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Chapter | 


Pria Dengan Pandangan 


Dalam 


Semua orang akan selalu berpikir 
bahwa seseorang yang sedang bersamanya 
saat ini adalah takdirnya, adalah cinta yang 
memang dihadirkan alam untuknya. Bahwa 
mereka pada akhirnya akan bersama 


sampai maut memisahkan. Karena 


begitulah cinta, ia akan 
membuatmu berpikir sosok yang 
kau cintai luar biasa. Yang 


dengan bersamanya akan 
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membuatmu merasakan kelengkapan | dn É 
dalam hidupmu. x 
Tidak banyak yang tahu ada sisi lain 
dalam cinta, ada sesuatu yang berbahaya di 
balik kata yang begitu indah tersebut. 
Banyak yang terluka karena cinta, banyak 
juga yang memberikan alasan cinta sebagai 
kebenaran untuk melakukan segalanya. 
Bahkan cinta bisa membuatmu membunuh. 

Sejahat itulah cinta, tapi kebanyakan 
orang menyembunyikan fakta tersebut 
demi membuat cinta tidak terlalu 
menakutkan bagi mereka. 

Matanya terbuka, indah adalah kata 
yang terlalu remeh untuk 
menggambarkannya. Dia sempurna dengan 
bandul bunga di kepalanya. Hiasan kepala 


yang diberikan ibunya kemarin sore kini 
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£ y% Terpakai dengan sempurna. Bahkan gaun 
" yang tengah ia kenakan sama bagusnya 
dengan hiasan kepalanya. Aksen bunga itu 
tampak nyata. Ibunya entah kenapa berbuat 
sebaik ini padanya hari ini. 

Ah, ibu tiri lebih tepatnya. Terakhir ia 
memastikan, wanita itu bukan wanita yang 
melahirkannya. Ibunya hanya 
meninggalkannya di depan rumah ayahnya 
dan meninggalkan secarik kertas yang 
mengatakan kalau ayahnya adalah ayah 
kandungnya. Di kertas itu juga tetulis, 
kalau ayahnya tidak percaya maka dia bisa 
melakukan tes DNA. Dan ayahnya 
melakukannya, semuanya terbukti dan 
rumah tangga ayahnya yang awalnya 
sangat harmonis mulai retak. Dia 


menghancurkan keluarga ayahnya. 
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Bahkan segala kebencian dan hinaan | an É 
yang dia dapatkan seperti tidak bisa x 
menebus kesalahannya karena telah 
dilahirkan di dunia ini. 

Ayahnya tidak pernah mau melihatnya. 
Kakak perempuannya memandangnya 
seperti dia adalah makhluk asing yang 
datang untuk menguasai bumi. Sedangkan 
ibu tirinya, selalu menyiksanya seperti dia 
adalah cinderella, tapi bedanya, di mata 
ibunya dia adalah cinderella yang telah 
menghancurkan sang ibu tiri. 

Dan Lacy Snyder menerima itu semua 
tanpa keluhan dan rasa sakit. Seumur hidup 
diberikan penderitaan semacam itu telah 
membuatnya terbiasa. 


Kini dia sudah selesai dengan cermin 


yang tidak ajaib tersebut, dia melangkah 
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£ y% kaluar dari kamarnya dan ibunya 
"menatapnya dengan teliti dari atas sampai 
bawah. Siulan diberikan wanita itu seolah 
Lacy adalah barang jualannya yang sangat 
berharga. 

“Ibu, apa kita akan menghadiri sebuah 
pesta?” 

Ibunya menggeleng. “Hanya makan 
malam dengan rekan ayahmu. Jaga sikap 
dan jangan buat kami kecewa lagi seperti 
kau membuat kami kecewa atas 
kehadiranmu dua puluh tahun yang lalu.” 

Lacy mengangguk, sudah terbiasa 
dengan perkataan itu. 

Ibunya segera membimbingnya turun 
ke ruang makan dan mereka sampai di meja 
persegi panjang di mana tiga orang asing 


sudah ada di sana, menatap Lacy dengan 
6 — In The crueles 


ET, 
A 
e 


pandangan takjub yang sungguh luar biasa. | dm É 
Tapi hanya satu pandangan yang x 
mengganggunya, satu pandangan yang 
membuat tulangnya seperti rontok. 
Pandangan itu tajam, seolah mampu 
membelah perasaannya. 

Sentuhan ibunya membuat Lacy 
terkejut bahkan sampai terperanjat. “Ada 
apa?” 

Lacy segera menggeleng, tidak ingin 
mengatakan betapa mengganggunya 
pandangan yang diberikan pria tersebut. 

Ibunya lalu membawanya duduk di 
depan pria itu, dia menelan ludahnya dan 
meremas tangannya. 

“Putrimu sangat cantik, Lidya. Kami 
menyukainya dan sepertinya Hunter juga 


merasakan hal yang sama. Bukankah 
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vk 


fx begitu, Hunter?” Wanita yang ada di 


% 


samping pria itu bertanya dengan lembut. 

“Sangat suka. Dia akan menjadi 
pengantin yang sempurna.” 

Dan lemaslah Lacy. Apa maksudnya 
Hunter adalah calon suaminya? Tapi dia 
bahkan baru berusia 21 tahun. Dia masih 
kuliah dan tidak ada niat untuk menikah 
muda. Namun seperti biasa, suaranya tidak 
diperlukan. Karena ayahnya sudah 
memberikan tawa setuju yang membuat 
semua orang bersuka-cita. Hanya Lacy 
yang ingin menangis di dalam dirinya. 

“Hunter.” Wanita di samping pria itu 
menyebut namanya penuh peringatan. “Dia 
masih kuliah dan kau juga. Menyebut 


pernikahan terlalu awal akan membuat 
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perempuan tidak nyaman. Jadi ina” dm É 
suaramu.” x 
“Hanya memperingatkan kalau dia 

sudah menjadi milikku, Ma.” 

“Dia akan menjadi milikmu, bukankah 
begitu, Lacy?” Lidya—ibu tirinya—mulai 
menebar racun. 

Saat ini Lacy sangat yakin kalau ibu 
tirinya adalah orang yang paling gencar 
dalam perjodohan ini. Karena sejak tadi 
ayahnya hanya diam saja, jadi Lacy tahu 
semuanya bukan rencana ayahnya. Karena 
yang diketahui Lacy, meski pun ayahnya 
tidak pernah bicara berdua dengannya, pria 
dingin itu akan tetap mengatakan lebih 
awal padanya pada rencananya. Bukannya 


mengejutkan Lacy seperti ini. 
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“Aku senang jika Lacy setuju 
dijodohkan dengan Hunter, Lidya. Tapi 
aku harap dia memang benar-benar 
menginginkannya. Anakku meski terlihat 
kuat, tapi dia tidak bisa menerima sebuah 
keputusan terpaksa. Jadi aku sebagai 
ibunya akan selalu melindunginya.” 

Hunter tidak berkomentar apa-apa. Dia 
hanya terus menatap Lacy yang sejak tadi 
juga meilirik ke arahnya. 

“Lacy, aku Mikaela. Kami tidak mau 
basa-basi, makan malam ini untuk 
membicarakan perjodohan kalian. Aku 
hanya ingin mendengar pendapatmu 
tentang Hunter. Apa kau tertarik padanya?” 

Lacy menatap semua orang dan bahkan 
ayahnya menatapnya.  Menunggunya 


memberikan jawaban yang membuat Lacy 
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merasa begitu tertekan di bawah hunjaman | dn É 
mata-mata tersebut. Pandangan Hunter lah x 
yang paling mengganggunya. Detakan 
jantungnya menguat begitu dia bertemu 
pandang dengan mata gelap tersebut. 

“Jawab saja yang jujur, Lacy. Kami 
tidak akan memaksa jika kau tidak 
menginginkan hal ini,” Mikaela kembali 
berucap dengan lembut. Kelembutan yang 
tidak pernah dia dapatkan dari Lidya. 

Dan sebelum bahkan dia bisa berucap, 
sebuah tekanan di pahanya membuat dia 
hampir berteriak. Lidya mengambil kulit 
pahanya sedikit dan dia mencubitnya 
dengan sangat keras. Lacy menatap Lidya 
dengan air mata yang hampir tumpah, tapi 
dia tahu kalau dia menangis saat ini maka 


akan semakin kacau semuanya. Lidya akan 
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fe semakin memiliki alasan untuk 


è. 


menyiksanya. 

“Jawab, Anakku. Tidak sopan 
membuat orang menunnggu,” ucap Lidya 
dengan kelembutan yang palsu. 

Saat dia menatap ke depan, dia 
menemukan Hunter menatapnya. Dengan 
curiga. 

“Aku ....” 

“Kau mencubitnya?” kata Hunter tiba- 
tiba. Menghentikan suara Lacy dan 
mengejutkan perempuan tersebut tentu saja. 
Hunter menebaknya dengan tepat. Apalagi 
saat Hunter memberikan pandangan tajam 
ke arah Lidya. “Kau sungguh 
melakukannya, Lidya?” tanya Hunter 


menuntut. 
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“Hunter, kenapa kau mengatakan hal | 4 w 
seperti itu?” Mikaela berusaha menahan E 
putranya. 

“Kau tidak lihat, Ma. Dia kesakitan. 

Dia menyakitinya.” 

“Hunter!” ayahnya mulai angkat suara. 
“Kau tidak boleh memberikan tuduhan 
sembarangan seperti itu.” 

Hunter menghela napasnya. Dia 
mengepalkan tangannya dan itu dilihat 
semua orang. Hunter seperti siap membalik 
meja itu demi menyuarakan 
ketidakpuasannya atas tuduhannya yang 
tidak disetujui semua orang. 

Rames—ayah Lacy—mulai berdeham, 
dia menatap istrinya. “Tahan dirimu, 
Istriku. Maafkan kelakuan istriku, Hunter. 


Kami memang mendidik anak-anak kami 
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£ y% denean cukup keras. Semuanya adalah 
” karena kami sayang pada mereka, kami 
tidak mau saat mereka meninggalkan kami, 
dan menemukan kesulitan akan membuat 
mereka merengek. Jadi didikan keras itu 
diharuskan.” 

“Apa perlu sampai main fisik?” 

Rames tersenyum. “Lacy, apa ibumu 
menyakitimu?” 

Lacy menatap ayahnya. Meski tatapan 
datar, Lacy bisa merasakan ada ancaman di 
baliknya. Ayahnya pandai memberikan 
ancaman secara tersembunyi. Lacy 
menggeleng. 

“Jawab dengan benar, Lacy,” desak 
Lidya. “Aku tidak mau ada yang salah 
dengan caraku mendidikmu.” 


14 — In The Crueles 


ET, 
A 
e 


“Tidak, Ayah, Ibu. Kalian tidak pernah | 4 w 
menyakitiku.” x 
Hunter menyeringai. “Kau sungguh 

melindungi mereka dengan baik.” 

“Hunter!” seru ibu dan ayahnya 
memberikan peringatan. 

Hunter mengangkat kedua tangannya 
tanda menyerah. “Tidak akan kuungkit lagi. 
Mereka menang. Untuk kali ini.” 

Saat Lacy melirik pria itu, Hunter 
memberikannya kedipan yang membuat 
Lacy langsung menunduk dengan pipi 
memerah. Tapi dia tidak bisa menahan 
senyumannya merasakan Hunter adalah 
pria yang asik. Entah, pria itu seperti 
memberikan warna pada hidupnya yang 
abu-abu. Apalagi degup jantungnya terus 


menguat. 
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“Hunter terbiasa dibesarkan dengan 
mengeluarkan pendapatnya secara bebas. 
Kami sedikit salah mengambil langkah, 
jadi maklumi dia, Rames,” ucap Damian 
dengan penuh penyesalan dalam suaranya. 
Tapi jelas Damian sendiri tidak akan bisa 
mengubah anaknya, seperti yang mereka 
katakan, langkah mereka salah dalam 
membesarkan Hunter. Kini pria itu sudah 
terlalu tua untuk diubah dan mereka hanya 
ingin Hunter berubah karena keinginannya 
sendiri. 

Itulah makanya mereka setuju 
membuat perjodohan untuk Hunter. Karena 
Damian dan Mikaela berpikir kalau 
memiliki seseorang yang bisa mencintai 


Hunter, maka anaknya akan menjadi lebih 
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kalem. Tidak terlalu membuat mereka | dm É 
khawatir sebagai orang tua. x 

Selama ini Hunter melakukan apa pun 
yang dia inginkan, bahkan dia hampir 
beberapa kali hampir menghilangkan 
nyawa orang lain hanya karena kesal. Dan 
Damian selalu menutupi semua itu dengan 
uangnya. Bukan karena dia kekurangan 
uang yang membuat dia ingin Hunter 
berhenti berbuat sesukanya, melainkan 
karena dia tidak mau anaknya akan besar 
berakhir menjadi pembunuh. Jadilah 
Damian mengambil tindakan cepat dan 
Mikaela sangat mendukung suaminya. 

Harapan keduanya pada Lacy sangat 
besar. Dan Hunter tidak bisa merusak itu 


dengan membuat kedua orang tua 


perempuan itu menolak perjodohan ini. 
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Meski Mikaela tahu kalau Rames mau 
pun Lidya sangat tahu bahwa pembatalan 
niat mereka tidak hanya akan merugikan 
Damian dan Mikaela. Karena perjodohan 
yang mereka niatkan juga menguntungkan 
bagi orang tua perempuan tersebut. 

“Kami akan coba mengerti,” ucap 
Rames. 

Hunter mendengus dan segera 
mengambil minuman,  menyembunyi 
kejengkelannya pada ayah perempuan 


tersebut. 


KKK 
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Kehangatan Pria Yang Penuh 


Misteri 


Lacy mengambil nasi untuk dirinya dan 
beberapa makanan yang sengaja diberikan 
Lidya yang coba terlihat seperti ibu yang 
perhatian. Lacy yang ikut berkomplot 
dalam kebohongan tersebut mengucapkan 


terima kasih dan memandang 


Lidya dengan senyuman. Lidya 
menyentuh kepalanya dengan 
lembut. 


“Makan yang 


banyak,” ucap Lidya. d X « S | | & 
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X y% Lacy mengangguk dia kemudian 
menatap udang yang ada di piringnya. Dia 
alergi udang dan Lidya jelas tidak terlalu 
peduli akan hal itu. Tatapan Lacy cukup 
lama pada udang tersebut. Dia tidak mau 
memakannya, tapi itu akan membuat 
mereka semua kembali mempertanyakan 
sikapnya. Tapi jika dia memakannya, maka 
Lacy sendiri yang akan menyesalinya, 
karena jelas tubuhnya akan mulai berbintik 
merah dan gatal yang pada akhirnya akan 
membuatnya sesak napas dan dia akan 
jatuh pingsan. 

Apa yang harus dia lakukan? 

Sendok yang dipukul ke piringnya 
secara pelan menarik perhatiannya, dia 
mengangkat kepalanya dan bertemu 


pandang dengan Hunter yang memiringkan 
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kepala. Bukan bertanya, pria itu | 4 É 
menebaknya. Seolah Lacy adalah buku x 
yang terbuka, dan hanya membutuhkan 
sedikit konsentrasi untuk membacanya 
agar dia tahu. 

Hunter tersenyum dengan penuh 
misteri di seluruh dirinya. Matanya bahkan 
seperti kotak pandora yang tidak dia 
izinkan dibuka siapa pun. 

Dan Lacy harus terkejut saat Hunter 
mengambil udang yang ada di piringnya 
dan memindahkannya ke piringnya sendiri. 

Tiga udang itu sudah berpindah ke piring 
Hunter. 
“Kau bisa makan sekarang, Quokka.” 
“Hah, Quokka?” 


Hunter tersenyum tipis. Tampak dingin 


senyum itu, tapi entah kenapa Lacy bisa 
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£ y% measan kehangatan yang aneh. Bahkan 
“ Hunter menyuap  udangnya tanpa 
mengatakan apa pun, atau menjelaskan. 
Meski jelas pria itu sangat tahu kalau Lacy 
penasaran kenapa dia dipanggil Quokka. 
Apa artinya? 

Mereka makan dengan tenang 
kemudian, sampai makanan itu habis dan 
piring diambil oleh pelayan. Menyisakan 
buah sebagai makanan penutup. 

“Lidya?” panggil Hunter. 

“Ya, Hunter?” jawab Lidya dengan 
hangat sehangat matahari. 

Tapi Hunter merasa mataharinya 
terlalu terang dan itu membuatnya ingin 
menutup terangnya. Yang menahannya 
adalah keinginannya sekarang, setidaknya 


izin Lidya diperlukan. “Boleh aku 
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mengajak Ouokka-ku keluar? Aku ingin | an É 
berjalan-jalan di luar rumah.” Hunter E 
menatap Lacy yang terus menerus 
menghindari pandangannya. “Aku bosan di 

sini dan kalian sepertinya akan mulai 
membahas soal saham dan perusahaan, itu 
membuat aku akan semakin bosan. Jadi aku 

mau mengenal Quokka-ku lebih jauh. 
Bagaimana menurutmu?” 

Lidya menatap suaminya. Dia bisa 
mengambil keputusan sejak tadi, kenapa 
sekarang malah menatap Rames. 

Hunter jelas melihat ada ketakutan di 
mata Lidya. Bukan pada Hunter yang 
membuat ketakutan itu ada, melainkan 
pada Lacy. Bukan pada diri gadis itu, 


melainkan pada apa yang bisa dikatakan 
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XX. 
X y% Lacy pada Hunter jika mereka berduaan. 
Sangat menarik. 

“Kau sudah memberikan nama 
panggilan pada Lacy?” suara Mikaela 
membuat Hunter berhenti mengamati 
Lidya. Dia memandang ibunya. 

“Kau suka, Ma?” 

“Tanya dulu ke Lacy. Apa dia 
menyukainya.” 

“Dia akan selalu suka. Selama aku 
yang memberikannya, dia akan selalu 
menyukainya. Bukankah begitu, Quokka?” 
Pandangan Hunter kembali ke Lacy. 

Perempuan itu mengangguk dengan 
ragu. 

“Jangan terlalu tertekan dengan Hunter, 
Lacy. Dia pria yang baik, hanya sedikit 
berlebihan dalam hal apa pun. Mungkin 
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awalnya kau tidak akan nyaman, tapi lama- yg yg 
kelamaan kau akan terbiasa,” Mikaela 
memberikan nasihat. 

“I-iya.” 

“Lidya?” Hunter kembali mendesak. 

Lidya tersenyum dengan lebar, bahkan 
giginya sampai terlihat. “Tentu saja. Kalian 
harus saling mengenal, kan? Jadi kau bisa 
membawanya. Lacy?” 

“Ya, Ibu?” 

“Bawa Hunter ke belakang rumah. Di 
sana ada taman dan kalian bisa bicara 
dengan tenang di sana.” 

Lacy mengangguk dan segera berdiri. 
Hunter sudah lebih dulu berdiri dan 
mengambil tangan Lacy, tidak ada 
kecanggungan sama sekali. Bahkan Lacy 


sendiri yang merasa tidak nyaman. 
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£ y% Pandangan Lacy sempat menemukan 
"anggukan Mikaela yang membuatnya tidak 
memiliki pilihan selain menurut pada 
kemauan Hunter yang kini memasukkan 
jarinya ke bagian kosong jemari Lacy. 
Hunter membawanya dengan 
ketenangan yang begitu mustahil dimiliki 
seorang manusia. Cara pria itu 
menyentuhnya. Cara mereka menipiskan 
jarak, entah bagaimana cara 
mendeskripsikannya. Mungkin kata tepat 
terlalu remeh untuk kedekatan mereka. 
Yang aneh adalah Lacy tidak perlu 
mengatakan pada Hunter di mana arah 
menuju bagian belakang rumah. Pria itu 
berjalan sendiri dan bahkan benar langkah 
yang diambilnya. Seperti Hunter sudah 


pernah ke rumahnya. 
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Mereka sampai di belakang rumah dan | dm É 
Hunter menatap sekitarnya. Dia x 
menemukan ayunan dan membawa Lacy 
ke sana. Dipegangnya tali ayunan dan 
dengan dagunya dia menunjuk ke arah 
ayunan tersebut. 

Lacy menunjuk dirinya sendiri. 

“Duduk, Quokka. Aku akan 
mendorong ayunannya untukmu.” 

Lacy duduk dengan ragu. Dia 
memegang tali ayunan dengan kedua 
tangannya dan seperti yang dikatakan 
Hunter, pria itu mendorong dengan 
perlahan. Kesunyian menemani mereka 
berdua dan Lacy tentu menyukai kesunyian 
tersebut, tapi dia juga tidak mau 
melewatkan kebersamaannya dengan 


saling mendiamkan. Apalagi jika Lidya 
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fx sungguh berencana membuat Hunter 


è. 


menjadi suaminya—di mana dia tidak akan 
memiliki kuasa untuk menolaknya—maka 
mereka harus lebih banyak mencari tahu 
tentang diri satu sama lain. 

Dan Hunter memiliki tirai di setiap sisi 
dirinya yang harus dia sibak agar dia tahu 
seperti apa Hunter sebenarnya. Lacy tidak 
mau menghabiskan hidupnya untuk pria 
asing. 

“Hun-ter,” panggilnya dengan sangat 
ragu. 

“Hm?” 

“Quokka. Kenapa kau panggil aku 
begitu?” 

“Kau suka?” 

Lacy bahkan tidak tahu kenapa dia 
dipanggil Quokka. Juga tidak tahu artinya 
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jadinya dia tahu apakah dia memang suka | dm É 
atau tidak. “Adakah alasannya?” x 

“Alasannya hanya kau cocok dengan 
nama itu.” 

“Tidak memiliki arti apa pun?” 

“Tidak. Kau bisa mengartikan sesuka 
hatimu. Aku hanya merasa kau mirip 
dengannya, Quokka.” 

Mirip? Berarti memang ada yang 
namanya begitu. Apakah artis? Atau apa 
pun yang tampil di televisi. Lacy akan 
mencarinya nanti di internet. 

“Apakah kau suka dijodohkan 
denganku?” 

Lacy mendongak dan menyesal telah 
melakukannya. Karena Hunter tepat ada di 
atas pandangannya, pria itu bahkan 


menunduk dan membuat mereka semakin 
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fx tenggelam pada pandangan satu sama lain. 


& 


Entah berapa lama itu berlangsung, tangan 
Hunter yang menghentikan pandangan 
mereka. Pria itu meraih dagunya dan 
membuat Lacy kembali menatap ke depan. 
Dengan serak di tenggorokannya yang 
coba dia sembunyikan. 

Hunter kembali mendorong ayunan. 
“Jawab pertanyaanku, Quokka.” 

Lacy menggigit bagian dalam pipinya. 
Dia harus menjawab apa? “Senang,” 
ucapnya dengan ragu. Dia ingat kalau 
jawabannya berbeda dari itu, maka Lidya 
akan menyiksanya. 

“Bagus. Karena mulai detik ini, kau 
akan masuk ke dalam perlindunganku. 
Akan kubunuh siapa pun yang melukaimu 


atau membuatmu menangis.” 
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“Kau serius?” 

“Ingin wmembukitkannya?” Hunter 
sudah berdiri di depan Lacy. “Suruh Lidya 
melukaimu lagi dan kau akan temukan 
mayatnya besok. Mau coba?” 

Lacy mengerjap. Melihat bagaimana 
tertariknya Hunter pada pembunuhan yang 
ingin dia lakukan. Lacy menggeleng. 
“Tidak.” 

“Kenapa? Kau tidak penasaran?” 

“Jika kau ingin membunuh, kenapa 
memakai aku sebagai alasannya? Kau bisa 
membunuh semaumu.” 

“Kau terdengar dingin. Apa tidak 
masalah bagimu memiliki calon suami 
pembunuh?” 

Lacy mengigit bibirnya dengan penuh 


pikiran dan dia menggeleng, kali ini 
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fe sungguh dari dalam dirinya. “Jika dia tidak 


% 


membunuhku maka tidak masalah siapa 
yang akan dia bunuh. Itu pun dengan 
pembunuhan yang memang memiliki 
alasan yang tepat.” 

“Dan apa alasan yang tepat itu?” 

“Sepertinya misalnya dia menyiksamu 
sejak kau masih kecil,” jawab Lacy dengan 
spontan. 

Hunter menyeringai. “Seperti yang 
dilakukan Lidya?” 

Lacy langsung mendongak dan 
menemukan pria itu sungguh pandai 
menilai seluruh emosinya membuatnya 
harus bisa menahan dirinya sendiri. Dia 
tidak bisa begitu saja bicara dengan 
konsekuensi yang menimpa dirinya. “Aku 


tidak mengatakan seperti itu.” 
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“Aku mengerti. Kau memang hanya | “s É 
ingin melindunginya, tapi kau juga harus x 
mengerti jika aku bisa saja melukai dirinya 
demimu.” 

“Sekali lagi kutanya, kenapa harus 
memakai aku sebagai alasanmu melukai 
orang lain?” 

Hunter menunduk. Meletakkan kedua 
tangannya di lutut dan membuat wajahnya 
berada tepat di depan wajah Lacy. 
Napasnya bahkan menerpa wajah 
perempuan tersebut. “Karena alasan yang 
lainnya sudah tidak ada. Sejak aku 
memutuskan menjadi tunanganmu dan 
memilihmu, ayahku membuat aku berjanji 


kalau aku tidak boleh mengganggu siapa 


pun kecuali orang itu mengganggumu.” 
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“Jadi maksudmu, sekarang hanya aku 
yang bisa menjadi alasanmu bisa melukai 
orang lain?” 

“Quokka, kau tidak menangkap hal 
pentingnya. Mulai sekarang aku tidak akan 
mengganggu orang lain kecuali orang itu 
membuatmu terluka atau menangis. 
Bahkan jika ada yang membuatmu merasa 
tidak nyaman saja, akan kuhancurkan dia.” 

Lacy menelan ludahnya. Dia beberapa 
kali melirik ke arah bibir pria itu yang 
merah gelap. Entah apa yang dikatakan 
Hunter, dia tidak bisa terlalu menangkap, 
jantungnya berdegup keras dan bahkan 
Lacy sampai memegang dadanya sendiri 
karena takut Hunter akan mendengar 


degupannya. Dia mengigit bibirnya dengan 
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bayangan kalau Hunter yang | dm É 
melakukannya. Dia sungguh tidak waras. x 

“Kau mengigit bibirmu lagi.” Hunter 
menaikkan satu tangannya, mengusap bibir 
Lacy dengan ibu jarinya. “Apakah aku 
sudah mengatakan kalau kau juga akan 
dihukum jika menyakiti dirimu?” 

“Hah?” 

Sebelum Lacy bisa mencerna perkataan 
pria tersebut, Hunter sudah mendekat dan 
menempelkan bibirnya. Bukan ciuman 
sopan, Hunter membuat Lacy kewalahan 
dengan desakan bibirnya dan lidahnya 
yang mencoba menerobos masuk ke mulut 


Lacy. Ciuman itu menghilangkan 


dinginnya malam. 


KKK 
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Chapter 3 


Apa Itu Quokka? 


Lacy langsung menunduk dengan 
napas memburu, dia hampir mati. Dia 
sungguh akan mati. Tapi entah kenapa dia 
malah tidak merasakan ngeri sama sekali. 
Seolah mati karena ciuman pria itu adalah 
cara mati paling dia inginkan. Dia sungguh 
gila! Entah kenapa Hunter merubahnya 


hanya dalam beberapa menit 


pertemuan mereka. Pria itu 
memberikan lebih banyak '— 
suntikan adrenalin yang membuat 


Lacy berani melakukan apa 


“3 | 
tadi yang dia lakukan. x < Kk 
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Dia ingat betul kalau ciuman tersebut | dn É 
adalah ciuman pertamanya. Bagaimana x 
bisa dia melakukan ciuman pertama 
dengan seganas itu. Apalagi saat Hunter 
memberikannya senyuman puas yang 
membuat mata Lacy mengerjap. 

“Kau menyukai hukumanya,” ucap 
Hunter tanpa pertanyaan. Sepertinya wajah 
Lacy memberi tahu semuanya. “Berbuat 
salahlah semaumu dan kau akan dapat 
hukuman itu dengan lebih baik.” 

Lacy berusaha merubah wajahnya, dia 
berusaha agar Hunter tidak bisa 
membacanya, tapi pria itu entah seperti 
tercipta dari dalam diri Lacy. 

Ibu jari Hunter mengusap bibir Lacy 


dan menunjukkannya pada Lacy yang tentu 


mengejutkan perempuan tersebut. 
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“Darahku?” beonya dengan linglung. 

“Lalu pikirmu darahku? Kau tidak 
menggigitku, akulah yang menggigitmu.” 

Dan dia sama sekali tidak 
menyadarinya. Dia terlalu hanyut oleh rasa 
manis bibir tersebut. Juga bagaimana lidah 
Hunter yang menggoda masuk ke mulutnya. 
Entahlah, yang dia rasakan hanya adrenalin 
dan perasaan menginginkan lebih. Dia 
bahkan tidak tahu di detik ke keberapa 
Hunter mengigitnya. 

“Lacy Sayang!” 

Suara panggilan itu membuat Lacy 
menatap ke belakangnya. Di ambang pintu 
menuju bagian luar telah berdiri Lidya 
yang memanggilnya dengan lembut dan 


penuh kasih sayang. 
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Hunter berdecak dengan tidak terima. | Md É 
“Dia pandai merusak suasana.” x 

“Dia ibuku, Hunter.” 

“Ibu tirimu.” 

Lacy ternganga. “Kau tahu?” 

Hunter mengangguk dengan santai. 
“Kau pikir aku bersamamu dengan lapang 
dada dan terima begitu saja? Aku 
menyelidikimu dengan baik dan 
menemukan banyak hal mengejutkan di 
baliknya. Termasuk kejelekan Lidya dan 
ayahmu.” 

Satu alis Lacy terangkat. “Apa 
maksudmu?” 

“Tidak akan kukatakan sekarang, tidak 
akan seru. Jadi kau harus menikah 


denganku dan akan kuberi tahu semuanya. 
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fe æ Kau akan suka mendengarnya. Atau malah 


& 


kesal.” 

“Jadi kau tahu seperti apa sikap Lidya 
padaku?” Lacy mencoba bertanya. Karena 
sepertinya. meski Lidya dan dirinya 
bersandiwara dengan baik—mengingat 
sikap Hunter di meja makan—pria itu tetap 
lebih percaya pada penyelidikannya. Jika 
Hunter sungguh menyelidikinya maka pria 
itu pastinya tahu maksudnya. 

“Tentu saja.” 

“Bagaimana dengan orang tuamu?” 

“Sepertinya tahu, tapi mereka tidak 
akan ikut campur. Seperti mereka tidak 
akan ikut campur jika aku melakukan 
sesuatu yang buruk pada keluargamu.” 

“Jangan bunuh mereka, Hunter. Seperti 


apa pun mereka, mereka tetap keluargaku.” 
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Hunter menyeringai dengan cara yang x yg 
licik. “Kau sungguh percaya aku sanggup x 
membunuh orang lain?” 

Lacy berdiri dari ayunan. “Jadi tidak?” 

“Bukan tidak. Hanya butuh sedikit 
dorongan. Aku tidak masalah keluargamu 
menjadi korban pertamaku. Suruh mereka 
menyakitimu maka mereka akan 
mendapatkan malaikat maut datang lebih 
cepat menjemput.” 

Lacy menggeleng. Dia tidak akan 
melakukannya, seperti yang dia katakan, 
seperti apa pun mereka, mereka tetap 
keluarganya. Jadi dia tidak akan pernah 
mau kehilangan orang tuanya pada 
pembunuhan. 

“Apa yang sedang kalian bicarakan?” 


tanya Lidya yang sudah menyusul mereka 
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fx A ke ayunan. “Terlihat sangat serius,” tambah 


% 


Lidya dengan rasa penasaran yang sangat 
tinggi. Juga terselip kecemasan. 

Hunter menatap Lidya dengan 
senyuman manis yang sungguh menipu. 
“Kami sedang bermain truth or dare. 
Quokka harusnya yang kalah. Aku sedang 
menyuruhnya memilih. Dan Quokka, mana 
yang kau pilih?” 

Hunter mengujinya, Lacy bisa tahu itu. 
Jika dia memilih dare maka Hunter akan 
memintanya membuat Lidya menyakitinya 
dan Hunter akan membuktikan betapa 
bisanya dia membunuh Lidya. Lalu apa 
yang akan terjadi jika dia memilih truth! 

“Dan apa pilihanmu, Lacy?” tanya 


Lidya dengan pandangan penuh curiga. 
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Lacy menelan ludahnya susah payah. | dm w 
“Truth,” jawabnya dengan rasa tercekik. x 

Satu sudut bibir Hunter terangkat. 
“Perasaan seperti apa yang kau rasakan saat 
pertama melihatku?” 

Dan Lacy harusnya tidak menjawab, 
dia harusnya ngeles atau apa pun itu 
namanya agar dia tidak perlu menghadapi 
semua ini. Hunter bisa membacanya dan 
pembacaannya sangat baik. Itu membuat 
Lacy ingin mengulang waktu. 

“Quokka? Kau ingin aku diam di sini 
semalaman?” 

Lacy akhirnya memutuskan menjawab. 
“Takut,” suaranya sungguh terdengar 
tercekik. 

Hunter mendekat. Sangat dekat, 
bahkan tidak peduli dengan Lidya yang 
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fx berdiri di antara mereka. Tinggi mereka 
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yang cukup terlihat membuat pria itu harus 
menunduk untuk bisa membuat pandangan 
mereka sejajar. “Pintar, Quokka.” Satu 
tangan Hunter ada di atas kepala Lacy. 
“Tetap rasakan itu dan kita akan baik-baik 
saja.” 

Lacy tidak mengerti. Kenapa Hunter 
ingin Lacy takut padanya? Kenapa Hunter 
memintanya mempertahankan rasa 
takutnya? 

Setelahnya Hunter mencium pipinya 
dan pria itu berjalan meninggalkannya. 
Memberikan kedipan mata dan membuat 
Lacy menghela lega. Pria itu pergi, tapi dia 
tidak dapat mengabaikan suara hati 
kecilnya yang mempertanyakan kapan 


mereka akan bertemu lagi. Yang artinya 
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adalah Lacy ingin bertemu lagi dengan pria | an É 
tersebut E 
“Kau tidak mengatakan hal-hal yang 
dapat mempermalukan aku dan ayahmu 

bukan?” 

Lacy menatap Lidya dan menggeleng. 
Lidya bukan takut Lacy 
mempermalukannya, tapi Lidya takut Lacy 
akan mengatakan kebenarannya pada 
perlakuan Lidya padanya. Sayangnya 
Hunter sudah mengetahuinya tanpa Lacy 
mengatakannya dan perempuan itu tidak 
akan mengatakannya pada Lidya. 

“Bagus. Kalau begitu cepat susul dan 
antar dia ke mobilnya. Pintar sedikit akan 
membuatmu lebih berguna.” 

Lacy mengangguk dan berjalan masuk 


ke rumah. Keluarga Robinson sudah ada di 
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£ y% dalam mobilnya dan Hunter rupanya 
membawa mobil sendiri. Tidak, ada 
sopirnya dan terlihat pria itu menunduk. 
Lidya memberikan kedipan agar Lacy 
mendekat ke mobil Hunter yang memang 
belum jalan karena orang tuanya yang ada 
di mobil depan juga belum jalan. Rames 
masih sibuk bicara dengan Damian, jadi 
mobil itu diam di tempat. 

Sementara Lacy diam di tempat, dia 
malu harus mendekati Hunter seperti 
perempuan yang tidak ada harga diri. Tapi 
jelas Lidya tidak akan bisa membuatnya 
membantah. Lidya mendekat dan berdiri di 
belakang Lacy. 

“Datangi dia atau aku potong uang 
kuliahmu,” bisik Lidya penuh penekanan. 


“Sudah kukatakan, pintar sedikit dan kau 
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akan berguna. Sekarang pergi!” Lidya | 4 w 
mendorongnya dengan sedikit keras dan x 
dia hampir tersandung kakinya sendiri. 

Kini dia sudah berdiri di samping pintu 
mobil. Bisa dia lihat apa yang membuat 
Hunter sibuk. Game. Yang benar saja. Tapi 
Lacy tidak dapat menghakimi hobi 
seseorang. Apalagi orang itu Hunter. Dan 
sekarang pria itu bahkan tidak tahu kalau 
Lacy ada di dekatnya. Fokus pria itu 
terambil oleh game di ponselnya. 

Suara dehaman di depan sana yang 
membuat Hunter bergerak menaikkan 
pandangannya. Dia menatap sopirnya 
sebentar dan beralih menatap Lacy. 
Meletakkan sikunya di jendela mobil dan 


memandang Lacy penuh tanya. “Ada apa?” 
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Lacy meremas tangannya dengan 
gelisah. Lidya tidak mengatakan apa yang 
harus dia katakan, tapi sekarang dia tidak 
mungkin memandang Lidya. Karena 
Hunter akan tahu kalau Lidya yang 
menyuruhnya ke sini. Jadi dia harus tahu 
apa yang harus dia katakan. Dia memeras 
otaknya. 

“Katakan apa maksudmu berdiri di sini, 
Quokka. Kau mau ikut? Aku tidak masalah 
membawamu lebih awal.” 

Lacy langsung memberikan gelengan. 
Dia tidak semurahan itu. “Aku ingin 
bertanya tentang bagaimana kau tahu arah 
ke belakang rumahku.” 

“Kau sungguh ada di sini hanya untuk 
itu?” 


48 — In The Crueles 


ET, 
A 
e 


Lacy mengangguk dan merasa bodoh | dm w 
untuk dirinya. Dia sungguh harus mencuci x 
otaknya sendiri. 

Dengan jari telunjuknya Hunter 
meminta Lacy mendekat. Awalnya 
perempuan itu ragu pada pandangan miring 
Hunter juga tantangan di matanya yang 
meminta Lacy menolaknya membuat 
perempuan itu tidak berkutik. Akhirnya dia 
mendekat. 

“Lebih dekat, Quokka.” 

Lacy lebih dekat. Dan bahkan dia 
sekarang menunduk. Membuat wajahnya 
tepat ada di depan pria itu. Tangan Hunter 
keluar dan meraih belakang leher Lacy. 
Mencium bibir perempuan itu dengan 


gemas. Berusaha menerobos masuk ke 
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X y% maye yang di mana ditutup Lacy 
” dengan rapat. 

“Buka bibirmu atau kubuat tanganku 
berada di dalam pakaianmu.” 

Hunter menggerakkan tangannya ke 
bagian bawah pakaian Lacy, yang 
akhirnya membuat Lacy membuka 
mulutnya dan membuat lidah Hunter 
berhasil masuk dan menjamah seluruh inci 
bagian mulutnya dengan lidahnya yang 
hangat dan memabukkan. Ciuman itu 
sungguh kurang ajar dan seperti mereka 
hanya berdua. Lacy berusaha menjauhkan 
dirinya, tapi Hunter menempelkan mulut 
mereka bagai ada lem di kulit bibir pria itu. 

Suara klakson lah yang membuat 


Hunter berhenti. Lacy melihat bagaimana 
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mata itu terbuka dan memandang dengan | Md É 
penuh minat. x 
“Jaga sikap, Hunter!” seru Damian di 
depan sana dan mobil mereka lah yang 

membunyikan klakson. 

Tangan Hunter masih ada di leher Lacy 
dan pria itu masih menahannya. “Aku akan 
mencarimu dalam waktu dekat, kita akan 
selesaikan semuanya dan aku akan 
memberitahumu apa itu sesungguhnya 
kenikmatan hidup. Kau akan menyukainya, 
Quokka.” 

Lacy mengerjap. Dia tidak tahu harus 
merespon apa . Saat Hunter akhirnya 
melepaskan pegangannya di lehernya, 


Lacy hanya bisa merasa kelegaan yang luar 


biasa. Dia berdiri dengan tegak. 


Enniyy - 52 


“Ah, soal pertanyaanmu, Ouokka. Aku 
pandai menilai semua hal. Entah itu orang. 
Atau area. Dan itu membuat aku tahu 
bahkan di mana kamarmu berada.” Hunter 
mengedipkan matanya dan mobil pun 
melaju meninggalkan tempat di depan 
Lacy. Perempuan itu hanya memandang 
dengan degupan keras di jantungnya yang 
seperti meronta dari dadanya. 

“Sepertinya Robinson kecil itu sangat 
tertarik padamu, Lacy,” komentar Lidya 
membuat Lacy sadar. Dia hanya 
memandang Lidya sebentar dan bergerak 
meninggalkan wanita tersebut. 

Lacy sibuk mengusap bibirnya dengan 
punggung tangan, berusaha mengenyahkan 
rasa bibir pria itu yang tidak bisa dia 


hilangkan sama sekali. 
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Chapter 4 


Kembalinya Sang Juan 


Lacy mengaduk minuman dengan bibir 
cemberut tidak karuan. Dia mengukir 
angka di atas meja, tidak terlihat tapi dia 
bisa melihatnya. Hanya dirinya. Enam 
dengan nol besar dan selama itulah dia 
harus mulai mempertanyakan perasaannya 
sendiri. Bagaimana angka tersebut tidak 


akan terasa begitu lama jika 


disematkan di hari. Bahwa 60 hari 
hanya akan berlalu dengan mudah m 
dan sama sekali tidak ada artinya. 

Lalu bagaimana jika si 


angka itu engkau pakai 


untuk menunggu 
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seseorang? Itulah yang sedang dilakukan | 4 É 
Lacy. Menunggu dan terus menunggu. x 

Apakah ada yang memaksanya? Tidak 
sama sekali. 

Apakah ada yang mengancamnya? 
Jawabannya juga tidak. 

Lalu apa yang membuatnya menunggu? 
Keinginannya sendiri. Rasanya dan 
harapan kalau memang langkahnya dalam 
menunggu akan memberikan setidaknya 
sedikit kebahagiaan untuknya. 
Kebahagiaan yang jelas tidak pernah dia 
dapatkan selama hidupnya. 

Bahkan senyum tulusnya tidak pernah 
ada. Dia hanya tersenyum untuk kesopanan 
juga menghargai siapa pun yang ingin 


direspon dengan tersenyum. 
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Di rumah dia tertekan. Dia kampus dia 
kesepian. Dan dia tidak memiliki hidup lain 
selain di dua tempat tersebut. Lalu pria itu 
datang, membawa setitik harapan padanya 
yang membuat dia ingin mengambil jalan 
pintas untuk hidupnya. Mengambil langkah 
bersama pria yang mereka katakan telah 
dijodohkan dengannya. 

Pada akhirnya, rasa tidak nyamannya 
pada tatapan pria itu melebur oleh 
perasaannya yang  teraduk dengan 
sempurna. 

Malam itu, Lacy masih ingat rasanya. 
Masih ingat kehangatannya. Juga masih 
ingat bagaimana pria itu menyebut 
namanya. Hanya seorang Hunter yang bisa 
membuat tubuhnya merinding hanya 


karena sebuah panggilan. 
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Quokka. Harusnya itu memang bukan | dn É 

namanya, tapi seperti yang dikatakan x 
Hunter kalau Lacy akan menyukai 
panggilannya. Pria itu tidak pernah meleset 
dari perkataannya. Hunter adalah paket 
sempurna untuk menghancurkan 
kewarasannya, tapi dia seperti rela menjadi 
gila demi bersama dengan pria tersebut. 
Dia menyedot minumannya lagi dan 
menyisakan setengah gelas. Pandangannya 
mengarah ke semua orang yang baru dia 
sadari banyak memperhatikannya. Lebih 
banyak dari mereka yang menganggap 
kalau diri mereka populer. Termasuk kakak 
perempuannya. 

Leila tengah memperhatikannya dan 


ketika Lacy menatapnya, dia memberikan 


senyuman merendahkan. Di kampus semua 
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fx orang sudah tahu hubungan seperti apa 
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yang dimiliki Lacy dan Leila. Tentu 
mereka tahu sampai ke akar-akarnya 
karena Leila tidak akan mungkin mau 
menyembunyikannya. 

Lacy adalah anak seorang pelacur. 
Anak dari perempuan yang merebut 
ayahnya dan masih banyak lagi yang 
melemparkan dugaan padanya yang pada 
akhirnya membuat Lacy sendiri terbiasa 
mendengarnya. Dia bahkan sudah kebal 
pada setiap omongan di belakangnya. 

Satu gelas besar diletakkan di 
depannya. Dia mendongak dan 
menemukan senyuman lebar seseorang 
yang membuatnya memberikan senyuman 
tipis sebagai balasan. Lacy jelas tidak 


terlalu mengenal perempuan dengan 
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rambut pendek dan bintik di wajahnya | “s É 
tersebut, tapi kadang perempuan itu x 
memang akan duduk bersamanya. Meski 
perempuan itu tahu kalau Lacy adalah 
bahan bulian kampus. 

“Mereka mengatakan kalau kau akan 
menikah,” ucapnya, tanpa basa-basi seperti 
biasa. 

“Siapa yang mengatakannya?” 

“Siapa lagi kalau bukan kakak 
perempuanmu tersayang. Kau tidak 
mendengar dia menggemborkan kalau kau 
akan menjadi istri dari pria yang sudah 
beberapa kali masuk ke rumah sakit jiwa?” 

Lacy menggeleng. Dia mengaduk 
kembali minumannya, kalı ini dengan lebih 
keras. Seluruh emosinya tercampur ke 


dalam adukan minuman itu. Lirikannya 
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fx kembali ke arah Leila dan perempuan itu 
melengos sembari bergelayut manja pada 
tubuh kekasihnya. Kekasih yang juga 
sama-sama populer seperti dirinya. 
Sungguh pasangan yang sangat pas. 

“Jadi beritanya benar?” 

“Jawab pertanyaanku lebih dulu, kau 
tidak takut duduk di depanku?” Lacy mulai 
memandang perempuan yang membuatnya 
harus memiliki pertanyaan penuh. 

Perempuan itu mengulurkan tangannya. 
“Aku Lola. Kau Lacy, kan?” 

“Tidak sulit tahu namaku dan terima 
kasih, Lola, karena sudah mau duduk di 
depanku karena itu sangat membuat aku 
merasa lebih baik. Setidaknya ada satu 
orang yang membuat aku tidak terlihat 


seperti sampah yang hanya bisa dilihat dan 
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dibicarakannya tanpa mau didekati. Tapi, | dm É 
aku harap hanya sampai di sini.” x 

Lola yang menaikkan tangannya 
akhirnya menurunkannya. Lacy jelas 
terlihat tidak akan menyentuh tangannya. 
“Aku tidak diatur oleh siapa pun, Lacy. 

Kau cukup tahu itu.” 

“Kukatakan itu demi kebaikanmu. 
Beberapa bulan yang lalu aku memiliki 
teman, dan pada akhirnya dia terluka.” 

“Lalu di mana dia sekarang?” 

Lacy melirik ke meja saudari 
perempuannya dan menemukan orang 
yang dicarinya. “Di sana,” ucapnya dengan 
pandangan yang tidak putus dari sosok 
perempuan yang sedang menuangkan 
minuman untuk Leila dan dia sendiri sudah 


duduk di samping Leila. 
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“Dia bergabung dengan para orang 
tolol yang menganggap diri mereka 
populer?” 

“Itu lebih baik daripada dia terluka.” 

Lola menatap dan menemukan 
pandangan Leila ke arahnya. “Kau tahu, dia 
cukup menarik.” 

“Siapa?” 

“Leila Snyder. Cukup menarik untuk 
disingkirkan. Dia akan menemukan lawan 
yang tepat.” 

“Tidak mudah melakukannya. Kau 
lihat pria di sampingnya?” 

“Ya. Sangat terlihat.” 

“Namanya Brett Cooke. Dia adalah 
putra dari perusahaan ponsel terbesar di 
Bristol. Jadi banyak yang menoleransi 


kelakukannya. Dia menyuap banyak orang 
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untuk membuat mereka diam saat dia | dn É 
melakukan kesalahan. Untuk bisa x 
menyentuh Leila, maka harus melewati 
Brett dan itu sulit yang artinya Leila juga 
sama sulitnya dihancurkan.” 

“Sudah kukatakan dia akan 
menemukan lawan yang sebanding,” Lola 
menghabiskan minumannya yang 
membuat Lacy ternganga. Gelasnya sangat 
besar dan minuman itu masuk ke mulutnya 
begitu saja. 

“Dan siapa lawan yang sebanding itu?” 

“Kau tidak bisa menebaknya?” 

Lacy mengerut tidak mengerti. Dia 
sudah akan bertanya lagi, tapi tangan Lola 
mengusiknya, jelas Lola ingin Lacy 
melihat ke arah sana. Dan Lacy mengikuti 


kemauan tanpa suara itu saat Lola dengan 
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fx æ mudahnya melepaskan jaket jeansnya dan 
meletakkannya di atas kursi kosong di 
sampingnya. Memperlihatnya dirinya yang 
hanya memakai tanktop yang sungguh 
membuat Lacy sebagai perempuan saja 
harus menelan air ludahnya dengan 
tertekan. Bagaimana tidak, tubuh Lola 
sungguh mengundang dan itu juga 
ditambah dengan bagaimana kain di 
dadanya tidak dapat menyembunyikan 
putingnya yang tercetak dengan jelas. 

Lalu Lola mengambil karet gelang 
yang ada di pergelangan Lacy dan 
mengikat rambut pendeknya. 
Memperlihatkan leher jenjang 
sempurnanya yang putih bersih. 

Lacy menatap sekitar dan mereka 


sudah menjadi objek pandangan semua 
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orang. Tidak, bukan mereka, melainkan | an É 
hanya Lola. Banyak pria yang terlihat x 
terhipnotis dengan apa yang dilihatnya. 
“Hentikan, Lola. Ini kampus. Kalau ada 
yang melaporkanmu, kau bisa berada 
dalam bahaya.” 
“Aku ingin merasakan hukuman di 
kampus ini. Apakah akan menyenangkan?” 
Lacy tersenyum dan senyuman itu 
memudar begitu dia mendengar suara 
teriakan dari arah meja Leila. Dia menatap 
ke sana dan mendapatkan Leila sudah 
menampar Brett dan meneriakinya mata 
keranjang. Semudah itu? Pandangan Lacy 
kembali ke Lola dan melihat senyuman 


kemenangan Lola membuat Lacy harus 


menggeleng. 
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Brett sedang memeluk Leila berusaha 
menenangkannya. Brett tidak lagi 
memandang ke Lola, dia coba menjaga 
pandangannya. Meski tampak sulit. 

Lacy kembali sibuk ke minumannya, 
apalagi Lola juga sibuk dengan ponselnya. 
Beberapa kali dia melirik ke arah Lola 
dengan senyuman tipis. Sepertinya Lola 
akan membuatnya lebih menyenangkan di 
kampus. 

Beberapa suara yang tadi bicara tidak 
lagi terdengar. Bahkan keributan kecil 
yang ada di seberang mejanya berhenti. 
Semua orang seperti sepakat membungkam 
mulutnya dan itu membuat Lacy segera 
mencari apa yang membuat perubahan itu 
terjadi. Dia menemukannya dengan cepat 


bahkan seperti hatinya memang tahu hanya 
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satu orang yang bisa membuat hal seperti | Md É 
itu terjadi. E 
Hunter di sana dengan pandangan 
mencarinya. Seperti biasa, rambutnya 
tertata dengan rapi. Pandangan yang dalam 
dengan mata karamel yang membuat tubuh 
Lacy melemas. Bibit berkedut dan begitu 
dia melihat Lacy, kedutan itu berubah 
menjadi senyuman tipis yang memabukkan. 
Pria itu datang dengan celana panjang dan 
jaket kulit yang menempel sempurna di 
tubuhnya. Bahkan tangannya terbungkus 
sarung tangan kulit yang membuat Lacy 
mengingat seperti apa tangan itu 

sebenarnya. Putih, panjang, dan bersih. 
“Siapa yang kau lihat?” tanya Lola 
yang segera menatap ke mana mata Lacy 


juga melihat. 
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“Hunter Robinson.” 

Lacy menatap Lola. “Kau 
mengenalnya?” 

Lola mengangguk. “Ibuku bekerja di 
perusahaannya. Kami pernah bertemu, tapi 
dia sedingin dan segila dunia. Jadi aku 
tidak pernah bicara padanya dan tidak 
berminat bicara. Kudengar dia pindah 
kampus. Jadi dia pindah ke sini. Tapi 
tunggu, kenapa dia memandangmu seperti 
itu?” 

Lacy tidak dapat menjawabnya, karena 
Hunter kini berdiri di samping mejanya. 
Menatapnya yang juga mendongak 
membalas pandangannya. 

“Quokka, aku menemukanmu.” 


“Hunter,” ucap Lacy dengan tercekat. 
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“Hanya panggilan. Kau tidak y yg 


merindukan aku?” 

Lacy berusaha menahan rasa malunya, 
semua pandangan mengarah ke mereka. 
Juga tidak ada yang berani bernapas 
sepertinya karena sekarang bisikan juga 
akan terdengar di telinga orang lain. Semua 
orang menunggu apa yang terjadi antara 
dirinya dan Hunter. 

“Kalau tidak maka aku yang 
merindukanmu. Sangat rindu hingga 
hampir gila. Ah, tunggu. Aku memang 
sudah gila.” 

Lacy diam tidak tahu harus 
menanggapi apa, tapi Hunter jelas tidak 
akan diam saja. Pria itu sudah meraih 
lengannya, membawanya berdiri dan 


membuat tubuh mereka hampir menempel. 
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“Jangan salahkan aku yang menggila, 
Quokka. Aku tidak bisa menahan diri.” 
Dan Hunter sudah menempelkan bibirnya 
di bibir Lacy, memberikan ciuman seperti 
terakhir kali. Bahkan Hunter meremas 
pinggangnya yang membuat Lacy 
tersentak. “Bibirmu selalu membuat aku 
mabuk, Quokka. Aku sangat menyukainya.” 

Dan Lacy hanya diam menerima 
ciuman pria tersebut. Mengabaikan seluruh 
orang yang melihat mereka dan 
memberikan panggung bagi orang lain 


untuk menonton dan menjadikannya bahan 
gosip. 
Lhapter 5 
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Kepergian Yang Tidak 
Meninggalkanmu 


Setelah puas memberikan ciuman 
panas padanya di depan puluhan mata yang 
memandang mereka, Hunter langsung 
menarik tangan Lacy dan membawanya 
pergi. Bahkan Lacy tidak diberikan 
kesempatan untuk mengucapkan sampai 


jumpa pada Lola yang hanya bisa 


memberikan pandangan 
takjubnya. Pandangan yang ø 
sesungguhnya sangat tidak 


perlu. Karena yang bisa 


4x 
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dirasakan Lacy saat ini y 
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fx hanya perasaan malu luar biasa atas apa 
yang sudah dia lakukan. 

Dengan begitu mudahnya dia diam saja 
ketika Hunter menciumnya. Dia yang tidak 
pernah terlihat jalan dengan pria malah 
memberikan tontonan yang menakjubkan 
seperti itu. Lacy jelas tidak akan pernah 
bisa terbiasa. 

Hunter membawanya ke mobil 
berwarna biru yang terlihat sangat mewah. 
Dia tidak tahu merk mobilnya, tapi dia tahu 
benda itu mahal. Hunter memang kaya dan 
itu dibuktikan dengan takluknya Lidya dan 
ayahnya pada keluarga Hunter. 

“Masuk,” ucap pria itu yang sudah 
duduk di balik kemudi. 

Lacy masih berdiri di samping mobil, 


terlihat ragu apakah dia memang harus 
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masuk atau tidak. Tapi suara klakson yang | an É 
dibunyikan dengan sangat keras tidak x 
memberikan pilihan pada Lacy. Menarik 
lebih banyak perhatian adalah hal terakhir 
yang dia inginkan. 

Dia masuk ke mobil dan merasa kagum 
pada isi di dalamnya. Dia menatap ke 
kampusnya. 

“Pakai sabuk pengamanmu.” 

“Kita akan pergi?” 

“Ya. Lantas kau mau melakukannya di 
mobil?” 

Lacy mengerut, alisnya bertaut. 
“Melakukan apa?” 

“Bercinta.” 

Dan Lacy tersedak hingga dia batuk 
dengan mengerikan. Dia bahkan sampai 


memukul dadanya dengan keras untuk 
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fx A membuat dadanya merasa lebih baik. “Kau 


% 


sedang bercanda?” 

“Aku sedang tidak membutuhkan tawa 
sekarag, Quokka. Dua bulan aku menahan 
diri tidak mendatangimu dan sekarang aku 
tidak bisa menahannya. Hal pertama yang 
aku ingin saat bertemu denganmu adalah 
merobek semua kain yang ada di tubuhmu 
dan memasukkan milikku ke milikmu. 
Menyatukan kita agar aku semakin 
mencintaimu.” 

Lacy meraba ke pintu mobil, ini 
sepertinya saat yang tepat untuk kabur. 
Harusnya dia memastikan dulu ke mana 
tujuannya baru dia masuk. Dia ceroboh dan 
sekarang pintunya tidak bisa terbuka. 
Tadinya yang akan dia lakukan dengan 


diam malah membuatnya mencoba 
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membuka dengan kekuatan penuh. Lalu dia | an É 
mendengar kekehan di sampingnya, x 
melihat pada Hunter yang sudah 
meletakkan tangannya di belahan bibirnya. 

Pria itu menatap dengan penuh geli yang 
sama sekali tidak sama dengan perasaan 
Lacy saat ini. Jantung Lacy berdetak 
dengan takut. 

“Kau tidak bisa kabur lagi, Quokka. 
Sekali masuk ke hidupku. Tidak ada jalan 
kembali.” 

“Jika aku tidak mau?” 

“Tidak mau apa?” 

“Bercinta denganmu.” 

Hunter berdecak. Dia menidurkan 
kepalanya di kemudi, [memberikan 
pandangan dalam pada Lacy. 


Pandangannya sungguh kurang ajar dan 
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X y% Kan tidak pernah tahu kalau dia akan 
” terlibat ke dalam kegilaan pria ini. “Aku 
akan memperkosamu.” 

Lacy meletakkan kedua tangannya di 
depan tubuhnya. Menamengi diri yang 
percuma. Pria itu tetap memberikan 
pandangan yang mengerikan. “Kau tetap 
akan memaksa meski aku mohon agar kau 
tidak melakukannya?” 

“Tentu saja. Aku selalu dapatkan apa 
yang aku mau.” 

Lacy menutup matanya dengan 
desahan yang terasa menyedihkan. Dia 
bukannya mendapatkan hal yang baik 
dengan bertemu dengan Hunter, dia malah 
akan masuk ke hidup yang lebih 


menyedihkan. 
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Kim dia tahu kenapa Lidya melempar | dm w 
Hunter padanya. Harusnya Lacy tahu kalau x 
ada kesempatan untuk menaikkan derajat 
keluarga dengan menikahkan salah satu 
perempuan dalam keluarganya, maka 
sudah pasti dia akan memberikan Leila 
yang akan lebih mudah membuat Lidya 
bisa menjadi lebih dihormati. Tapi memilih 
Lacy masuk ke dalam ranah keluarga 
terpandang, sudah pasti ada udang di balik 
batu. 

Dan Lacy malah selama 60 hari 
memiliki rindu pada pria tersebut. Betapa 
gila dan bodohnya dia. Berharap pada 
akhirnya dia akan mendapatkan sandaran, 
tapi yang dia dapatkan malah sebuah 


sandaran yang siap merubuhkannya. 
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“Kau bisa kabur jika memang ingin,” 
ucap Hunter. 

“Lalu apa konsekuensinya?” 

“Keluargamu. Akan kuhancurkan 
mereka.” 

Dan dia akan disalahkan, akan dibenci. 
Bahkan mungkin ayahnya akan 
mencoretnya dari kartu keluarga yang dia 
berikan dengan terpaksa. Pada akhirnya 
Lacy memilih diam duduk dengan kepala 
bersandar. Dia menatap keluar. 

“Pilihan yang pintar.” Hunter sudah 
menyalakan mesin mobilnya. 

Satu tetes bening mengalir di pipi Lacy. 
Perempuan itu sungguh hancur. Saat 
Hunter mendekat padanya, dengan refleks 
dia langsung menjauhkan diri yang 


menyebabkan kepalanya terantuk bagian 
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samping mobil. Dia mengaduh, tapi Hunter | dm É 
hanya terkekeh. Apalagi saat ternyata pria x 
itu hanya memasangkan sabuk pengaman 
untuknya. Dia menyakiti dirinya dengan 
sia-sia. 

Mobil melaju dengan cepat, suara 
mobil itu begitu halus dan membuat Lacy 
malah seperti berada di jalur menuju tiang 
gantungannya. 

Kediaman di antara mereka semakin 
membuat Lacy dihantam rasa takutnya. Dia 
beberapa kali memberikan cubitan pada 
lengannya. Berusaha membuat dirinya 
tetap sadar saat rasa takut memberikannya 
hantaman yang mengerikan. 

“Boleh aku bertanya?” tanya Lacy 
dengan suara tercekat. 


“Apa yang membuatmu penasaran?” 
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£ y% “Perjodohan ini, apa yang diberikan 
orang tuamu pada orang tuaku?” 

Hunter melirik perempuan itu sebentar 
dan sibuk menatap ke depan. “Lidya tidak 
mengatakan padamu?” 

Lacy menggeleng. Meski sadar Hunter 
tidak akan melihat gelengan itu mungkin, 
tapi dia tidak mengatakan apa pun untuk 
menjelaskan gelengannya. 

“Perusahaan ayahmu hampir bangkrut. 
Tidak, malah sudah tidak dapat ditolong. 
Rumah yang kau tempati juga harusnya 
sudah disita bank. Kalian sudah hancur dan 
itu adalah karena Lidya kalah dalam 
perjudian.” 

“Lidya berjudi?” 


“Ya. Dengan pria selingkuhannya.” 
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Lacy menatap Hunter tidak percaya. | 4 É 
“Lidya selingkuh?” x 
“Ya. Namanya Hans Landa. Dia satu 
kampus denganmu. Kau pasti mengenalnya 
karena seperti pria sepertinya bukan pria 

yang tidak akan dikenal.” 

Tangan Lacy sudah ada di mulutnya. 
Dia sangat terkejut mendengarnya. 
Pandangannya menusuk Hunter, berharap 
kalau pria itu mengatakan dia bercanda. 
Tapi seperti yang dia kemukakan sejak 
awal, bahwa Hunter sedang tidak butuh 
tawa jadi semuanya bukan candaan. Lidya 
memang selingkuh dan dia bermain judi 
dengan selingkuhannya. Lalu mereka kalah 
dan pada akhirnya Lacy yang 
menanggungnya. 


“Ayahku ....” 
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“Dia tahu. Bahkan sejak awal Lidya 
selingkuh, dia tahu.” 

“Lalu ayahku tidak berbuat apa-apa?” 

Hunter menghentikan mobil saat lampu 
merah. Dia menatap Lacy dengan penilaian 
di matanya. “Bukankah ayahmu 
melakukan hal yang sama? Bahkan 
hebatnya dia membuat kau hadir ke dunia 
ini. Itu cukup untuk membuat ayahmu diam 
saja saat Lidya juga melakukan seperti 
yang dia lakukan.” 

Lacy mengangguk dengan mengerti. 
Saat bahkan tidak ada empati dalam mata 
Hunter, dia tetap mengerti. Bahkan 
ayahnya saja tidak pernah memandangnya 
dengan kasihan, lalu apa yang dia harapkan 


dari pria asing seperti Hunter yang datang 
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ke hidupnya dengan imbalan besar untuk | “s $É 
orang tuanya. x 

Hunter adalah caranya membayar pada 
Rames dan Lidya bahwa selama ini dia 
dibesarkan dan diberi makan. 

“Kau merasa tidak adil?” 

“Bukankah dunia memang tidak pernah 
adil?” 

Hunter menaikkan satu sudut bibirnya. 
“Lebih cepat kau mengerti maka lebih 
cepat kau menerimanya. Kau sekarang 
milikku. Kau dijual keluargamu sendiri 
padaku untuk membuat utang-utang 
mereka lunas. Dan saat kau menjadi 
milikku, maka aku bisa melakukan apa pun 


yang kau inginkan padamu. Paham, 


Quokka?” 
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Lacy mengangguk, meski jelas hatinya 
menolak. Dia bahkan meneteskan air 
matanya tanpa sadar saat hatinya 
merasakan sakit luar biasa. Dia segera 
mengusap matanya dengan kasar, berusaha 
mengalihkan pandangannya agar Hunter 
tidak melihat betapa lemah dirinya. 
Membuat dirinya mendapatkan ejekan 
lebih banyak dari Hunter akan membuat dia 
hancur tidak bersisa. 

Mobil kembali berjalan dan itu 
membuat Lacy merasa lebih baik. Hunter 
akan fokus pada kemudinya dan dia bisa 
dengan gampang mengasihani diri. 

Tapi sepertinya Hunter tidak sedang 
ingin membuat dia tenang meski hanya 


sejenak. Pria itu sudah mengajukan tanya, 
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“Kau tidak tanya kenapa aku tidak muncul | dm É 
dua bulan ini?” x 
Apakah dia harus tahu? Karena 
sepertinya Hunter tidak memiliki perasaan 
yang sama dengannya. Bukankah tidak ada 
artinya lagi bertanya ke mana pria itu pergi 
saat mereka bahkan tidak dalam hubungan 
yang bisa disebut setara? 
“Kau harus tanya agar aku bisa jawab.” 
Hunter ingin dia bertanya dan dia harus 
bertanya, kalau tidak, pria itu akan marah 
dan mereka sedang ada di dalam mobil 
yang akan berbahaya bagi keduanya jika 
sampai Hunter melampiaskan 
kemarahannya di sini. “Apa yang kau 
lakukan hingga aku tidak melihatmu dua 


bulan 1in1?” 
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Kk y% Hunter menyeringai. “Ayahku 
menghukum karena aku berbuat sesuatu 
yang tidak seharusnya aku lakukan. 
Hukumanku sekarang adalah dengan tidak 
menemuimu. Itu rasanya menyebalkan.” 

“Kau takut pada ayahmu?” 

“Tidak juga. Aku hanya merasa dia 
tidak harus kulawan. Kakakku tidak akan 
suka dan berurusan dengan kakakku adalah 
hal terakhir yang akan aku lakukan. Jadi 
aku tidak pernah terlibat dengan ayahku 
dalam pertikaian.” 

“Lalu apa yang kau lakukan sampai 
ayahmu menghukum?” 

“Ibu tiriku, istri pertama ayahku 
berbuat ulah. Jadi aku menusuknya dengan 
pisau kecil yang sedang ada dalam 


genggamanku. Dia harus dibawa ke rumah 
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sakit dan mendapatkan lima jahitan. | dn É 
Kupikir aku menusuk tiga kali, tapi dia x 
malah mendapatkan lima jahitan. Aneh 
bukan?” 

Lacy sudah tidak tahu seperti apa 
wajahnya kini berhadapan dengan Hunter. 
Dia kehilangan setengah galon darah 
rasanya. Pantas saja Hunter memintanya 
bertanya karena pria itu ingin menegaskan 
betapa mengerikannya dia saat marah dan 
Lacy tidak akan menjadi musuh pria itu. 
Selama dia masih bisa melakukan apa yang 
diinginkan Hunter maka dia akan 
melakukannya. Dia masih sayang 
nyawanya, setidaknya sampai dia tahu cara 
kabur dari pria tersebut. Dia akan kabur 


dari Bristol. Hidup tanpa identitas lebih 


baik rasanya saat ini, daripada menjadi 
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fe milik iblis seperti Hunter. Di mana 
— keluarganya sendiri yang menjualnya pada 
sang iblis. 


KKK 
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Chapter 6 P 


Melayaniku Adalah Lara 


Mencintaiku 


Lacy menatap apartemen di depannya 
dengan kepala mendongak sampai 
lehernya terasa sakit. Hunter sudah 
berjalan lebih dulu dan Lacy masih diam di 
tempatnya, dia sepertinya tidak akan bisa 


masuk ke sana, tapi saat Hunter 


memberikannya pandangan 
tajam, kakinya 
mengkhianatinya. Kakinya 


melangkah begitu saja 
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fe ag dan sudah berjalan bersama pria itu. 
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Hunter memegang pinggangnya dan 
menariknya mendekat. Membuat mereka 
menempel di mana hal itu membuat Lacy 
tidak nyaman. Rasanya sekarang 
kedekatannya dengan Hunter seperti 
berada di jurang kehancuran. 

“Jangan berpikir untuk ragu, Quokka. 
Kau akan hancur sendiri, paham?” 

Lacy mengangguk dengan kaku. 
Mereka masuk ke lift dan Hunter 
menempelkan kartu kunci menuju lantai 80 
yang membuat perempuan itu menatap 
lantai 80 adalah yang tertinggi. Hunter jelas 
pandai membuat dirinya berkuasa. 

Di dalam lift perasaannya menjadi 
lebih kacau lagi, bagaimana dengan 


gerakan lambat Hunter bisa mengirim 
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sinyal yang membuat bulu kuduknya | dg É 
meremang. Seolah sentuhan pria itu x 
memliliki aliran listrik yang membuat 
tubuh Lacy menjadi lebih waspada. 
Pandangnnya jatuh pada angka demi angka 
yang terus menyala dan beubah-ubah. Dia 
merasa lantai 80 terasa lebih dekat dan jauh 
secara bersamaan. 

Keinginannya untuk sampai ke angka 
itu sama besarnya dengan keinginannya 
untuk membuat angka itu menghilang. 
Rasanya di dalam lift akan lebih baik 
daripada berada dalam ruangan pribadi 
seorang Hunter. Tapi dia juga tahu, jika 
Hunter menginginkannya maka Lacy bisa 
saja menjadi budak seks pria itu di dalam 


lift ini. 
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X y% Jadi Lacy memilih untuk disentuh 
Hunter di ruangan pribadi pria itu saja, di 
mana tidak akan ada CCTV yang melihat 
mereka. 

Saat suara denting lift terdengar, Lacy 
bisa merasakan napas lega sekaligus napas 
tercekiknya sendiri. Dia melihat ke luar lift 
dan menemukan lorong panjang di depan 
sana. Pandangannya tidak menemukan 
ujung lorong karena sepertinya ada jalan 
menuju arah kiri dan kanan. 

Hunter sudah menariknya keluar. 
Membawanya melewati lorong di mana 
hanya ada dinding-dinding putih tanpa 
warna. Mereka terus berjalan dan setelah 
sampai di ujungnya—seperti dugaannya— 
ada dua lorong ke arah kiri dan kanan. 


Hunter membawanya ke kanan dan 
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kembali mereka menulusuri lorong. Tidak | Md É 
ada pintu sama sekali yang membuat Lacy x 
bertanya-tanya, satu lantai bisa dihuni 
berapa orang? 

Bukannya apartemen biasanya ada dua 
atau tiga orang yang meninggalinya. Dan 
mereka tadi masuk gedung apartemen yang 
sangat besar, bahkan sampai membuat 
Lacy sakit leher karena besar dan tingginya 
gedung ini. Tapi kenapa sepertinya satu 
lantai hanya tinggal satu orang. 

Mereka sampai ke depan pintu hitam 
yang tampak kelam. Hunter melepaskan 
pegangannya yang membuat Lacy 
memandangnya. Pria itu merogoh sakunya 
dan tangan itu mengeluarkan ponsel yang 


sudah menyala. Ada yang meneleponnya. 
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“Masuk lebih dulu, Ouokka.” Hunter 
sudah berjalan pergi meninggalkannya. 

Lacy hanya memandang punggung pria 
itu dengan perasaan sedikit lega, dia sudah 
mengalihkan matanya ke arah pintu hitam 
di depannya. Ragu rasanya untuk masuk 
apalagi tanpa Hunter bersamanya. Tapi 
saat Hunter kembali nanti dan pria itu 
masih menemukannya ada di depan pintu, 
entah apa yang akan dilakukan pria itu. 
Pada akhirnya dia melawan 
ketidaknyamanannya dan meraih gagang 
pintu. 

Tidak dikunci memang. Dia bergerak 
mendorong pintu dan melihat bagian dalam 
ruangan yang membuatnya harus 


mengerjap beberapa kali. 
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Dia bergerak masuk, saat tangannya yg yg 
melepaskan pintu karena terlalu sibuk x 
menilai isi ruangan yang sangat mewah 
semua, pintu tertutup dan membuat dia 
terperanjat. Dia langsung berbalik ke pintu 
dan tidak menemukan siapa pun. Pintunya 
tertutup sendiri dan dia dengan ketakutan 
malah menyangka kalau Hunter sudah 
kembali dan sengaja menutup pintu. 

Dielusnya dadanya dengan lega. 
Langkahnya membawanya ke tengah 
ruangan. Tangga melingkar ada di atasnya. 

Cat putih menjadi warna yang ada di setiap 
dinding. Dengan tangga melingkar yang 
rupanya terbuat dari kaca. Jendela besar 
ada di sebelah kanan. Dia bergerak ke sana 
dan menemukan pemandangan yang 


membuat mulutnya ternganga. Langit 
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X y% langsung terlihat dari sana dan ada kolam 
renang persegi panjang dengan air bening 
yang membuat dia mencari pintu menuju 
ke sana. Tapi dia tidak menemukan pintu. 
Semuanya hanya kaca. Bahkan dia 
menatap seluruh tempat, dia tetap tidak 
menemukannya. 

Akhirnya dia bergerak ke arah lorong 
yang lebih kecil, dapur dia temukan. 
Kulkas dua pintu dengan meja marmer 
panjang di depan kulkas. Ada mini bar di 
sisi lain. Juga kursi panjang sebanyak tiga 
buah. 

Kulkas menjadi tujuannya, dia meraih 
gelas yang ada di dalam laci dan membuka 
kulkas hanya untuk menemukan isi kulkas 
benar-benar hanya air putih. Botol-botol air 


putih itu membuat Lacy jadi tidak haus lagi. 
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Tapi dia tetap mengambil satu botol dan | dn É 
menaruh gelasnya kembali. Dia membuka x 
tutup botol dan berbalik dengan bibir botol 
sudah ada di mulutnya, memasukkan isi 
botol dan tepat saat itulah pandangannya 
mengarah ke pintu dapur. Matanya 
menemukan Hunter sudah berdiri yang 
mengejutkannya dan pada akhirnya 
membuat dia melesakkan air itu ke 
tenggorokannya dengan terburu-buru. 
Ketidaksiapan tenggorokannya 
menerima air sebanyak itu membuat dia 
tersedak. Airnya berhamburan keluar dan 
membasahi bagian depan pakaiannya. 
Bahkan satu botol itu tumpah ke dadanya 
yang membuatnya meringis. Dia masih 
batuk-batuk dengan tangan yang 


memegang botol kosong. Rasanya tidak 
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fx akan berlebihan jika sekarang dia ingin 


& 


lantai di bawah kakinya terbelah dan dia 
akan tertelan untuk menghindari perasaan 
malunya yang sangat mengganggu. 

Apalagi Hunter kini berjalan masuk 
dan berdiri di depannya, 
memperhatikannya yang membuat dia 
ingin mengutuk diri saat tadi pagi dia 
malah memilih warna putih sebagai 
pakaiannya. Blouse itu menerawang dan 
memperlihatkan bra hitamnya yang 
membungkus dadanya. 

“Sial,” ucapnya sepelan angin. 

“Kau mengumpat.” 

Lacy mengangkat pandangannya dan 
menatap Hunter. Pria itu mengelus 


bibirnya dengan kasar. Membuat Lacy 
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mundur dan dia malah terdesak antara | an É 
tubuh Hunter dan kulkas. Dia salah langkah. x 
“Jangan mengumpat. Bibirmu tidak 

cocok untuk itu.” 

Lacy mengangguk dengan tanpa mau 
membuat masalah untuk dirinya sendiri. 
Dia menatap ke segala arah, tidak berniat 
membuat daya tubuhnya semakin terkuras 
saat pria itu terus memberikannya 
pandangan yang begitu dalam. Apalagi 
lirikan Hunter ke arah dadanya membuat 
dia menyesal tidak mengenakan jaket. 

“Lebih cocok diisap daripada didengar 
mengumpat.” 

Pandangan Lacy terangkat. 

“Mau mencobanya?” 


“Hah?” 
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Hunter menyentuh lengannya, meraba 
dengan cara yang membuat Lacy semakin 
menempelkan diri di kulkas yang 
membuatnya tidak bisa ke mana-mana. 

Tangan itu bergerak turun, pelan dan 
sedikit demi sedikit, sampai pada tangan 
yang berpindah dari lengan ke 
pinggangnya. Lalu berakhir di pinggulnya. 
Hunter meremas bagian itu dengan lembut 
yang membuat Lacy tersentak. Dia 
bergerak tidak nyaman dan tanpa ingat 
siapa yang dia hadapi, gerakannya malah 
mencoba untuk kabur dari sentuahn pria itu. 

Hunter yang jelas tidak ingin berjarak 
memegang pinggang gadis itu dengan lebih 
kuat dan membuatnya kembali ke 
tempatnya. Punggung Lacy menabrak 


kulkas dengan suara keras yang 
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menyebabkan rasa sakit hingga dia harus | “x w 
mengaduh, tapi Hunter hanya mengangkat x 
salah satu sudut bibirnya dan membuat 
Lacy manyun. 

“Kau marah?” 

“Kau menyakitiku.” 

“Dan aku tidak peduli.” 

Lacy menatap dengan kesal, tapi 
kekesalannya berubah menjadi 
keterkejutan saat Hunter mengangkat 
tubuhnya dan membawanya ke atas meja 
marmer. Mendudukkannya di sana dengan 
pria itu yang sudah masuk ke antara 
kakinya. Lacy menatap canggung. 

“Baru pertama kali sedekat ini dengan 
pria?” 

“Mungkin.” 


“Malu?” 
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“Hentikan memandang aku seperti itu.” 

Hunter memainkan tangannya di 
kancing blouse perempuan tersebut. 
Membuka satu kancing yang membuat 
Lacy menunduk. Lalu kancing kedua 
dibuka dan bagian atas dadanya kini 
terlihat. Hunter bergerak untuk membuka 
kancing ketiga, tapi tangan Lacy 
menahannya. Satu alis Hunter terangkat. 

“Kau lebih suka aku memaksa? Aku 
tidak masalah yang mana saja karena 
seperti yang aku inginkan. Malam ini kau 
dan aku akan melakukan penyatuan kita.” 
Dan Hunter melepaskan kancıng ketiga. 
Membuat Lacy kehilangan kendali untuk 
menghentikan kancing-kancing yang lain 


dibuka. 
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Semua kancing blousenya sudah | dn É 
terlepas, membuat dia berada di depan pria x 
itu dengan hanya bra yang terlihat. Hunter 
menatap dengan tertarik. 

“Indah, seperti dugaanku.” 

“Kau menduga terlalu berlebihan.” 

“Lantas, seperti apa yang kau lihat?” 
Hunter menyentuh bagian perutnya, 
memakai jari telunjuknya. “Lembut dan 
indah. Aku tidak salah mendugakan.” 

Suara perutnya terdengar keras. Dan itu 
membuat rasa malu lain bersarang di 
hatinya membuat dia ingin menangis. Dia 
menjatuhkan kepalanya di pundak Hunter 
begitu pria itu tertawa dengan keras. 

“Sepertinya perutmu memberikan 
alasan untuk menunda apa yang harusnya 


kita lakukan.” 
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“Aku belum makan dari tadi pagi.” 

“Dan kenapa kau tidak makan?” 

Lacy diam. Dia tidak akan 
mengatakannya bahwa rasa rindunya 
membuat dia berbuat hal gila dengan tidak 
memakan sarapannya. Rasa rindunya yang 
salah karena pada akhirnya kehadiran 
Hunter membuktikan bahwa mereka tidak 
akan pernah menjalin hubungan seperti 
orang normal. 

Di dalam hubungan mereka akan ada 
status yang membuat Hunter akan selalu 
memenangkan bagian pemenangnya dan 
Lacy adalah budak dalam hubungan yang 
harus menerima apa pun bentuk perlakuan 
pria tersebut. Jadi jelas rindunya selama 
dua bulan ini adalah sebuah kesalahan. 


“Tidak menjawab?” 
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“Hanya tidak lapar.” 

Hunter meraih tubuh perempuan 
tersebut dan menurunkannya. Hunter 
menggenggam tangannya dan 
membawanya berjalan keluar kamar. Lalu 
mereka naik ke lantai atas yang sudah pasti 
adalah kamar Hunter. Seperti yang dia 
dugakan, Hunter tidak akan peduli dia lapar 
atau apa pun. Karena apa yang harus terjadi 
baginya harus tetap terjadi. 

Lacy berusaha menahan laparnya 
sekuat tenaga. Dia pandai dalam hal itu jadi 


sekarang dia juga pasti akan bisa. 
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Chapter 7 


Iblis tu Juga Punya Hati Ternyata 


Hunter membuka pintu kamar dan 
membawa Lacy masuk. Menutup pintu dan 
segera pria itu melepaskannya dan 
meninggalkan Lacy masuk ke walk-in- 
closet. Lacy mulai mengamati kamar 
tersebut dengan ranjang sebagai fokus 
terbanyaknya. Ranjang yang juga 


memberikan intimidasi paling besar 


padanya, yang bahkan membuat 
dia membayangkan akan seperti 
apa Hunter memperlakukannya di 
atas sana? Mengingat pria itu 
tidak akan peduli dengan 
Lacy yang terluka, dan 
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Lacy juga mendengar melakukan hal yang | an É 
akan mereka lakukan untuk pertama kali x 
bagi perempuan itu sakit. 

Bijaklah dalam memilih pria 
pertamamu. Karena tidak semua pria akan 
mengerti rasa sakitmu. 

Ungkapan yang dulu dia anggap angin 
lalu kini bergaung di batok kepalanya. 
Bijak memilih pria, bagaimana dia bisa 
bijak saat dia sendiri tidak dapat memilih. 

Pria itu yang memilihnya dan bukan 
sebaliknya. Kini pria itu akan 
menghancurkan seluruh dirinya. 

Lacy terperanjat dari tempatnya begitu 
dia mendengar suara langkah mendekat. 


Dia melirik Hunter yang sepertinya tahu 


betapa takutnya dia. Tidak dapat 
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fx æ disembunyikan memang, ketakutannya 
menguar lewat pandangannya. 

Hunter tersenyum, senyuman yang 
membuat Lacy ingin menyibak topeng 
miliknya. Seolah ada arti lain dalam 
senyuman itu. 

Hunter duduk di pinggir ranjang dan 
menepuk tempat di sebelahnya. Tanpa 
diminta dua kali, Lacy bergerak dan duduk 
di samping pria tersebut. Jika memang 
sudah tidak ada jalan untuk mundur maka 
Lacy akan memilih maju. Menyelesaikan 
semuanya secepatnya dan menghadapi 
mimpi buruknya dengan lapang dada. Dia 
sudah mengalami banyak mimpi buruk 
selama hidupnya. Menambah satu mimpi 


buruk tidak akan membunuhnya. 
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Hunter sudah membuka blousenya. | dm É 
Menurunkan benda itu dari pundaknya dan x 
melemparkannya ke lantai. Kemudian 
Hunter juga melepaskan branya yang 
membuat Lacy menutup mata. Dia malu 
setengah mati, tapi dia menahan diri. 
Beberapa saat tidak ada gerakan dan itu 
membuat rasa penasarannya muncul ke 
permukaan. Dia membuka mata dan 
menemukan Hunter sedang 
memperhatikan dadanya dengan seksama. 

Ada keinginan di mata pria itu untuk 
menerkamnya. 

Rasa tidak nyaman membuat Lacy 
menjarakkan diri, tapi rupanya tangan 
Hunter sudah ada di punggungnya, 


menahannya. 
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Yang mengejutkan adalah Hunter yang 
sudah memasang kemeja di tubuh Lacy. 
Kemeja itu kemudian dia kancingi satu per 
satu dan membuat Lacy bertanya-tanya. 
Apakah ini cara Hunter akan bercinta, 
dengan ' membiarkan perempuannya 
memakai kemejanya? Lalu pertanyaan lain 
terbesit di kepalanya. Berapa perempuan 
yang sudah bersama pria itu? Berapa 
banyak perempuan yang dijual oleh 
keluarganya? Dan pada akhirnya 
bagaimana mereka berakhir? 

Hunter membuka kancing celana Lacy. 

“Celanamu juga basah. Aku harus 
melepasnya.” 

Lacy menurut, dia membiarkan Hunter 
dengan leluasa melakukan apa pun yang 


diinginkan pria tersebut. Hunter dengan 
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cekatan melepaskan kain jeans itu dari | an É 
kakinya. Membiarkan matanya x 
menemukan celana dalam berwarna hitam 
yang tampak begitu kontras dengan kulit 
putih perempuan tersebut. 

Yakin kalau celana dalam Lacy tidak 
ikut basah membuat Hunter melepaskan. 
Pria itu berdiri dan mengulurkan tangan. 

Lacy menatap dengan bingung. Mereka 
akan melakukannya dengan cara berdiri? 

“Kita pergi,” ucap Hunter yang melihat 
kebingungan di wajah perempuam tersebut. 

“Ke mana?” 

“Dapur.” 

“Kita akan melakukannya di dapur?” 


tanyanya dengan spontan juga setengah 


merasa ingin sekali tahu. 
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£ y% Hunter tidak kuasa menahan senyuman 
konyol di bibirnya. Dia menunduk dan 
mensejajarkan wajah mereka. “Kita akan 
melakukan di sini. Di ranjang ini dan kau 
akan menikmatinya. Tapi tidak sekarang.” 

“Lalu kapan?” 

“Kau terdengar tidak sabar.” 

“Bukan begitu,” bantah Lacy dengan 
tidak terima. “Aku hanya ....” 

“Hanya apa?” 

“Gugup dan semakin ditunda akan 
membuat aku semakin dilanda gelisah. Jadi 
kalau bisa lakukan saja dengan cepat dan 
kita akhiri cepat juga.” 

“Sayang sekali, aku bukan orang yang 
bisa main dengan cepat.” 

Lacy diam dan memandang arah lain. 


Jadi mereka akan melakukannya di dapur 
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dulu untuk pemanasan mungkin lalu | dm É 
Hunter akan membawanya kembali ke x 
ranjang ini. Itu ‘kan maksudnya? 

“Dan aku juga tidak suka bercinta 
dengan perempuan lapar. Itu akan 
membuat kau tidak bisa mengimbangi 
tenagaku. Jadi sekarang raih tanganku.” 
Hunter kembali mengulurkan tangan. “Dan 
kita ke dapur untuk memberikanmu 
makanan.” 

Lacy mulai mengerti sekarang, 
beberapa detik setelahnya dia menyadari 
beberapa perkataannya sungguh tidak 
pantas dia keluarkan. Seperti yang 
dikatakan Hunter, dia malah terdengar 
yang tidak sabaran di antara mereka. 


Tapi tidak ada waktu bagi perempuan 


itu untuk memikirkan perasaan malu yang 
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fx memang sudah dia dapatkan sejak 


è. 


menumpah air ke pakaiannya. Tangan 
Hunter menunggunya dan pria itu tampak 
tidak sabaran. Lacy meraih tangan itu dan 
dia berdiri. Kemeja yang dia duga milik 
Hunter tersebut jatuh ke atas lututnya. 
Membungkus tubuhnya dengan sangat baik, 
tapi tidak terlalu berguna di bagian dada, 
apalagi saat puncak payudaranya sendiri 
mengeras tanpa tahu kenapa. 

Hunter jelas menyukai penampilannya. 
Pria itu sampai bersiul. Dan rasanya Hunter 
melakukan semua ini bukan demi bisa 
membuat pakaian basah tidak lagi ada di 
tubuhnya yang bisa menyebabkan ia jatuh 
sakit, melainkan Hunter memiliki 


tujuannya sendiri. 
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“Setiap ke sini kau harus mengenakan | “X $É 
kemejaku tanpa dalaman. Itu perintah,” x 
bisik pria itu dengan penuh godaan. 

Benar bukan dugaannya, pria itu 
memang menikmati semuanya. 

Hunter membawanya keluar kamar dan 
mereka kembali menuruni tangga 
melingkar yang terbuat dari kaca tersebut, 
kemewahan tempat ini tidak berhenti 
membuat Lacy takjub. 

Mereka sampai di dapur dan Lacy 
harus mengerjapkan matanya beberapa kali 
untuk memastikan kalau pandangannya 
tidak salah. Meja marmer yang tadi 
ditinggalinya dalam keadaan kosong tanpa 
ada sebutir debu kini telah penuh oleh 


makanan beraneka ragam. Bahkan ada 


makanan yang tidak dia ketahui namanya. 
Enniyy - 115 


H: 


“Kapan kau mempersiapkan ini semua?” 
tanya Lacy yang berjalan ke depan meja, 
meninggalkan Hunter yang masih berdiri di 
ambang pintu. 

“Jika kau memiliki uang, kau bisa 
melakukan apa pun.” 

Lacy menipiskan bibirnya, menolak 
dan membenarkan perkataan pria itu. 
Memangnya di dunia ini siapa lagi yang 
bisa berkuasa selain mereka yang memiliki 
banyak uang. Lacy sendiri menjadi 
tunangan Hunter demi uang pria itu. Jadi 
jelas apa yang dikatakan Hunter benar, tapi 
sisi baik hatinya menolak semua itu, 
penolakan yang jelas sia-sia. 

“Pilih makananmu dan selesaikan 
dengan cepat. Aku tidak terlalu suka 


menunggu.” 
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“Kau tidak makan?” 

“Tidak lapar oleh makanan. Aku lapar 
oleh tubuhmu. Jadi segera selesaikan 
sebelum aku menerkammu tanpa kau 
sadari.” 

Lacy menelan  ludahnya. Dia 
mengambil piring kosong yang ada di 
paling kanan dan mulai mengisi piring itu 
dengan makanan. Dia tidak banyak makan. 
Hanya beberapa makanan dan dia sudah 
mengambil tempat. Meletakkan piringnya 
di meja makan dan duduk dengan tenang. 
Meski rasanya ketenangannya akan lebih 
menipis setiap detiknya, Hunter jelas ingin 
membuat ketenangannya lenyap. Pria itu 
duduk di sampingnya dan 
memperhatikannya, bahkan memakai satu 


tangannya untuk menyangga kepala. 
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Pandangan lapar yang diberikan Hunter 
sungguh mengganggu. Dan lebih 
mengganggu adalah Lacy tidak tahu 
caranya membuat pandangan pria itu 
berhenti. 

Dengan sangat menahan rasa malunya, 
dia mulai menghabiskan makanannya. 
Awalnya dia berniat makan perlahan saja, 
tapı melihat situasi yang sangat tidak 
memungkinkan untuk melakukannya, 
dengan sigap dia menghabiskan makanan 
dan beruntung dia hanya menaruh sedikit 
makanan di piringnya. 

Saat dia telah selesai dan 
menghabiskan satu gelas minuman, Lacy 
mengusap mulutnya dengan tisu. Merasa 
kenyang sekaligus tertekan. 


“Sudah?” 
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Lacy mengangguk. “Kita akan ke | mi 
kamar sekarang?” x 

“Aku berubah pikiran.” 

“Hah?” 

Sebelum Lacy dapat mencerna maksud 
pria tersebut, Hunter sudah meraih 
tubuhnya. Menyingkirkan piring Lacy ke 
tempat yang lebih jauh. Dan membuat 
perempuan itu yang kini ada di atas meja 
layaknya sebuah hidangan untuk disantap. 

Satu per satu kancing kemeja sudah 
dibuka. Hunter menelanjangi Lacy dengan 
cepat. Membuang kain itu ke lantai dan 
celana dalam Lacy menyusul beberapa saat 
kemudian. Dia benar-benar sudah telanjang 
di depan Hunter. 

Sebelum Lacy bisa mengendalikan 


dirinya sendiri dari ketelanjangannya di 
Enniyy - 119 


£ y% ca seorang pria, Hunter sudah lebih 
* dulu meraup bibirnya. Memberikannya 
ciuman yang membuat dia semakin 
kewalahan menerimanya. Tangan Lacy 
jatuh ke pundak Hunter, berusaha menahan 
pria itu dalam menyerangnya. Tapi Hunter 
sepertinya hanya mendengarkan dirinya 
untuk malam ini. Pria itu berbuat semaunya 
dan seenaknya, tidak peduli Lacy bisa 
mengimbanginya atau tidak. 

Tangan Hunter sudah ada di payudara 
perempuan itu, meremas dengan kuat dan 
membuat desahan Lacy terdengar 
tenggelam di dalam cumbuan Hunter. 

Yang lebih membuat Lacy kalut ketika 
Hunter sudah telanjang di depannya. Dia 
tidak tahu bagaimana jadinya, tapi pria itu 


sudah tiba-tiba tanpa busana. Memberikan 
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pemandangan bagi Lacy yang membuat | dn É 
perempuan itu harus mengerjap beberapa x 
kali untuk menahan air liurnya sendiri jatuh. 

Jelas yang paling membuat Lacy 
penasaran adalah benda di antara kedua 
paha pria itu. Apalagi saat Hunter 
menggesekkan benda itu di pahanya, 
membuat Lacy bisa merasakan betapa 
keras dan panasnya bagian itu. Dada Lacy 
berdegup dengan kencang, memberikan 
adrenalin yang membuat dia bergerak 
tanpa diminta. 

Tidak pernah ada yang mengajarinya 
cara menyenangkan pria, juga tidak ada 
yang memberitahunya bagaimana 
selanjutkan gerakannya setelah mereka 


sama-sama telanjang. Nalurinya yang 


memberitahunya. Dia bergerak dengan 
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£ y% Marurai dan pada akhirnya dia berhasil 
"membuat permainan yang diciptakan 
Hunter lebih menarik. Apalagi saat pria itu 
menyatukan tubuh mereka dan membuat 
Lacy harus menahan sakit untuknya. 
Hunter rupanya pria yang tidak terlalu 
buruk, karena pria itu mengerti saat Lacy 
sudah meringis, dia melembutkan 
gerakannya. 

Lacy memang tidak bisa memilih pria 
bijak untuk menjadi yang pertama baginya, 
tapi pria bijaklah yang memilihnya dengan 
tepat. Bisa dikatakan, dia beruntung karena 


Hunter pria pertamanya. 


KKK 
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Chapter 8 


Hadiah Untuk Ouokka-ku Yang 
Penurul 


Sinar yang menerobos retinanya 
membuat Lacy mendesis dengan jengkel, 
dia meraba ke segala arah untuk menutup 
apa pun yang sudah mengganggu lelapnya 
tersebut. Saat dia menemukan sebuah 


bantal yang besar, dia segera 


memakainya. Mendesah dengan 
lega dan mendapati bibirnya 
tersenyum dengan lebar. Seolah 


dia mendapatkan malam 


pertama yang sempurna. d X r ~ | & 
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Tunggu? Malam pertama? 

Lacy segera dihantam ingatan apa saja 
yang dia lakukan semalaman. Bagaimana 
dia menikmati setiap detiknya dengan 
Hunter. Juga setelah mereka selesai dalam 
penyatuannya, Hunter menarik tubuhnya 
dan membawanya duduk di atas pangkuan 
pria itu. Memberikan pijatan di tubuhnya 
dengan cara yang membuat Lacy merasa 
kalau mereka sedang berada dalam 
hubungan yang sesungguhnya. Hunter 
memperlakukannya dengan lembut, 
perlakuan yang tidak pernah dibayangkan 
Lacy akan dilakukan pria itu. 

Pada akhirnya mereka sama-sama jatuh 
dalam lelap saat Hunter membaringkan 
kembali tubuhnya dan mendekapnya. 


Memberikan tepukan di punggungnya 
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yang membuat Lacy merasa sedang | dm É 
dininabobokan. x 
Dengan ingatan itu dia segera 
menyingkirkan bantal dari wajahnya dan 
bergerak menatap ke seluruh ranjang yang 
tidak menunjukkan adanya tanda-tanda 
pria itu. Dia menatap seluruh ruangan dan 
dia sendirian. Dengan cepat dia sudah akan 
turun dari ranjang dan mulai mencari di 
mana pria itu berada. Tapi dia lebih dulu 
sadar kalau di balik selimut tidak ada kain 

yang menutupi tubuhnya. 

Selimut menjadi satu-satunya yang 
membuat dia tidak telanjang. Akhirnya dia 
membawa selimut itu dan melilitkan di 
tubuhnya. Tapi sebelum dia sempat 
beranjak dari dekat ranjang, pintu sudah 


terbuka yang membuat Lacy langsung 
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£ y% mengi Hunter di sana dengan hanya 
” celana panjang tanpa pakaian. 

Ingatan membawa Lacy ke malam itu, 
menemukan kalau di dada pria itu memang 
ada bekas cakarannya. Dia harus 
memotong kukunya atau dia akan 
menyakiti Hunter lebih parah. Bukan tidak 
mungkin Hunter mencekiknya saat mereka 
sedang bersama di atas ranjang karena 
ulahnya. 

“Kuliahmu siang. Kau tidak ingin 
melanjutkan tidurmu?” tanya Hunter 
dengan santai. 

“Keluargaku akan mencariku, jadi aku 
harus pulang. Kemarin aku tidak sempat 


mengatakan pada mereka di mana aku 


berada.” 
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“Aku sudah minta sopirku | Mn É 


mengabarkan pada mereka di mana kau 
berada. Mereka sudah tahu jadi tidak ada 
yang perlu dikhawatirkan.” 

Lacy duduk di ranjang. “Begitu.” Jadi 
segalanya sudah berada di tempat yang 
memang seharusnya. Hunter 
mendapatkannya dan bahkan keluarganya 
sudah menyerahkan dirinya sepenuhnya. 

Hunter berjalan masuk dan duduk di 
samping perempuan itu. “Apalagi yang 
membuatmu tidak senang?” 

“Hah?” 

“Wajahmu tidak pandai berbohong, 
Quokka. Kau memubuat aku ingin 
merobekmu sampai habis jika kau terus 


berwajah tidak puas seperti itu. Apakah kau 
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X y% ik berpikir aku akan bersikap penuh 
“ pengertian?” 

Lacy menunduk, terhenyak jantungnya 
mendengarnya. Suara dingin pria itu 
membuat dia seperti tidak lagi bisa 
bernapas dengan normal tanpa membuat 
pria itu kesal padanya. Dia juga tidak ingin 
merasakan apa yang sedang dia rasakan 
saat ini. Dia ingin bersyukur karena pria itu 
tidak  mencekiknya semalam. Tapi 
bagaimana bisa dia bersikap biasa saja saat 
mereka memperjualbelikan dirinya 
layaknya barang? Hunter terus 
mengingatkan padanya betapa tidak 
berdayanya dia pada hubungan mereka. 

“Sekarang lakukan dengan benar, aku 
tunggu kau di bawah untuk sarapan setelah 


kau mandi,” ucap Hunter akhirnya melihat 
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perempuan itu hanya diam. Tidak | dm É 
melawannya Lacy membuat Hunter juga x 
tidak berdaya. Jika saja Lacy sedikit 
pembangkang maka dengan mudah Hunter 
menunjukkan siapa di antara mereka yang 
berkuasa, tapi perempuan itu selalu diam 
saat Hunter sudah menunjukkan taringnya. 

“Di mana pakaianku?” 

Dan Lacy akan selalu berkata seperti 
tidak pernah ada yang salah pada perkataan 
Hunter. Entah Lacy memang anugerah atau 
malah bencana untuknya. “Akan kuminta 
orang menyiapkan. Saat kau sudah keluar 
dari kamar mandi. Pakaian itu sudah akan 
berada di kamar ini.” 

Lacy mengangguk dan bergerak 
meninggalkan Hunter. Membawa 


selimutnya ke kamar mandi dan segera 
Enniyy - 129 


7 


+ 


fx menutup pintu dengan desahannya yang 


% 


penuh kelegaan. Dia terluka, tapi pada 
akhirnya dia sadar siapa dirinya. 

Tidak ingin lebih banyak melamun 
memikirkan apa yang menimpanya, Lacy 
segera menurunkan selimut dari tubuhnya. 
Bergerak ke shower dan membasuh 
tubuhnya dengan air hangat. Perasaannya 
menjadi lebih baik setelah Lacy 
membiarkan air hangat itu menyentuh 
kulitnya. 

Setelah selesai dengan ritual mandinya, 
Lacy mengambil handuk yang terlipat rapi 
di dalam lemari kecil. Melilitkan tubuhnya 
dengan handuk itu dan keluar. Seperti yang 
dikatakan Hunter, pakaian sudah ada di 
atas ranjang. Dia membuka kotak pakaian 


dan menemukan barang mahal di sana. 
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Lacy sampai membuka mulutnya dengan | “X $É 
tidak percaya. x 
Karena pria itu pasti menunggunya. 

Lacy segera memasang pakaian itu. 
Tersenyum sendiri saat dia tahu kalau 
Hunter menghapal ukuran tubuhnya. 

Dalamannya sangat pas. 

Perempuan itu kemudian keluar dan 
langsung mengambil sarapannya. Tidak 
banyak yang dia lakukan setelahnya, selain 
menunggu Hunter mandi dan pria itu 
mengantarnya pulang. Sopir ada di depan 
dan mereka duduk dengan nyaman di 
belakang. Hunter bahkan menariknya 
untuk membuat dia berada dalam 
rengkuhan pria tersebut. 


Lacy menyamankan diri dengan 


meletakkan kepalanya di dada Hunter. 
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£ y% Kantuk sudah  menyergapnya dan 
” melelapkannya. Apalagi gerakan tangan 
Hunter di kepalanya membuat dia semakin 
masuk ke dalam mimpinya. 

Beberapa saat setelahnya dia tidak lagi 
merasakan guncangan sama sekali, dia 
membuka mata dan langsung menemukan 
tangan Hunter di depan wajahnya sedang 
memainkan ponselnya. Lacy mengangkat 
kepalanya, mengenal tempat tersebut. 

“Kapan kita sampai?” tanya Lacy saat 
tahu kalau Hunter pasti menunggunya 
bangun. 

“Sejak tadi, sepertinya tadi malam kau 
memang tidak mendapatkan lelapmu 
dengan baik. Kau lelah?” Hunter 
menyingkirkan anak rambutnya yang ada 


di pipi. 
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Sikap pria itu yang berubah-ubah | dg É 
membuat Lacy sedikit kewalahan. Tapi x 
tanpa bisa dipungkiri, dia suka perlakuan 
hangat Hunter padanya. Lacy menggeleng 
untuk menjawab pertanyaan pria tersebut. 
“Tidak terlalu lelah.” 

“Nanti malam aku akan 
memberikanmu tidur lebih awal. Aku janji.” 

“Kita akan melakukannya lagi?” tanya 
Lacy dengan suara terkejut. 

“Kau keberatan?” 

Lacy meneguk ludahnya, melihat 
bagaimana pandangan pria itu berubah 
padanya. Elusan di kepalanya seperti siap 
menjadi jambakan jika saja Lacy tidak 
langsung menggeleng dan besuara. “Sama 


sekali tidak keberatan,” jawabnya cepat. 
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fe æ Hunter seperti bom waktu yang membuat 
Lacy harus berhtati-hati dalam bersikap. 

“Jawaban yang bagus, Quokka.” 

Lacy memberikan senyuman tipis. 

“Tapi kau harus datang sendiri. Aku 
tidak bisa menjemutmu. Bisa kau lakukan 
itu?” 

Dan bagaimana dengan uang taksinya? 
Apakah Hunter akan memberikannya? 
Mungkin kalau dia memintanya, pria itu 
tidak akan keberatan, sayangnya dia terlalu 
malu untuk melakukannya. Yang dia 
berikan hanya anggukan. Padahal 
perjalanan ke tempat pria itu bisa memakan 
waktu satu jam. Apalagi jika menggunakan 
taksi dan dia tidak terlalu diberikan uang 


banyak sebagai uang jajannya. Seperti kata 
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Lidya, biaya kuliahnya sudah mahal jadi | dm É 
jangan harap ada uang lebih. x 

Kini tabungannya sepertinya yang 
menjadi taruhannya. 

Sebelum Lacy berhenti melamun, 
Hunter sudah turun dari mobil membuat 
Lacy tidak memiliki pilihan selain 
mengikutinya. Dia berdiri di depan Hunter 
dan memandang rumahnya sebentar hanya 
untuk kembali menatap halamannya saat 
dia menemukan sebuah mobil yang sangat 
mewah terparkir di sana. 

Mobilnya sama persis dengan milik 
Hunter, tapi warnanya yang merah gelap 
dengan beberapa bagian hitam 
membuatnya lebih terlihat feminin. 

“Apakah ada tamu?” ucap Lacy 


mendugakan. 
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“Kau bisa pakai mobil “kan?” 

Lacy memandang Hunter. Dia 
mengangguk. “Waktu sekolah dulu sempat 
belajar dan aku beberapa kali meminjam 
mobil kakak perempuanku.” 

“Kau tidak perlu meminjam lagi. Mobil 
itu untukmu.” Hunter menunjuk ke arah 
mobil merah tersebut. 

Lacy butuh mendengarnya seribu kali 
dan dia akan tetap meragukan 
pendengarannya. 

“Jenisnya masih sama denganku, tapi 
bugatti yang satu ini lebih banyak beredar 
di pasaran. Tidak apa-apa, kan?” 

“Ya?” 

“Jika ada yang memilikinya selain 
dirimu, kau tidak masalah? Aku sudah coba 


mencari yang tidak pasaran dan aku tidak 
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menemukannya. Jadi terpaksa aku | dg $ 
membeli yang ini. Karena aku tidak mau x 
mobil kita berbeda.” 

“Kenapa kau memberikan aku mobil?” 
Mobil yang sangat mahal juga. Bahkan 
Hunter menyayangkan saat dia tidak 
mendapatkan mobil yang dipasarkan 
limited edition. Padahal dengan mobil 
seperti itu saja dibawa ke kampus, aku 
akan disangka simpanan om-om. 

Hunter menyentuh pipi Lacy dengan 
lembut. “Karena sudah menjadi Quokka-ku 
yang penurut.” 

“Tidakkah berlebihan, Hunter? Aku 
tidak mau orang-orang berpikir aku 
bersamamu karena hartamu.” 

“Bukankah memang itu yang terjadi? 


Orang tuamu memanfaatkanmu dengan 
Enniyy - 137 


7 


vk 


$r berada di sisiku karena hartaku. Jadi jangan 


è. 


mau menjadi korban terus-menerus, 
Quokka. Kau juga harus mendapatan 
keuntungan dari semua yang telah kau 
lakukan ini. Dan mobil itu adalah 
keuntungan pertamamu.” 

“Tapi ....” 

“Aku tidak membutuhkan 
penolakanmu sekarang, Quokka. Ingat 
untuk terus menjadi Quokka-ku yang 
penurut. Jangan membantah.” 

Lacy akhirnya mengangguk. Bersikap 
seperti biasa dia bersikap. 

“Bagus. Dan jangan membiarkan siapa 
pun mengendarai mobil itu. Aku akan 
marah jika kau melanggarnya.” 


“Aku mengerti.” 
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“Juga kau hanya boleh memberikan Í “Á É 
kursi penumpangnya pada perempuan. Itu x 
pun perempuannya tidak boleh jatuh cinta 
padamu.” 

Lacy tersenyum. “Ya, aku paham.” 

“Senyumanmu  menarikku dengan 
sangat baik.” Hunter sudah menarik tubuh 
Lacy dan membuat mereka menempel. Dia 
mencium bibir Lacy dengan lumatan 
gemas yang membuat Lacy membalas 
dengan candu pada bibir Hunter. 

Kini dia sadar, tidak hanya orang 
tuanya yang menjadi alasannya bersama 
dengan Hunter. Melainkan perasaannya 
juga menginginkan Hunter berada di 
sisinya. 


KKK 
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Amukan Sang Kakak 


Suara keras yang masuk ke gendang 
telinga memaksanya untuk segera 
terbangun dari nyamannya lelap yang 
tengah ia arungi. Dia sudah akan 
mengabaikan beberapa suara yang lebih 
dulu mampir, karena memang malam tadi 
Hunter sungguh membuatnya tidak tidur 


dengan terus mengoda tubuhnya. 


Jadi Lacy berharap dia akan bisa 
tidur dengan baik setelah berpisah ani 
dengan pria tersebut. Tapi | 


tampaknya, harapan haya 


Tp 
menjadi sekadar harapan. | ` 3 
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Suara yang mengusiknya berhenti. | Md É 
Lacy membuka mata dan mencari di mana x 
sebenarnya suara tersebut berasal. 
Ditatapnya pintu kamarnya dan terbuka, 
beberapa pakaian yang harusnya ada di 
belakang pintu kini ada di lantai. 
Sepertinya ada yang membuka pintu 
kamarnya dengan amukan. 

Dan setelah dia mengalihkan 
pandangan ke arah yang berbeda, dia 
menemukan pelakunya. 

Kakaknya tersayang yang sangat jalang 
itu sedang memeriksa seluruh laci yang ada 
di kamarnya. Dia sibuk sendiri seolah Lacy 
hanya bayangan di atas ranjang. Meski dia 


tahu bahwa Lacy sudah bangun, dia 


mengabaikannya. 
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“Apa yang kau lakukan?” tanya Lacy 
akhirnya tidak bisa diam saja melihat 
bagaimana Leila membongkar isi 
kamarnya. 

Leila berdiri, dia memandang Lacy 
cukup lama dan kemudian matanya yang 
penuh dengan pandangan menjijikkan 
terarah ke Lacy. Lebih tepatnya ke 
lehernya dan Lacy tahu, jelas bekas ciuman 
Hunter ada yang membekas di sana. Tidak 
ingin terlihat malu membuat Lacy masa 
bodoh. Dia bahkan tidak berniat menutup 
lehernya dari pandangan kakaknya yang 
selalu merasa iri padanya, bahkan meski 
Lacy tidak memiliki apa pun. 

Leila bergerak ke depan ranjang, 


mengulurkan tangan. “Kuncinya.” 
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Satu alis Lacy terangkat bingung. | ad É 
“Kunci apa?” x 
“Jangan pura-pura tolol!” seru Leila 
dengan kesal. “Mobil yang ada di luar. Itu 

milik pria itu, kan?” 

“Mobil?” beo Lacy yang masih tidak 
sadar sepenuhnya. 

“Berikan aku kuncinya karena aku 
lebih berhak atas mobil itu, mobil sebagus 
itu tidak akan cocok dikendarai oleh anak 
haram sepertimu.” 

Kini Lacy baru ingat, Hunter 
memberikannya mobil. Bugatti yang 
rasanya berlebihan sekali. Yang kalau bisa, 
Lacy ingin mengembalikannya. Tapi dia 
Hunter, yang memberikannya adalah pria 
yang sama sekali tidak akan senang dengan 


penolakan. Yang membuat pilihan Lacy 
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kakaknya menginginkan mobil itu di mana 
Hunter tidak akan senang kalau pria itu 
sampai tahu. 

Itu membuat Lacy menggeleng. “Tidak. 
Aku tidak bisa memberikannya.” 

“Apa katamu?” 

“Hunter tidak akan suka jika tahu kau 
mengendarai mobil itu. Dia akan marah 
dan itu bisa membahayakan ....” 

Sesuatu di lempar ke wajah Lacy, 
membuat perempuan itu merasakan 
tamparan. Tas Leila yang ternyata di 
lempar ke wajahnya. Tas kecil itu memiliki 
kekuatan yang sungguh luar biasa. Lacy 


menatap Leila dengan tidak percaya. 
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“Apa pun yang kau lakukan, aku tidak | “s $É 
akan pernah memberikan kuncinya,” putus x 
Lacy dengan telak. 

“Kau berani menolakku? Anak haram 
sepertimu berani mengatakan tidak 
padaku?” 

“Ya, anak haram ini sudah mengatakan 
tidak. Senang atau tidak, kau terima itu. 
Karena mobil itu tidak akan pernah bisa 
kau dapatkan.” 

Leila mengepalkan kedua tangannya 
dengan amarah yang menari di matanya. 
Pandangannya mengarah ke semua tempat, 
mencari benda yang bisa dia pakai untuk 
melukai Lacy. 

“Keluar dari kamarku, Leila. Aku harus 
kuliah siang dan waktunya masih lama. 


Jadi jangan ganggu istirahatku.” 
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X y% Leila masih diam di pinggir ranjang, 
menatap Lacy penuh dengan kebencian 
kesumat. Dia seperti siap membunuh 
adiknya tersebut, apalagi saat dia 
menemukan mobil mewah terparkir di 
depan rumahnya dan mobil itu bahkan 
tidak akan bisa dia dapatkan meski dia 
menjual tubuhnya selama setahun. Tapi 
Lacy dengan mudah mendapatkan benda 
itu, seperti mudahnya dia masuk ke hidup 
keluarganya dan menghancurkan hidupnya. 

Tidak melihat Leila bergerak membuat 
Lacy turun dari ranjang, dia bergerak ke 
pintu dan membuka lebar benda itu agar 
Leila mudah dibuat keluar, tapi sebelum 
Lacy bisa menatap Leila untuk 
memintanya keluar, sesuatu sudah 


menghantam punggungnya dengan keras. 
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Dia terjatuh ke lantai dengan tengkurap. | an É 
Meringis kesakitan. x 
“Berikan kuncinya padaku, Jalang! 
Atau kubuat lampu ini kembali 
menghantam punggungmu.” Leila 
memegang lampu nakas yang terbuka dari 
kayu tersebut. Genggaman Leila menguat. 

Lacy menggeleng, masih tidak mau 
memberikan. Dia tahu tidak hanya akan 
membahayakan Leila jika sampai Hunter 
tahu kalau Lacy membiarkan orang lain 
mengendarai mobil tersebut. Tapi satu 
keluarganya akan terancam bahaya dan 
keegoisan Leila tidak akan pernah menang 
dari keinginannya melindungi keluarga 
yang sama sekali tidak sayang padanya ini. 


Tapi jelas Leila tidak akan menyerah. 


Itu terlihat dari bagaimana dia kembali 
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X y% E A lampu itu ke punggung 
” Lacy sebanyak dua kali. Lacy sampai 
berteriak kesakitan dan air mata sudah 
menggenang di pelupuk matanya. Dia tidak 
kuasa menahan tangis, bukan karena sedih 
melainkan kesakitan. 

“Ada apa 1in1?!” suara teriakan datang 
mendekat. “Leila, apa yang kau lakukan?” 

“Dia tidak mau memberikan aku kunci 
sialan itu. Dia sudah menjual tubuhnya 
pada pria gila itu, bukankah harusnya dia 
membayar sekarang?” 

Lidya meringis melihat keadaan anak 
tirinya. Dia menatap Lacy dengan gelengan 
seolah Lacy yang salah. Andai mereka di 
posisi berbeda, maka sekarang sudah pasti 
Lidya akan menampar Lacy karena berani 


melukai putrinya. 
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Saat Leila akan kembali | mi 
menghantamkan benda itu, Lidya sudah x 
bergerak. Dia mengambil benda itu dari 
tangan putrinya dan menatap sang putri 
lembut. “Jangan. Kalau dia mati 
bagaimana?” 

“Bukankah itu bagus, Ibu? Jika dia 
mati maka masalah di keluarga kita selesai.” 

“Lalu siapa yang akan menikah dengan 
pria gila itu? Kau mau kita jatuh miskin?” 

Leila akhirnya menghela napasnya. Dia 
memandang Lacy dengan penuh kesumat. 
“Kau harusnya tidak bergaya di depanku, 
anak haram. Ibu pelacurmu bahkan tidak 
menginginkanmu. Baru mendapatkan 


mobil seperti itu, kau sudah mau sombong?” 


Lacy hanya diam meringis. 
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£ y% Leila bergerak ke ranjang dan mencari 
kuncinya. Dia temukan di bawah bantal 
dan seringaian kemenangan muncul di 
bibirnya. Ditunjukkannya pada ibunya apa 
yang dia temukan, yang membuat Lidya 
mengelus kepala putrinya. Seakan Leila 
baru saja melakukan hal yang sangat luar 
biasa. 

Lacy tahu, Leila sudah dapat menebak 
di mana dia menyembunyikan kuncinya. 
Leila hanya ingin memukulnya saja. Dia 
harusnya tidak membutuhkan alasan untuk 
memukul, karena apa pun yang dia lakukan 
pada Lacy, tidak akan ada yang 
menyalahkannya. 

Setelah mendapatkan apa yang dia 
inginkan, Leila bergerak pergi. Melewati 
tubuh Lacy dengan penuh kejijikan. Dia 
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memberikan kecupan pada ibunya dan | “s É 
berlalu pergi. Bahkan perempuan itu x 
bersiul dengan riang. 

Lidya melingkarkan tangan di depan 
tubuhnya, menatap Lacy tanpa kasihan. 
“Kau bisa menggunakan mobil Leila untuk 
pergi kuliah.” 

Lacy berusaha bangun dengan susah 
payah. Dia mampu duduk dengan banyak 
waktu yang harus dia habiskan untuk bisa 
melakukannya. 

“Soal Hunter, boleh aku bertanya,” 
ucapnya saat Lidya sudah hendak keluar 
meninggalkannya sendiri. 

Lidya yang ada di ambang pintu 
berbalik dan menatap Lacy. 

“Sungguh, perjodohanku dengannya 


adalah karena uang?” Ada suara sakit 
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fx dalam tanya itu. Lacy hanya berharap, 
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sedikit hiburan mungkin bahwa Lidya 
melakukannya karena memang itu yang 
harus mereka lakukan. Setidaknya jika 
sungguh alasannya jelas, maka Lacy akan 
membantu. Meski menyerahkan dirinya ke 
neraka terdalam, Lacy akan sanggup 
melakukannya demi membalas budi pada 
apa yang dilakukan Lidya padanya; 
membuat dia hidup. 

“Apa kau tahu rasanya melihat anak 
dari selingkuhan suamimu setiap hari 
bernapas dengan normal?” 

Lacy menatap Lidya. Rasa nyeri di 
dadanya terasa nyata seperti aliran darah. 

“Aku pernah melihat ibumu dua kali, 
Lacy. Dan kau tahu betapa memuakkannya 


saat tahu ternyata suamiku meniduri wanita 
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itu?” Lidya menerawang. Seolah dia" “X $É 
kembali ke masa lalu. “Lalu mereka x 
mendapatkanmu yang harus aku rawat 
setiap hari dan aku lihat setiap waktu. Kau 
mirip sekali dengan pelacur itu, kau seperti 
cerminnya. Dan itu membuat aku lebih 
sakit. Sangat sakit hingga menghunjam 
jantungku dengan pisau rasanya akan 
sebanding.” 

Lacy terisak. Tahu ke mana perkataan 
itu akan bermuara. 

“Jadi jika kau mau tahu apakah 
menjodohkanmu dengan Hunter adalah 
karena uang, maka jawabannya ya. Tapi 
lebih dari itu, aku ingin mengenyahkanmu 
dari kami. Aku ingin kau tahu rasa sakit 
yang aku rasakan dan Hunter bisa 


memberikan itu padamu. Aku mencari tahu 
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fx Ig tentangnya dan bagaimana dia 
memperlakukan perempuan. Dia kejam, 
Lacy, dan kuharap kau akan bisa hidup 
lebih lama untuk melihat kekejamannya.” 

Dan bibir mungil itu ternganga tidak 
percaya. Jadi Lidya sungguh memakai 
tangan Hunter untuk membalas dendam 
padanya? Pada dirinya yang bahkan tidak 
tahu apa-apa. Jika ditelaah, bukan hanya 
Lidya korban melainkan Lacy juga. Dialah 
korban sesungguhnya. 

“Kau tidak bisa mundur. Karena suka 
atau tidak, dia menyukaimu. Dan dia akan 
selalu terobsesi pada apa yang dia sukai. 
Jadi jangan coba untuk lari, karena dia akan 


mendapatkanmu bagaimana pun caranya.” 
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Pandangan Lacy 
“Bukankah kau sedang berjudi dengan 
waktu, Lidya?” 

“Apa?” 

“Hunter memang kejam, tapi jika aku 
mengatakan padanya apa yang aku alami. 
Atau bahkan dia tahu Leila melukaiku, apa 
kau sudah bayangkan apa yang bisa dia 
lakukan?” 

Lidya menatap dengan ketakutan, dia 
tidak bisa menyembunyikan 
keterkejutannya karena Lacy mampu 
membalik kartu yang dia lemparkan. 

“Kekejamannya, aku bahkan sudah 
tahu sejak pertama melihatnya. Tapi aku 
juga tahu, apa pun yang menjadi miliknya, 
tidak akan pernah dia biarkan ternoda 


sedikit pun. Sekarang Hunter menyukaiku, 
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meradang. | dm É 


X y% kau lihat sendiri dia memberikan aku mobil 
"mewah itu.” Lacy mengamati perubahan 
wajah Lidya dengan puas. “Lalu apa yang 
akan dilakukan Hunter jika sampai tahu 
siapa yang mengendarai mobil itu? Juga 


29 


Jika dia tahu aku terluka Lacy 
menggeleng dengan penuh dramatis. “Aku 
tidak akan tahu bagaimana nasib Leila 
nanti. Aku bahkan tidak akan bisa 
menolongnya.” 

Dan Lidya lari meninggalkan 


kamarnya. Lacy sendiri menangis dengan 


rasa sakit di punggung dan hatinya. 


KKK 
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Chapter I0 


Kemunculan Yang Tidak terduga 


Lacy sudah sampai di depan 
kampusnya, dia menatap bangunan tua di 
depannya dengan beberapa kali mendesah. 
Tadinya dia tidak berencana kuliah, 
mengingat punggungnya terasa sangat 
sakit bahkan untuk sekadar ditempelkan di 
sandaran kursi mobil. Tapi pada akhirnya, 


malaikat di dalam hatinya menang 


saat Lidya datang ke kamarnya 
dan memohon. 

“Ambil mobil itu dari 
Leila.” 

“Kenapa aku harus 


melakukannya? Kau 
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fe tidak lihat apa yang sudah dia lakukan 


g 


pada punggungku? ” 

“Dia akan dihancurkan oleh Hunter. 
Kau harus menghentikannya. ” 

“Itu bukan urusanku. Karena apa yang 
dia lakukan tidak akan hanya berbahaya 
baginya melainkan juga padaku. Hunter 
juga akan melakukan hal kejam padaku 
jika sampai tahu mobil pemberiannya 
dipakai orang lain. 

“Makanya temui Leila dan ambil 
kuncinya!” 

“Bagaimana kalau Hunter sudah ada 
di kampus dan tahu? ” 

“Apa maksudmu, bagaimana bisa 
Hunter ada di kampusmu? ” 

Lacy mendengus. “Kau tidak tahu? Dia 


pindah ke kampusku. Baru kemarin aku 
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tahu dan sudah pasti sekarang dia ada di | dm w 
kampus. Dia ada jadwal kuliah pagi.” x 
“Hentikan dia, Lacy. Aku mohon. 

Jangan buat aku kehilangan putriku. ” 
Dan berengsek sekali, hatinya malah 
dengan senang hati ingin menolong. 
Sungguh, dia ingin sekali membongkar apa 
yang ada di dalam batok kepalanya. 
Bagaimana bisa dia mau-mau saja 
menolong setelah apa yang dilakukan 
Lidya dan Leila padanya. Harusya dia 
menghubungi Hunter dan mengatakan 
segalanya pada pria itu. Dia harus 
menyelamatkan dirinya. Tapi yang dia 
lakukan malah memakai mobil Leila 


menuju kampus dan sekarang di sudah 


sampai. 
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Yang harus dia pikirkan adalah cara 
membuat Leila mau menyerahkan 
kuncinya tanpa membuat keributan. Dan 
bagaimana caranya? Mengingat jika Lacy 
dekat saja dengan perempuan itu, Leila 
akan langsung memberikan kata-kata 
pedas yang akan membuat pengikutnya 
menatap Lacy dengan jijik. 

Otaknya buntu, dengan geram dia 
menidurkan kepalanya di kemudi. 
Menutup mata berharap akan ada jawaban 
dalam pejamnya. 

Suara ketukan membuat dia terperanjat. 
Segera duduk dengan tegak dan mengerjap. 
Lalu dia menatap ke samping dan 
menemukan Lola di sana dengan 
senyumannya dan tangannya yang 


melambai gembira. Dia memberikan 
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gerakan agar Lacy menurunkan kaca mobil | “s É 
dan itulah yang dia lakukan. x 

Lola meletakkan lengannya di jendela 
mobil. “Apa itu benar?” 

Lacy menaikkan satu alisnya tidak 
mengerti. “Apa yang benar?” 

“Bahwa ayah kalian mendapatkan 
proyek yang sangat luar biasa dan 
menghadiahkan mobil untuk kakak 
perempuanmu?” 

Leila mengaku seperti itu di hadapan 
yang lain? 

“Sangat tidak adil bukan? Kau 
mendapatkan mobil bekas Leila yang 
sangat murahan dan dia malah 
mendapatkan mobil yang sangat luar biasa. 

Aku menyentuh mobil itu tadi dan memang 


masih baru. Juga saat aku cek harganya, 
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fe æ% leherku jadi sakit karena menggeleng tidak 
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percaya.” 

Leila sungguh biang masalah. 
Bagaimana bisa dia membuat segalanya 
menjadi rumit seperti ini? 

Lacy keluar dari mobil. Berdiri di 
depan Lola. “Di mana Leila sekarang?” 

“Kau akan menemuinya?” 

“Ya.” 

“Dia tidak menyukaimu, kau jelas tahu 
itu. Menemuinya hanya akan membuat 
suasana menjadi tidak enak. Jadi sebaiknya 
kau menghindar.” 

“Oh, Lola. Aku sungguh ingin 
melakukannya. Tapi ada sesuatu di antara 
kami yang belum selesai dan aku harus 


menyelesaikannya. Karena kalau tidak, 
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sesuatu itu akan membuat aku kacau. Jadi | Md É 
katakan di mana dia?” x 

“Kau terdengar sangat berlebihan.” 

“Percayalah, ini memang seberlebihan 
itu.” Lacy menatap ke segala arah. “Kau 
tahu di mana dia? Atau aku harus 
mencarinya sendiri?” 

“Dia ada di kafetaria. Semua orang 
sedang mengelilinginya dengan penuh 
kekaguman. Juga pengikutnya menjadi 
lebih banyak. Kau harus hati-hati.” 

Lacy hanya mengangguk dan berjalan 
melalui lorong kedua. Saat dia sudah 
sampai beberapa langkah, barulah dia sadar 
kalau Lola mengikutinya. Dia berhenti dan 


menatap Lola dengan penuh heran. “Kau 


mengikutiku?” 
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“Kau sepertinya akan membuat 
pertunjukkan yang hebat. Jadi aku ikut 
untuk menjadi penonton.” 

Lacy tersenyum sedikit dan dia tidak 
melarang. Langkah Lola lebih cepat 
dengan tidak sabar, Lacy sendiri harus 
berhenti saat dia melihat tali sepatunya 
terlepas. Saat dia hendak jongkok untuk 
mengikat talinya, seseorang sudah meraih 
pingganggnya dan sedikit mengangkatnya. 
Membawanya masuk ke sebuah ruangan 
pengap di mana pintunya sudah dikunci. 
Suara pintu terkunci terdengar dengan jelas. 

Dengan sepenuh tenaga Lacy hendak 
melawan, tapi saat dia tahu siapa yang 
melakukannya, — rontaannya terhenti. 
Apalagi saat tangan pria itu sudah 


menyelinap ke balik pakaiannya. Membuat 
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tubuh Lacy tersentak dengan gairah yang | dm É 
datang secara tiba-tiba. x 
“Kau mengenaliku ternyata,” ucap 

Hunter mengelus perut perempuan itu. 

“Harusnya kau bicara, Hunter. Kupikir 
seseorang akan melakukan hal buruk 
padaku.” 

“Jadi jika aku yang melakukan ini.” 
Hunter membawa masuk tangannya ke 
dalam bra Lacy dan meremas payudaranya. 
“Bukan hal yang buruk?” 

Lacy yang menahan desahan segera 
memikirkan jawaban yang harus diberikan. 
“Kau tunanganku, jadi jelas bukan hal 
buruk.” 

Hunter menyeringai. “Jawaban yang 


pintar.” 
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Tangan Hunter mencubit puncak 
payudara gadis itu, dengan tangan satu lagi 
bermain di resleting celana Lacy. 
Membuka kancingnya hanya dengan satu 
tangan dan memasukkan jemarinya ke 
kewanitaan Lacy. Hunter mengelus dan 
memasukkan satu jarinya, merasakan 
tubuh Lacy mengenalinya dan bagaimana 
perempuan itu melebarkan kaki untuknya. 

Hunter menggerakkan jemarinya di 
dalam kewanitaan Lacy, merasakan basah 
yang membuat dia semakin bersemangat 
mencari titik sensitifnya. Saat satu jari saja 
tidak cukup, Hunter menambahnya 
menjadi dua jari. Dan Lacy mendesah 
dengan suara keras yang tidak dapat dia 


tahan. 
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Jelas Lacy sudah berusaha menahan | dm É 
desahannya, tapi siapa yang sanggup saat x 
tubuhnya seperti dibawa terbang ke langit 
dan dijatuhkan begitu saja yang membuat 
dia hampir memekik terkejut. Apalagi 
tangan Hunter di payudaranya yang 
memberikan cubitan-cubitan kecil di 
puncak dadanya. Rasanya dia akan gila. 

Hunter mengeluarkan jarinya. Dia 
memutar tubuh dan membuat Lacy yang 
bersandar di pintu. Gerakannya cukup 
perlahan membawa punggung Lacy 
menempel di pintu, tapi gerakan Lacy 
mengejutkannya saat perempuan itu 
langsung bergerak maju dan memeluknya 


dengan erat. Jelas bukan karena Lacy 


memang ingin memeluknya, tapi 
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fx JM perempuan itu terkejut oleh rasa sakit di 
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punggungnya. 

Satu alis Hunter terangkat. “Aku 
melakukannya dengan pelan,” ucapnya 
dengan tubuh yang sudah memberikan 
jarak di antara mereka. 

Lacy berdeham. “Sepertinya aku hanya 
terkejut.” 

“Kau yakin?” 

“Ya. Tentu aku yakin,” jawabnya 
mencoba terdengar tidak ragu. 

“Baiklah.” Hunter  mengancingi 
kembali celana Lacy dan juga merapikan 
penampilannya. “Aku percaya padamu.” 

“Kalau kau percaya, kenapa berhenti?” 

Hunter mendekat, bibirnya ada di dekat 
telinga perempuan itu. “Aku baru sadar, 


ternyata aku tidak bisa menyentuhmu tanpa 
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melihatmu. Jadi kita cari tempat yang lebih | Mn É 
baik.” E 
Lacy jelas tergoda, dia tertarik dan 
sangat menginginkannya. Seperti Hunter, 
dia juga benci harus disentuh tanpa bisa 
melihat wajah pria itu. Tapi jika mereka ke 
tempat yang lebih baik cahayanya dan 
Hunter melihatnya maka pria itu juga akan 
melihat luka di punggungnya. Dan Hunter 
akan mulai mempertanyakan siapa yang 
melukainya. Jadi dia tidak bisa membuat 

Hunter tahu. 

“Hunter,” panggilnya saat pria itu 
sudah melewati wajahnya hendak 
membuka pintu. “Kita lakukan di sini,” 
putusnya. 


“Kenapa?” 
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gr “Tidak ada. Hanya rasanya 
mendebarkan saja.” 

“Akan kubawa ke tempat yang lebih 
membuat jantungnya berdetak dengan 
cepat. Jangan di sini.” 

“Tapi, Hunter ....” 

“Kau membuat aku curiga, Ouokka. 
Apa ada yang harus aku tahu?” 

Dan Lacy menggeleng. “Tidak ada. 
Kita lakukan sesuai inginmu.” 

“Bagus. Tetaplah menjadi Ouokka-ku 
yang penurut.” Hunter menyentuh kepala 
Lacy dan mengelusnya. Mereka kemudian 
keluar dari ruangan itu. Lacy menatap 
tangan mereka yang bertautan dengan 
tatapan hangat. 

Hunter membawanya ke bagian depan 


kampus, mereka sepertinya akan 
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meninggalkan kampus ini dan Lacy | dm É 
berharap Hunter tidak menanyakan di x 
mana mobilnya berada. Atau lebih baik 
adalah Hunter langsung membawanya 
memakai mobilnya sendiri dan mereka 
pergi sejauh mungkin dari tempat ini. 

Langkah mereka menuruni anak tangga, 
dan Lacy hampir saja bernapas dengan lega 
andai saja Lola tidak mengejar mereka. 
Membuat Lacy ingin sekali membungkam 
mulut Lola. 

“Lacy!” serunya yang membuat Hunter 
berhenti di undakan anak tangga terakhir. 

Lacy sudah menarik Hunter pergi tapi 
pria itu bergeming, menatapnya dengan 
gerakan kalau Lacy harus meladeni Lola 


terlebih dahulu. 
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“Ke mana kau? Aku mencarimu.” Lola 
menatap Hunter. Dan mulai memahami 
kenapa Lacy tiba-tiba menghilang. “Halo, 
aku Lola.” 

“Hunter,” jawab Hunter dingin. 

“Lola, apa pun yang ingin kau katakan, 
katakan nanti. Kami harus pergi.” Lacy 
tersenyum penuh kode agar Lola mengerti. 

“Tapi kau bilang ingin bertemu dengan 
Leila. Aku mencarinya untukmu dan kau 
tahu ternyata dia akan pergi membawa 
kekasihnya pergi dengan bugatti miliknya. 
Mereka sudah masuk mobil dan melambai. 
Aku seperti melihat presiden dan wakilnya. 
Kau harus melihatnya sendiri dan kau akan 


sama kesalnya denganku.” 


172 — In The crueles 


Remasan ditangannya menguat, Lacy | dm á % 
mengaduh kecil dan menatap Hunter yang x 
berwajah datar. 

“Bugatti?” ucap Hunter mengandung 
keingintahuan. 

“Ah, kau tidak tahu kalau ayah Lacy 
mendapatkan proyek besar dan ayahnya 
memberikan bugatti berwarna merah yang 
sangat mahal untuk Leila. Sayang Lacy 
tidak mendapatkan apa pun.” 

“Begitu rupanya.” 

“Aku bisa jelaskan, Hunter,” bisik 
Lacy dengan penuh permohonan. 

Tapi Hunter sudah menariknya pergi, 
meninggalkan Lola yang menatap 


kepergian mereka dengan penuh 


kebingungan. 


KKK 


Enniyy - 173 


Chapter II 


Apa Yang Iidak Bisa Kumiliki 


Akan Kuhancurkan 


Hunter berhenti melangkah saat 
mereka tiba di parkiran kampus, 
pandangan pria itu lurus menatap kakak 
Lacy yang bernama Leila sudah ada di 
samping mobil mewah yang dia akui 


sebagai mobilnya. Kepala pria itu 


miring dengan senyuman tipis 
yang menakutkan. 
“Hunter, jangan lakukan hal 


yang ceroboh,” ucap Lacy 
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Leila juga menatap mereka, dia x 

memainkan kuncinya dan menatap Lacy 
dengan penuh tertarik. Apalagi saat dia 
memperhatikan pria di samping adiknya. 
Dia membandingkan wajah Hunter dan 
wajah kekasihnya yang masih berdiri di 
dekatnya. Sangat jauh berbeda, meski gila, 
jelas Hunter sangat tampan dan memiliki 
cara berpakaian yang begitu luar biasa. 
Jelas pria itu menghabiskan banyak uang 
pada penampilanya dan hasilnya sangat 
tidak mengecewakan. 

“Apa yang kita tunggu?” tanya Brett 
pada Leila, Brett jelas sudah tidak sabar 
mengendarai mobil tersebut. “Apa yang 
kau lihat?” tanyanya lagi dengan penuh 


penasaran. 
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“Sesuatu yang aku inginkan.” 

“Hah?” 

Leila melemparkan kunci mobil ke 
Brett. “Cepat kendarai. Mungkin aku akan 
memberikanmu mobil ini sebagai hadiah.” 

“Kau akan memiliki mobil lain?” 

“Aku akan mendapatkannya. Dalam 
waktu dekat.” 

Dan mereka sudah masuk ke mobil, 
dengan satu lirikan Leila ke arah Hunter 
yang masih menatapnya dengan senyuman 
tidak terbaca. 

Lacy berdiri di depan Hunter, 
menatapnya dengan penuh penyesalan. 
“Maafkan aku, Hunter. Aku ....” 

Hunter menariknya kembali ke arah 
kampus. Dia membawa Lacy dengan 


terburu-buru. 
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“Kita tidak jadi pergi?” 

“Tidak.” 

“Lalu ke mana ....” 

Lacy diam saat seseorang sudah 
mendekat ke arah Hunter. Membuat 
langkah Hunter terhenti. “Kosongkan satu 
ruangan di rumah sakit kampus.” 

“Baik, Tuan Muda. Anda sudah bisa 
masuk ke ruangan 23. Saya sudah 
menyiapkan semua di sana.” 

Hunter kemudian berjalan lagi. 
Beberapa pandangan melihat mereka saat 
Hunter setengah menyeret Lacy bersama 
dengannya. Bisikan mulai mereka lakukan 
dan itu sama sekali tidak menghentikan 
Hunter. Pria itu seperti tidak melihat sekitar 


dan hanya fokus pada langkahnya. 
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Bahkan Lacy melihat Lola di kejauhan 
sana mengigit jemarinya menatap pada 
Lacy. Tampak rasa bersalah di matanya 
yang dibumbui dengan kebingungan. 

Saat mereka sudah tiba di rumah sakit 
kampus dan masuk ke ruangan yang 
disebut pria tersebut, Hunter 
melepaskannya. Dia membawa Lacy 
duduk di ranjang rumah sakit dengan 
fasilitas yang cukup mewah di dalamnya. 
Seumur-umur dia kuliah di kampus ini, 
Lacy tidak pernah masuk ke rumah sakit ini. 
Meski tidak sebesar rumah sakit lain di 
Bristol, tapi jelas rumah sakit kampusnya 
tidak kalah dengan fasilitasnya. 

Pintu sudah ditutup dan pria itu berdiri 
di depannya. Meraih tasnya dan membantu 


Lacy melepaskan benda itu. Kemudian 
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Hunter meraih ujung pakaiannya yang x +» 
langsung ditahan oleh tangan perempuan x 
itu. Dia mendongak menatap Hunter penuh 
permohonan. 

“Kau ingin aku paksa membukanya? 
Akan kurobek kalau kau tidak 
menyingkirkan tanganmu.” 

Lacy menelan ludah. Dia hanya 
memiliki satu pakaian dan jika yang saat ini 
dipakainya dirusak, jelas sekali Hunter 
tidak akan memberikannya pakaian ganti. 
Amarah di mata pria itu juga menari dan 
Lacy tidak sedang ingin mengorbankan diri 
demi kesalahan orang lain. 

Tangannya dia singkirkan, Hunter 
langsung menarik lepas pakaiannya dan 
pria itu memutarinya untuk melihat apa 


yang ada di punggungnya. Beberapa saat 
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X y% tidak ada reaksi sama sekali. Lacy sampai 
” jengah dan dipenuhi tanya sendiri. 

“Hunter?” panggilnya setelah seluruh 
kesabarannya habis dalam menunggu 
reaksi pria tersebut. 

Pria itu berjalan ke arah kulkas kecil 
dan mengambil es batu kecil-kecil. 
Menyiapkan pengompresan untuk Lacy. 
Lacy hanya menatap Hunter yang sibuk 
sendiri dan dia ragu untuk bertanya apa 
yang sedang dipikirkan pria tersebut. 

Saat segalanya sudah siap, Hunter 
membuka branya. Membuat lengan Lacy 
menutup bagian dadanya. Lalu Hunter 
mulai mengompres dengan perlahan. 
Beberapa kali Lacy harus menahan sakit 
dan tidak bisa dia ekpresikan dengan baik 


saat dia tidak mau Hunter semakin marah 
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dengan apa yang dilihatnya. Dia menahan | dm É 
rasa sakitnya dengan terus menggigit x 
bibirnya. Tapi jelas tubuhnya tidak terlalu 

bisa menoleransi rasa sakit tersebut. 
Terbukti dengan genangan air mata yang 

ada di pelupuk matanya. 

Saat Hunter sudah selesai dan pria itu 

menyingkirkan benda yang dipakainya 
mengompres, Lacy harus tersentak kecil 
ketika tangan pria itu menyentuh kepalanya. 
Dia pikir Hunter akan melakukan sesuatu 
yang menyakitinya, tapi rupanya Hunter 
hanya menariknya masuk ke pelukannya, 
mendekap Lacy dengan satu lengannya. 

“Menangislah kali ini. Aku tidak akan 
melarangmu.” 

Dan pecahlah tangisnya, dia tidak 


hanya menangis karena lukanya melainkan 
Enniyy - 181 


7 


vk 


fx segala hal yang ada di hidupnya. Bisa 


& 


dikatakan jalan hidupnya tidak pernah bisa 
dikatakan baik. Semuanya selalu berakhir 
pada luka dan rasa sakit. Bahkan dia selalu 
yakin kalau memang tidak akan ada 
kebahagiaan untuknya. 

Pundak Hunter terasa sangat nyaman 
dan tanpa bisa menahan diri, dia bersandar 
di sana. Terisak seperti anak kecil yang 
terluka. Apalagi saat Hunter mengelus 
kepalanya dengan lembut penuh sayang. 
Dia merasa seperti menemukan tempat 
pulang yang tepat. 

Beberapa saat kebersamaan mereka 
diselimuti dengan tangisan, dan saat tangis 
itu mengering, mereka berdua diam tanpa 
mengatakan apa pun. Kedamaian itu 


membuat Lacy tersenyum dengan bahagia. 
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Tapi Lacy jelas lupa, di setiap | dm É 
ketenangan pasti akan datang badai yang x 
dahsyat dan Hunter tetaplah Hunter. Pria 
itu tidak akan tiba-tiba berubah menjadi 
malaikat. 

Setelah tahu Lacy sudah lebih baik, dia 
melepaskan dekapannya. Memandang 
wajah penuh air mata tersebut. “Sekarang 
katakan apa yang terjadi.” Hunter 
mengatakannya dengan pelan, tapi jelas di 
baliknya ada ancaman yang jika tidak 
ditelaah maka akan mendatangkan 
kesalahan. Tapi, Lacy bisa menduga 
bagaimana suara itu sanggup mengusik 
alam bawah sadarnya. 

Dan Lacy bahkan tidak tahu apa yang 
harus dia katakan, dia terlalu terlena dan 


kucing seperti mencuri lidahnya. 
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£ y% “Quokka, aku bertanya padamu. 
Jangan diam.” 

Lacy menunduk, dia memainkan 
jemarinya dengan gelisah. 

Telunjuk Hunter ada di dagu 
perempuan itu, diangkatnya dagunya dan 
pandangan mereka bertemu dengan mata 
Hunter yang siap menghancurkan apa pun 
yang tengah membuatnya marah saat ini. 

“Apa ini karena bugatti itu?” 

Lacy menggeleng. Menolak 
membenarkan pertanyaan yang tampaknya 
sudah bukan menjadi pertanyaan tersebut. 

“Katakan, Ouokka. Kau ingin aku 
menghancurkan kakak sialanmu itu?” 

“Tidak, Hunter. Lukanya karena jatuh. 
Bukan apa-apa. Aku ceroboh.” 


“Lalu bagaimana dengan bugattinya?” 
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“Maafkan aku,” ucapnya dengan Í 4 w 
sangat tulus. “Aku seharusnya bisa x 
menjaga mobil pemberianmu, tapi Leila 
salah paham. Dia pikir ayah kami 
pemiliknya dan membawanya ke kampus. 
Kuncinya lupa aku simpan dan dia 
menemukannya di gerabah bagian tengah 
rumah. Sungguh, aku minta maaf, Hunter. 
Semua karena kecerobohanku.” 

Hunter membaca wajah perempuan itu, 
dia menyeringai. Lalu dia bergerak turun 
dari ranjang. 

“Mau ke mana?” 

“Tunggu di sini, ada yang harus aku 
selesaikan.” 

“Hunter, jangan lakukan apa pun pada 


Leila. Dia kakakku.” 
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Hunter diam sejenak, kemudian dia 
memberikan pandangan pada Lacy yang 
begitu dingin. “Kau cukup ingat satu 
prinsipku, Quokka.” Hunter meletakkan 
telapaknya di pipi Lacy. Dingin tangan itu 
mengejutkan Lacy. “Apa yang tidak bisa 
kumiliki akan aku hancurkan.” 

Lacy membuka mulutnya, dia hendak 
melontarkan kata, tapi tidak ada suara yang 
bisa keluar dari tenggorokannya. 

“Jadi dengar saja saranku. Tunggu di 
sini dan aku akan kembali secepatnya.” 
Lalu Hunter berjalan pergi 
meninggalkannya. 

Lacy tidak mungkin hanya diam di sana 
dengan rasa penasaran dan ketakutan yang 
merajam dadanya. Dia segera memakai bra 


dan pakaiannya. Merasakan sakit di 
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punggungnya yang segera membuat dia dg É 
meringis, tapi dia menahannya. Setelah x 
selesai merapikan penampilannya, dia 
mencari keberadaan Hunter. 

Pria itu menghilang dengan cepat, Lacy 
setengah berlari keluar dari rumah sakit. Di 
depan rumah sakit, dia bertemu dengan 
Lola. 

“Hunter. Kau melihatnya?” tanya Lacy 
langsung pada perempuan yang sepertinya 
hendak mengunjunginya tersebut. 

“Dia tadi ke parkiran kampus. Bersama 
seorang pria.” 

“Apa dia naik mobil?” 

“Tidak. Tapi Leila sudah kembali. 
Entah apa yang membuat dia kembali 


dengan cepat dan dia ada di parkiran 


kampus.” 
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£ y% Mata Lacy melotot tidak percaya. Dia 
langsung memacu kakinya dan bergerak 
dengan cepat ke arah parkiran kampus. 
Napasnya terasa habis dan 
kerongkongannya menjadi kering, tapi dia 
tidak menyerah. Dia tetap berlari sampai di 
parkiran kampus. Mencari keberadaan 
Hunter yang ternyata berdiri di undakan 
tangga utama kampus. 

Dia naik dan berdiri di depan Hunter. 
Beberapa saat dia perlu mengatur napasnya 
saat hendak bicara. “Hunter ....” 

“Sudah kukatakan, diam di sana dan 
biarkan dokter merawatmu! Ouokka-ku 
yang keras kepala.” 

“Apa yang akan kau lakukan, Hunter?” 

Hunter menariknya dan merangkulnya. 


Memberikan ciuman di kepalanya. 
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“Memberikan tontonan yang menarik. Kau | an É 
akan menyukainya.” x 
Lacy menatap ke parkiran dan Leila 
sudah datang mendekat ke arah Hunter. 
Memberikan pandangan tertariknya yang 
membuat Lacy harus mual melihatnya. 
Tiba-tiba saja ledakan terdengar dan itu 
membuat jantung Lacy mencelos dari 
dadanya. Masalahnya yang meledak adalah 
bugatti yang diberikan pria itu padanya. 
Dan Brett yang berdiri terlalu dekat dengan 
mobil yang memang diparkir sendiri itu 
menjadi korbannya. Kakinya kena api dan 

dia berteriak kesakitan. 
Sementara Leila hanya mampu 
termenung melihat apa yang ada di 


depannya. Dia jelas mendapatkan pelajaran 


yang berharga. 
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£ IN | Mata Lacy tertuju ke arah Lidya yang 
” sepertinya baru keluar dari mobilnya. 
Hanya pandangan diam yang bisa 
diberikan Lacy pada ibu tirinya itu. Kini 
mereka berdua tahu kalau Hunter tidak 
hanya bahaya bagi Lacy, melainkan bagi 


semua orang. 


KKK 
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Jadikan Semuanya Pelajaran 


Untuk Bersamaku 


Hunter menariknya pergi dari tempat 
kejadian begitu polisi dan pemadam 
kebakaran datang. Mereka ada di dekat 
mobil Hunter yang sudah menekan tombol 
dan siap membawa perempuan itu masuk. 


Tapi kedatangan seseorang 


menghentikan mereka berdua. 
Dua orang itu menatap ke arah 
seseorang yang sudah 


memandang mereka 
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“Apa yang dilakukan anakku sangat 
salah, Hunter. Aku sebagai ibunya tidak 
bisa menjaga kelakuannya.” 

Hunter memegang pintu mobil. Dia 
tersenyum dengan misterius. “Aku tahu 
siapa yang harus aku salahkan atas 
perilakunya, Lidya. Bagus kau 
mengatakannya.” 

“Ya. Aku tahu. Aku yang salah.” Lidya 
menepuk dadanya dengan keras. 

Lacy yang melihat kekalahan di mata 
ibu tirinya merasa kasihan juga. Dia tidak 
tahu kalau Lidya begitu takutnya pada 
Hunter. Jika dia sangat takut, kenapa harus 
bermain api? Karena rasa takutnya kalah 


oleh kebenciannya pada hadirmu. Hati 
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kecilnya menjawabnya dengan | 4 w 
menyakitkan. : 
“Mulai sekarang aku akan 


mengajarkannya dengan benar, Hunter. 
Jadi bisakah kau lupakan apa yang sudah 
dia lakukan?” 

“Dan apa saja yang sudah dia lakukan?” 
tanya Hunter dengan suara rendah penuh 
bujukan agar Lidya mau mengakui apa saja 
yang sudah diperbuat putrinya. 

“Merebut mobil Lacy dan melukai 
Lacy. Itu adalah kesalahan fatal. Jadi:—” 

“Jadi putrimu yang melukai milikku.” 

“Hah, apa?” 

Lacy menutup matanya. Dia tidak tahu 
bagaimana harus menunjuk betapa 
bodohnya Lidya yang dengan 


gamblangnya menyatakan apa yang sudah 
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fx sangat coba disembunyikan oleh Lacy. 
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Bahkan saat pandangan mereka bertemu, 
Lidya masih menatapnya dengan tidak 
mengerti. 

“Kita harus pergi, Quokka. Kau harus 
mendapatkan hukuman atas 
kebohonganmu.” 

Lacy memandang Hunter dengan 
penuh permohonan. 

“Masuk, Ouokka. Mata seperti itu tidak 
akan mempan untukku.” 

Dan pada akhirnya Lacy tidak memiliki 
pilihan selain masuk, kabur juga percuma 
karena tubuhnya terhalang antara mobil 
dan tubuh pria itu. Dia sudah ada di dalam 
mobil dan menatap Lidya dengan penuh 
kekesalan. Apalagi saat Lidya sendiri tidak 


merasa bersalah pada apa yang dia lakukan. 
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Saat mobil Hunter sudah meninggalkan | dm É 
pelataran parkir, Lacy bisa melihat Hans x 
sudah mendatangi Lidya. Mereka seperti 
terlibat ke dalam percakapan yang 
membuat Lacy harus mempertanyakan apa 
yang membuat ayahnya bertahan. Kenapa 
mereka memilih saling menyakiti daripada 
berpisah? 

Dengan lesu dia menyandarkan 
tubuhnya ke sandaran mobil yang pada 
akhirnya membuat dia meringis sendiri saat 
dia merasakan sakitnya. Pria di 
sampingnya memberikan dengusan. 

Saat dia memandang ke jalanan, tiba- 
tiba gedung demi gedung terlewati dengan 
cepat. Dan semakin cepat lalu sudah seperti 


bayangan. Dia menatap ke depan dan tahu 


penyebabnya adalah pria itu yang 
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£ y% en aan mobilnya dengan kecepatan 
” yang ada di batas wajar. Lacy bahkan harus 
berpegangan pada sabuk pengamannya 
sendiri dengan rasa takut yang mencekam 
dadanya. 

Dia memejamkan mata demi 
mengahalau rasa takutnya, tapi semakin dia 
melakukannya malah semakin mencekam 
rasanya. Apalagi saat dia sudah mendengar 
beberapa klakson mobil lain yang tampak 
marah. Lacy membuka matanya dan 
mendengar suara deru napasnya sendiri. 
Hunter melewati beberapa mobil dengan 
sangat berbahaya. 

Pria itu melakukannya bahkan tanpa 
peduli pada keselamatan mereka berdua. 


Karena jika terjadi sesuatu, bukan hanya 


196 — In The crueles 


Lacy yang akan terluka, melainkan pria itu | 4 É 
juga. Dan Hunter tidak peduli. x 

“Hunter, kumohon ....” 

“Kau memohongiku.” 

“Aku salah. Sekarang hentikan semua 
ini. Jika mobilnya menabrak, kau juga akan 
terluka!” 

“Dan masa bodoh.” 

“Lakukan yang lain. Berikan hukuman 
lain.” 

“Kau ingin aku memberikanmu senjata 
dan menembak kepala perempuan sialan 
itu?” 

“Apa?” 

“Jika kau tidak sanggup maka jangan 


meminta hukuman lain.” Hunter semakin 


mempercepat laju kendaraannya. 
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X y% Lacy sudah tidak kuasa menahan mual 
di perutnya atas apa yang dilakukan pria itu. 
Dia membekap mulutnya dengan satu 
tangan. Menatap Hunter dengan rasa sakit 
di matanya. Dia sungguh menjalin 
hubungan dengan iblis berwujud malaikat, 
tapi juga dia tahu ada sisi hangat pada 
kekejaman pria sialan itu. 

“Katakan apa yang dia lakukan 
padamu?” 

“Hunter ....” 

“KATAKAN!!!” 

“Dia memukulku dengan lampu nakas. 
Dia memukulku sampai beberapa kali dan 
itu menyakitkan, Hunter. Aku masih bisa 
merasakannya dan itu menyiksaku. Kini 
aku menambahnya dengan siksaan seperti 


ini. Sungguh, bukan aku pasangan yang 
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tepat untukmu, tapi dia. Kalian sama. | dn É 
Sama-sama kejam padaku.” x 

Mobil langsung berhenti begitu saja, 
Lacy yang tidak membacanya langsung 
terantuk dasbor dan merasakan pening di 
kepalanya. Tapi saat dia tahu pintunya bisa 
dibuka, dia tiak menunggu. Dia langsung 
keluar setelah membuka sabuk 
pengamannya. 

Hunter menyusul berpikir perempuan 
itu akan lari darinya, tapi dilihatnya Lacy 
ada di pinggir jalan dan memuntahkan isi 
perutnya. Dengan suara yang terdengar 
mengerikan. Dia meletakkan kedua 
tangannya di lutut dan terus muntah. 

Hunter mendekat dan memijit 
tengkuknya. Membantunya mengeluarkan 


semuanya. 
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Lacy yang kesal menepisnya, tapi dia 
Hunter. Dengan kasar dia menolak 
penolakan perempuan tersebut. Membuat 
Lacy tidak memiliki pilihan, bahkan saat 
dia marah, dia tidak akan mendapatkan apa 
yang dia inginkan. Dia harus puas dengan 
pria itu yang tidak langsung mencekiknya. 

Setelah dia selesai mengosongkan isi 
perutnya, Lacy berdiri dan tiba-tiba dia 
sudah tidak bisa merasakan tenaganya lagi. 

Hunter dengan sigap menahannya. Pria 
itu membawa Lacy ke arah mobil mereka. 
Dia membuka atap mobilnya agar Lacy 
bisa menghirup udara dengan lebih baik. 
Pria itu memberikan botol air dan Lacy 
menenggak isinya setengah. Tangannya 
memegang botol dengan desahan lega. 


“Kau tidak apa-apa?” 
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Lirikan Lacy tertancap pada pria itu | “s É 
dan mengajukan pertanyaan bodoh. “Jika x 
ingin menghukum bisa kau lakukan sesuatu 
yang tidak membahayakanmu juga?” 

Hunter mengerjap. “Kau khawatir 
padaku?” 

“Tentu saja! Bukan hukuman namanya 
kalau kau juga menyakiti dirimu.” Lacy 
kembali meneguk airnya saat emosi 
hinggap di dadanya dan menciptakan api 
amarah. “Tidak, caramu memang benar. 

Kau sengaja membuat dirimu berada dalam 
bahaya. Aku akui, itu memang hukuman 
yang cukup berat.” 

Botol dalam genggamannya jatuh 
begitu saja saat Hunter sudah meraih 
lehernya dan membubuhkan ciuman 


padanya. Bibir pria itu memaksanya 
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dengan cepat. Dia menahan tangannya di 
rahang Hunter. 

“Aku baru saja muntah dan rasanya—” 

“Masa bodoh!” Dan Hunter kembali 
menciumnya. Kali ini tidak memberikan 
perlawanannya menang. Membuat Lacy 
pada akhirnya menaruh tangannya di dada 
pria tersebut. Meraba kulit berotot itu 
dengan pelan, merasakan teksturnya yang 
keras. 

Atap mobil sudah tertutup. Pakaian 
Lacy sudah naik memperlihatkan 
payudaranya yang mengeras. Hunter tidak 
menunggu lama, dia mencium puncak dada 
gadis itu dan memasukkannya ke mulut. 
Memankannya di lidah dan puas 


mendengar suara Lacy yang terengah. 
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Apalagi saat tangan Hunter masuk ke | dn É 
celananya. Memberikan belaian pada x 
miliknya yang menjepitnya dengan sangat 
baik. 

Hunter dengan hati-hati membawa 
tubuh Lacy ke atas tubuhnya, berusaha 
tidak menyentuh luka perempuan itu yang 
sempat membuatnya kembali meradang 
saat dia mengingatnya. Tapi kelembutan 
tubuh dalam sentuhannya membuat dia 
melupakan seluruh emosi tidak penting 
tersebut. 

“Kita ada di pinggir jalan,” ucap Lacy 
yang masih ingat di mana mereka berada. 

“Aku tahu.” Dan Hunter meloloskan 
celana perempuan itu. Dia juga membuka 
miliknya sendiri dan mengeluarkan barang 


pribadinya. 
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Hunter mengarahkan miliknya ke 
kewanitaan Lacy. Menyatukan mereka dan 
membuat gerakan kuat. Lacy meletakkan 
tangannya di pundak pria tersebut. Bibir 
mereka menyatu saat Hunter terus melihat 
perempuan itu menggigit bibirnya. 

Gerakan Hunter membuat Lacy 
setengah gila. Dia tidak pernah tahu kalau 
selama hidupnya sebelum dia bertemu 
dengan Hunter ada kekosongan di dalam 
dirinya. Saat pria itu memenuhinya, dia 
yakin kalau kekosongan itu memang ada 
untuk diisi oleh pria tersebut. Bagaimana 
dengan mudah pria itu membuat dia lupa 
akan segalanya dan hanya fokus pada 
dirinya. 

“Seharusnya kau tidak meledakkan 


mobilnya.” 
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“Sudah terkontaminasi virus. Jadi | M É 
harus segera disingkirkan sebelum x 
virusnya membuat banyak korban ada.” 

Lacy tersenyum. “Tapi aku suka 
mobilnya. Dan aku belum sempat 
mengendarainya.” 

“Akan kubelikan lima yang seperti itu 
jika itu membuatmu diam dan cium aku.” 

Bukannya melakukan apa yang 
diinginkan pria tersebut, dia malah 
menghindar. Menjauhkan dirinya sendiri 
dengan senyuman menggoda. 

“Kau bermain di ranah yang salah, 
Quokka.” Tangan Hunter ada di tengkuk 
gadis itu dan memaksanya mendekat, 
membuat bibir mereka bertemu dengan 
ciuman buas yang membuat Lacy merasa 


dihukum lewat ciuman tersebut. 
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Gerakan Lacy semakin cepat saat 
Hunter terus mempercepat temponya. 
Yang membuat Lacy kesal adalah tempat 
mereka yang sempit. Dia sangat tidak 
leluasa. Tapi melihat Hunter menikmati 
semuanya membuat Lacy tidak memiliki 
pilihan selain ikut berpartisipasi dalam 
kenikmatan tersebut. 

Mereka mencapai puncaknya dalam 
waktu yang sama. Tubuh Lacy melemas 
dan dia merasakan tubuhnya langsung 
oleng ke dada pria itu. Milik pria itu masih 
ada di dalam dirinya. Mereka harus 
menunggu sebentar sebelum Hunter bisa 
mengeluarkan diri. 

Hunter meraih rambut Lacy dan 
menjambaknya pelan, melihat wajah 


perempuan itu yang semerah tomat dengan 
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kepuasan yang membuat Hunter juga puas yg 
melihatnya. E 

“Apa?” tanya Lacy yang melihat 
pandangan Hunter berbeda. 

“Jangan pernah katakan aku pantas 
dengan wanita lain selain dirimu. Itu 
pertama dan terakhir kalinya aku 
mendengarnya. Jika kau katakan lagi, akan 
kubunuh wanita itu. Agar kau tidak bisa 
membuat perumpamaan seperti itu.” 

Lacy bahkan lupa dia sempat 
mengatakan hal itu. Tapi perempuan itu 
mengangguk saja. Dia juga tidak suka 
membayangkan Hunter bersama 
perempuan lain. Dia mengatakannya murni 


karena kesal. 


KKK 
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Sang Pemberi luka 


Lacy keluar dari mobil setelah 
mendaratkan bibirnya pada pipi Hunter. 
Merasa dia akan semakin memalukan diri 
jika lebih lama di dalam sana membuatnya 
segera keluar dan hendak berlari, tapi suara 
pintu yang dibuka menyusul setelah dia 
hendak melangkah menghentikannya. Dia 


memandang Hunter yang juga ikut 


turun. 

Pria itu meletakkan dagunya 
di tangan di mana sikunya sudah 
ada di atap mobil. Hunter sit 


menatap Lacy dengan 


mengawasi, murni sebuah 
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godaan yang tidak pernah bisa dia tahan | “X $É 
keakuratannya dalam tergoda. x 

“Kau ada kuliah?” suara Lacy lebih 
dulu keluar dari pandangannya yang 
seharusnya melihat apa yang ada di tangan 
pria itu. 

“Tidak. Sudah kukatakan padamu.” 
Hunter mengangkat tangannya dan 
memperlihatkan alasannya keluar. 
“Quokka-ku meninggalkan sesuatu di 
dalam mobil dan sepertinya dia 
membutuhkannnya dengan sangat. Jadi aku 
keluar untuk menyerahkannya.” 

Lacy menutup mata dan mengumpat 
dalam hati. Dia langsung berjalan ke depan 
Hunter dan mengambil ranselnya dari 
tangan pria itu. Niatnya merebut ransel itu 


dan langsung memacu kakinya berlari 
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fe pergi. Tapi Hunter juga jelas memiliki niat, 
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namun niat yang sangat berbeda. Pria itu 
menahan ransel dan membuat mereka 
berdua memegang ransel dengan erat. Dan 
Hunter menarik ransel dengan kuat sampai 
ikut menarik Lacy dan membuat 
perempuan itu masuk ke dalam 
dekapannya. 

“Kenapa lari?” 

Lacy berusaha mengelak ketika Hunter 
hendak menciumnya. “Aku harus masuk 
kelas, Hunter. Aku libur kuliah cukup lama 
dan aku pikir tidak akan lulus semester ini.” 

“Salah siapa?” 

“Kau.” 

“Jadi sekarang salahku?” Hunter 
menunjuk diri. “Kupikir bukan eranganku 


yang memenuhi satu lantai apartemenku.” 
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“Hunter!” serunya panik. Lacy | dm w 
menatap sekitar, takut ada yang mendengar x 
apa yang dikatakan pria itu. Lacy memang 
sudah memperlihatkan tubuhnya pada 
Hunter. Bahkan Hunter tahu di mana tahi 
lalatnya berada. Tapi itu tidak membuat 
Lacy bisa bersikap frontal juga ciuman pria 
itu masih membuat jantungnya berkejaran. 

“Apa?” 

“Sudah kukatakan, aku harus ke kelas.” 

“Lalu bisa kujemput kau nanti sore. 

Aku akan melepaskanmu jika kau 
mengiyakan.” Hunter menarik salah satu 
sudut bibirnya. Godaan yang cukup 
mempan dan selama ini Lacy selalu luluh. 

Bibir Lacy menipis. “Bukankah kita 

sudah membahas ini? Aku harus pulang. 


Entah bagaimanapun, aku harus melihat 
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fx apakah aku masih menjadi bagian dari 
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keluargaku. Mengingat kalau mereka tidak 
pernah mencariku.” 

“Aku akan menjadi kekasihmu, 
keluargamu, juga duniamu. Kau tidak 
membutuhkan para pecundang itu.” 

Lacy merapikan pakaian Hunter, 
menyentuh dada pria itu dengan 
menempelkan telapak tangannya di 
degupnya yang selalu tenang. “Aku ingin 
menikah denganmu, Hunter.” 

Hunter tersenyum dengan lebar. 
Mereka jelas menginginkan hal yang sama. 

“Tapi untuk mewujudkan itu, kita 
masih membutuhkan izin ayahku. Jadi 
bisakah aku menunda menjadi bagian dari 


keluargamu sampai kau menungguku di 
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atas altar dan kita mengesahkan hubungan | dn É 
kita?” x 
Hunter menempelkan dahi mereka. 
Desah napasnya terdengar dalam. “Kau 
masih muda dan aku juga. Tapi kau tahu 
‘kan kalau umur tidak menjamin 
dewasanya seseorang? Jadi jangan 
dengarkan orang lain saat mereka melihat 
kita belum dewasa untuk membahas 

pernikahan.” 

“Aku hanya akan mendengarmu dan 
hatiku.” 

Hunter mengangguk. Dia mencubit 
pipi gadis itu lembut. “Lagi pula, akan 
kuhancurkan siapa pun yang meragukan 
hubungan kita. Atau mereka yang 
membuatmu ragu padaku.” 


“Aku mengerti.” 
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£ y% Kembali Hunter mendekat untuk 
memberikan ciuman di bibir Lacy, tapi 
lagi-lagi perempuan itu menghindar. “Jadi 
hanya kau yang boleh menciumku 
sedangkan aku tidak diperbolehkan 
menciummu?” ucap Hunter jengkel dan 
mengacu pada ciuman yang diberikan Lacy 
saat gadis itu hendak akan keluar mobilnya 
tadi. 

“Ciumanmu akan membuat aku bolos 
kuliah lagi, Hunter.” 

“Hanya kecupan.” 

“Aku tidak akan tertipu. Sudah bisa 
kutebak apa yang akan terjadi selanjutnya 
dengan pandangan itu. Kau tidak bisa lagi 
berpura-pura di depanku.” 

Hunter terkekeh geli. Lalu dia 


menempelkan miliknya di perut Lacy, 
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membuat perempuan itu terkejut dengan | dm É 
apa yang dirasakannya. “Aku x 
menginginkanmu, Quokka.” 

Lacy mulai tidak mengerti, entah dia 
dijodohkan dengan iblis berwujud manusia 
atau malah pria maniak seks yang tetap 
menginginkannya meski mereka 
melakukannya hampir setiap waktu. Dan 
buruknya adalah, bisa saja keduanya. Itu 
membuat Lacy akan kewalahan 
menghadapi Hunter. 

“Kau tidak menginginkan aku?” 

Lacy mendorong Hunter lebih jauh 
darinya, sebelum iblis jalang di dalam 
dirinya memunculkan diri dan menyetujui 
ide gila Hunter. “Aku harus kuliah.” 


Hunter merengut kecewa. Dia menatap 


Lacy dengan pandangan memohon. 
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£ y% “Sampai nanti, Hunter.” Lacy 

mengambil tasnya dan berlalu 
meninggalkan Hunter dengan cepat. Dia 
melambai tanpa menatap pria itu, dia tidak 
mau tergoda. Menatap Hunter sama saja 
dengan memberikan godaan pada dirinya. 

Lacy masuk ke kelas dan bertemu 
dengan Lola yang langsung melambaikan 
tangan padanya, Lacy duduk di samping 
Lola dan meletakkan ranselnya di 
gantungan kursi. 

“Apa kabarmu, Perempuan Kasmaran?” 
suara Lola sarat akan godaan. 

Lacy menyenggol rusuk perempuan itu. 
“Hentikan.” 

“Kenapa? Bukankah memang itu 


kenyataannya?” 
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Lacy menempelkan telunjuknya di | “s $É 
belahan bibirnya, memberikan peringatan x 
pada Lola untuk tidak melanjutkan godaan 
tersebut. Karena dia merasa pipinya 
memerah. 

“Semua orang sudah tahu,” bisik Lola. 

Tatapan Lacy mengarah ke semua 
teman di kelasnya. “Apa?” 

“Bahwa kau adalah perempuan 
beruntung yang bisa bersama si muda 
Robinson. Apa kau bahkan mengerti 
betapa kaya calon mertuamu itu?” 

Lacy melongo oleh perkataan Lola, 
sungguh tidak menyangka kalau Lola akan 
mengatakan hal seperti itu. Mana dia tahu 
sekaya apa calon mertuanya. 
Kebersamaannya dengan Hunter tidak 


pernah tentang orang lain. Selalu tentang 
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bersama, mereka lebih banyak saling 
menyentuh daripada bicara. Jika pun dia 
dan Hunter sedang duduk berdua tanpa ada 
hasrat, pria itu malah membicarakan 
dirinya atau diri Lacy. Yang membuat Lacy 
tidak memiliki celah untuk mengetahui 
orang lain. Seolah Hunter hanya ingin Lacy 
fokus pada pria itu saja dan memang 
berhasil. 

“Jika aku jadi kau ... entahlah. Aku 
belum memikirkannya.” 

Lacy tergelak tawa tanpa suara. 
Memandang Lola dengan gelengan yang 
sangat menghibur. Dia mengeluarkan 
bukunya saat jam kuliahnya hampir tiba. 
Sebentar lagi pengajarnya akan datang. 


Semua orang bersiap. 
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Tapi sebelum mereka mendapati | “X $É 
pengajar masuk ke ruangan, mereka lebih E 
dulu terkejut dengan kehadiran sosok lain. 
Semua orang terkejut. Seolah sosok itu 
tidak patutnya ada di kelas ini. Jelas bukan 
karena dia tidak memiliki kelas melainkan 
karena penampilannya. 

“Bukankah dia Brett Cooke? Apa yang 
dia lakukan di sini saat seharusnya dia ada 
di rumah sakit karena luka bakar 
mengerikan yang dia dapatkan di kakinya. 

Lacy langsung mengarahkan 
pandangan ke kaki Brett. Dia tidak 
menemukan apa pun di sana, Brett 
memakai celana rumah sakit yang menutup 
sampai mata kakinya. Tapi jelas hanya 
pandangan sekilasnya berhasil mengusik 


Brett hingga pria itu menjadikan dia objek 
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X y% enu dalam matanya. Lacy bergerak tidak 
"nyaman dengan pandangan yang diberikan 
Brett. Pria itu seperti memang mencarinya. 

Apalagi saat Brett melangkah ke 
dekatnya. Berdiri di dekat mejanya. “Lacy 
Snyder?” 

Lacy mendongak. “Kau mencariku?” 

Dan tanpa mengatakan apa pun lagi, 
Brett menarik rambutnya yang diikat dan 
membawanya jatuh ke lantai. Tubuhnya 
ditarik sampai ke depan dan membuat 
semua orang syok dengan apa yang 
dilakukannya. Bahkan Lacy sendiri seperti 
kehilangan aliran darah di tubuhnya. 

“Jadi kau pelakunya,” ucap Brett 
dengan penuh sinis. 


“Pelaku? Pelaku apa?” 
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Pria itu mendengus. Dia siap | Mn É 
memberikan hantaman di wajah Lacy, tapi x 
seseorang datang ke depannya dan 
mendapatkan hantaman itu. Lacy 
memandang Lola yang sudah jatuh 
tersungkur dan meringis kesakitan. 

“Lola? Kau tidak apa-apa?” 

Lola menggeleng, pipinya memerah. 
“Dia sudah gila,” ucapnya dalam ringis 
kesakitan. 

“Aku bantu kau.” 

Lacy sudah akan bergerak menolong 
Lola saat lengannya ditarik dengan kuat 
dan kembali tubuhnya dihempaskan ke 
lantai. Bokongnya terasa sangat sakit, tapi 
dia memandang Brett penuh permusuhan. 


“Ada apa denganmu?” 
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“Ada apa denganku? Harusnya kau 
tanya sendiri ada apa dengan kekasih 
gilamu itu!” 

Satu alis Lacy terangkat. “Apa yang 
dilakukan Hunter padamu?” 

“Hunter. Jadi namanya Hunter?” 

Lacy mengepalkan tangan. Dia tidak 
suka ada yang memandang rendah Hunter 
dan Brett sedang melakukannya. Seolah 
dirinya lebih tinggi dari Hunter dan dia 
pantas untuk merendahkannya. 

“Dia yang membakar mobil Leila, kan? 
Kau tahu kalau dia pelakunya?” 

“Apa?” 

“Jadi kau tahu,” ucap Brett dengan 
tidak percaya. “Hanya karena cemburu 
pada kedekatan kami, dia sampai 


melakukan hal tidak waras seperti itu. Apa 
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yang membuatmu bertahan di sisinya? Apa | at É 
kau juga terlalu tergila-gila padanya x 
sampai kau tetap menjadi kekasihnya 
padahal dia mencintai saudarimu sendiri?” 

“Brett, kupikir kau salah 
mendengarnya. Hunter tidak pernah 
mencintai Leila. Dari mana kau mendengar 
hal konyol seperti itu?” 

Brett duduk berjongkok, butuh banyak 
tenaga baginya melakukannya karena 
kakinya yang terluka. Dia menyentuh bahu 
Lacy. “Dengar, aku tahu kau akan 
menyangkalnya. Tapi kukatakan padamu, 
tidak akan ada pria yang memilihmu 
dibandingkan Leila. Tidak hanya cantik, 
Leila juga lahir dari keluarga yang sah. Dan 
kau? Apa yang kau miliki untuk berpikir 


bahwa pria itu bersamamu karena dirimu?” 
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£ y% | Lacy ternganga, dia tidak percaya akan 
* mendengar hal konyol seperti itu dari mulut 
Brett. Tapi dia tidak meragukan Hunter, 
sama sekali. Karena memang Hunter kejam, 
tapi soal kebohongan, Hunter tidak pernah 
melakukannya. 

Hunter terlalu berkuasa dan melakukan 
apa pun yang dia inginkan, jadi dia tidak 
perlu berbohong dengan bersama Lacy 
hanya untuk bisa dekat dengan Leila. 
Karena jika Hunter menginginkannya 


maka pria itu akan mendapatkannya. Dan 


Brett terlalu bodoh untuk menyadari hal itu. 


KKK 
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Pertarungan Tidak Sebanding 


“Aku terlalu memiliki segalanya untuk 
membuat diriku harus bergantung pada 
orang lain. Cantik dan dari anak yang 
dilahirkan dalam pernikahan yang sah, itu 
sama sekali tidak menarik. Karena yang 
menarik bagiku hanya Ouokka-ku.” 

Lacy memutar pandangannya dan 


menemukan Hunter sudah ada di 


ambang pintu. Di antara lega dan 
rasa takut dia rasakan pada 
kehadiran pria tersebut. 
Hunter datang untuk 
menyelamatkannya, itu " N 
sudah jelas. Tapi Hunter daa 
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X y% tidak akan pernah melepaskan siapa pun 
” yang menyakiti Lacy dengan mudah. Dan 
itu artinya Brett akan terluka. Lacy tidak 
mau Brett berada dalam bahaya karena 
Hunter. Itu akan membuat nama Hunter 
tercoreng. 

Satu langkah Hunter mendekat, dan 
Brett langsung menarik paksa Lacy 
bersamanya. Membawa Lacy berdiri di 
depannya dan dia di belakang gadis itu. 
Mencengkram leher Lacy dengan keras dan 
membuatnya mengaduh kesakitan. 

Kepalan tangan Hunter menguat. Dia 
memiringkan kepalanya. 

“Hunter, aku tidak apa-apa. Jangan 
lakukan hal yang gegabah.” 
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Pandangan Hunter mengarah ke seisi | Md É 
kelas. “Kalian bisa pergi sekarang, aku x 
tidak ingin ada orang lain terluka.” 

Dan semua orang tidak perlu diminta 
dua kali untuk melakukannya. Mereka 
semua sudah meninggalkan ruangan. Lola 
juga melakukannya setelah mendapatkan 
anggukan dari Lacy. 

Setelah kelas itu hanya berisi mereka 
bertiga, Hunter mengambil sarung tangan 
kulit di saku jaketnya. Memasangnya 
dengan pandangan yang terus mengarah ke 
Lacy. Pandangan tenang itu membuat Lacy 
dirambat kekhawatiran. Apalagi setelah 
Hunter memasang sarung tangan, dia 
mengeluarkan pisau dari dalam sakunya. 


“Apa yang akan aku lakukan?” tanya 
Lacy dengan gelagapan. 
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“Memberikan contoh apa yang akan 
mereka alami jika menyentuh milikku.” 

“Hunter, jangan lakukan itu!” 

“Tutup matamu dan jangan melihat, 
Ouokka. Tidak akan lama.” 

“Hunter!” seru Lacy berusaha 
membuat Brett melepaskannya, tapi Brett 
bersikeras tetap membuatnya menjadi 
tawanan. “Brett, lepaskan aku dan pergi. 
Dia akan melukaimu!” 

“Kau pikir aku takut pada ancamannya 
itu?” 

“Brett, kau tidak mengerti. Pergi 
sekarang!” 

Hunter mendekat, dan Brett semakin 
mencengkram leher Lacy. “Mundur atau 


kupatahkan lehernya!” 
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“Patahkah lehernya dan kubuat kau | dm É 
melihat seperti apa kematian seluruh x 
keluargamu. Termasuk adikmu yang masih 
kecil itu.” 

Brett tidak percaya mendengarnya. 
“Kau menyelidiki keluargaku?” 

“Aku bahkan tahu berapa saham yang 
digelapkan ayahmu. Kau mau mencoba 
mengungkapnya? Aku bisa 
menghancurkan seluruh anggota 
keluargamu jika kau menginginkannya.” 

Brett bernapas dengan cepat. 
Kebingungan itu dipakai Hunter untuk 
meraih Lacy dan membawa perempuan itu 
ke belakang tubuhnya. Lacy langsung 
memegang tangan Hunter untuk 
menghentikannya. Lacy tahu apa yang 


akan dilakukan Hunter. Dia tahu kalau 
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£ y% punter tidak akan pernah melepaskan Brett 
"meski Lacy tidak terluka sama sekali. 

“Tidak. Jangan!” tekannya. 

“Mundur, Quokka. Akan aku 
selesaikan dengan caraku.” 

“Hunter, kita pergi saja. Aku ingin 
pergi.” 

“Sopirku akan membawamu pergi. Dia 
akan melindungimu.” 

Lacy menggeleng dengan keras kepala. 
Dia memegang lengan Hunter dengan kuat. 
Berharap Hunter mau mendengarnya dan 
menghentikan apa pun yang sedang pria itu 
pikirkan akan dia lakukan. 

Tidak ada yang bisa menghentikan 
Hunter, itu yang ditahu Lacy saat pria itu 
melepaskannya begitu saja. Meski matanya 


memohon, Hunter tetap tidak bergeming. 
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Tapi Lacy keras kepala, dia memeluk pria | dn É 
itu dari belakang, melingkarkan tangannya x 
di perut Hunter agar pria itu sungguh bisa 
hanya fokus padanya. 

Dan apa yang dilakukan Lacy adalah 
kesalahan fatal. Harusnya dia tidak 
mencoba menghentikan mesin pembunuh. 
Karena Hunter dengan mudah 
mendorongnya dan membuat dia berakhir 
terjatuh. Yang lebih parah adalah 
keningnya yang terhantam ke lantai. 
Suaranya terdengar keras, tapi meski 
begitu Hunter tetap tidak berbalik untuk 
melihatnya. 

Pria itu terus maju ke depan Brett dan 
begitu saja melayangkan pisau kecilnya ke 
dada Brett. Seseorang berhasil 


menghentikan Hunter, dua orang sekaligus 
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X y% dan Lacy menatap ke arah perempuan yang 
” baru saja masuk ruangan. Mikaela. Dia 
masih ingat namanya dan wajahnya. Dia 
ibu dari Hunter. 

Mikaela berdiri di depan Lacy dan 
mengulurkan tangan. Sementara Hunter 
sudah dibawa keluar oleh dua orang 
tersebut. Brett diurus oleh satu pria yang 
juga membawanya pergi, pria itu 
sepertinya akan mengembalikan Brett ke 
rumah sakit. Karena luka di dada Brett 
cukup parah. Lacy menyaksikan itu semua 
dengan dada teriris sembilu. 

Dia meraih uluran tangan Mikaela, 
menggenggamnya dengan kuat seolah itu 
menjadi pegangannya untuk bertahan. Dia 


tidak yakin dengan tenaganya sendiri. 
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Mikaela membawanya duduk di | dm É 
bangku. Memberikan air minum yang x 
entah dia dapat dari mana. Mikaela dengan 
lembut mengelus kepalanya, juga duduk di 
sampingnya, menyentuhnya dengan penuh 
kehangatan. 

“Kau sangat pemberani, Lacy. Aku 
kagum padamu.” 

Lacy menggeleng, bibirnya bergetar. 
Bahkan botol dalam genggamannya seperti 
bisa terjatuh kapan saja. “Aku tidak akan 
bisa menghentikannya. Aku berusaha, tapi 
tidak ada hasil. Aku gagal. Maafkan aku.” 

“Hei ... hei ... dengar, jangan jadikan 
Hunter sebagai projek yang harus kau 
selesaikan. Dia pria yang kau cintai, kau 


lupa itu?” Mikaela membingkai wajahnya. 
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% 


seorang ... Ibu. 

Lacy menatap Mikaela dengan 
sungguh-sungguh. Pikirannya mensugesti 
bahwa bisa saja pendengarannya salah. 
Bukankah tugas Lacy adalah membuat pria 
itu menjadi lebih baik? Memang tidak ada 
yang mengatakannya secara gamblang, tapi 
jelas menghadirkan dirinya sebagai 
tunangan pria itu memberikan alasan yang 
sangat jelas, bahwa dia harus bisa membuat 
pria itu tidak melakukan kesalahan. 

Tapi saat mendengar Mikaela 
menyatakan bagaimana perasaan Lacy, 
gadis itu mau tidak mau merasakan sesuatu 
yang selama ini coba dia tangkis. Bahwa 


dia hanya seorang gadis yang jatuh cinta. 
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Bukan gadis yang dipakai untuk menjadi | dm É 
tameng orang lain. x 
“Tarik napasmu dan embuskan dengan 
perlahan,” perintah Mikaela. Nadanya 
memang tegas dan khas seorang ibu yang 
memiliki kepribadian yang keras dalam 

mendidik anaknya. 

Namun, tidak dapat dipungkiri di 
antara ketegasan itu terdapat sikap yang 
akan membuat siapa pun merasa dipandang 
berharga. Itulah yang dirasakan Lacy. 

Lacy melakukan apa yang 
diperintahkan Mikaela. Pada gerakan 
pertamanya, dia merasa gagal membuat 
jantungnya berdetak dengan normal. 
Tangan Mikaela ada di punggungnya, 
mengelusnya dengan pelan dan 


memberikan dukungan. Lalu gerakan 
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x 
X y% kedua dia merasa lebih baik. Ketiga, dia 
yakin kalau dia sudah lebih baik. 
Dipandangnya Mikaela dengan 
senyuman. “Terima kasih,” ucapnya 
dengan tulus. 
Pandangan Lacy mengarah ke tempat 
di mana Hunter melukai Brett. Dia tidak 
percaya bahwa Hunter akan melakukan hal 
seperti itu. Tidak, dia tahu. Meski tanpa 
melihatnya, dia tahu kalau selama ini 
Hunter memang tidak menyembunyikan 
kekejamannya. Melihat bagaimana dia 
memperlakukan Lacy saja di awal-awal 
pertemuan mereka dan bagaimana pria itu 
selalu memberikannya rasa takut, itu sudah 
menjawab kalau Hunter memang bukan 


pria pada umumnya. Yang hanya akan 
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marah ketika melihat kekasihnya terluka | Md É 
atau disakiti. x 
Hunter akan membalas, bahkan lebih 
sakit dari yang orang itu lakukan. Yang 
Lacy tidak sangkakan adalah Hunter yang 
melakukannya di depan matanya. Tidakkah 
pria itu merasa kalau dia sampai 
melihatnya membunuh orang lain, maka itu 

akan membuat Lacy trauma? 

“Merasa lebih baik sekarang?” tanya 
Mikaela dengan elusan yang masih sama 
lembutnya di punggungnya. 

Lacy mengangguk. “Sangat baik.” 

“Kalau begitu, aku akan mengantarmu 
keluar dan bertemu dengan Hunter, kurasa 
dia sudah siap bertemu denganmu 


sekarang.” 
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£ y% Tangan Lacy bergerak dengan cepat 
meraih tangan Mikaela. Dia menggeleng. 
“Kau tidak ingin bertemu dengan 
Hunter?” 
“Aku membutuhkan waktu, Mikaela.” 
“Apa kau merasa tidak lagi mencintai 
putraku atas apa yang dia lakukan, Lacy?” 
“Bukan seperti itu.” Tangan Lacy 
terlepas. Dia menggenggam kedua 
tangannya dengan erat. “Aku hanya merasa 
gagal.” Disugarnya rambutnya yang sudah 
terlepas ikatannya dan rambut itu 
berantakan. Kini bertambah berantakan 
karena apa yang dia lakukan. “Aku tahu 
kau mengatakan Hunter bukan projek. Aku 
mengerti kalau aku mencintai pria. Aku 


bahkan terlalu mencintainya sehingga aku 
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di tangannya.” x 
Mikaela mengangguk saja 

mendengarkan. 

“Tunggu,” selanya pada omongannya 
sendiri. “Apa menurutmu aku tidak waras, 
Mikaela? Maksudku, aku merasa akan 
tetap mencintai Hunter meski orang yang 
aku cintai adalah pembunuh.” 

“Tidak ada yang salah dalam cinta. 
Hanya kau harus memiliki tombol 
pengendalinya. Jangan biarkan cinta yang 
mengendalikanmu, tapi lakukan 
sebaliknya.” 

Lagi-lagi Lacy merasa dia harus 
berterima kasih, tapi dia menahannya. 


Mikaela sepertinya tidak terlalu 


membutuhkan terima kasihnya sekarang. 
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Hunter apa adanya, tapi tidak serta-merta 
aku akan memaafkan apa yang sudah dia 
lakukan. Bukan karena aku tidak 
menerimanya, tapi karena aku 
membutuhkan waktu sendiri untuk bisa 
mencapai tahap menerima dengan lapang 
dada tanpa ada beban. Sekarang di 
hatiku—” Lacy memegang dadanya— 
“seperti ada sebongkah beban yang 
mengganjalnya dan membuat aku tidak 
bisa berhadapan langsung dengan Hunter. 
Seperti aku tidak siap. Bukan karena 
Hunter, tapi karena diriku sendiri.” 

“Aku mengerti, Lacy. Aku sungguh 
mengerti.” 

“Jadi maukah kau membantuku? 


Tanpamu, aku tahu. Aku tidak akan pernah 
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sanggup menolak pria itu. Hunter tidak i “s É 
akan pernah mengizinkan aku menolaknya.” x 

“Dengan senang hati. Kau meminta 
bantuan pada orang yang tepat.” 

“Apa aku akan membuat hubunganmu 
dan Hunter jadi berantakan?” 

“Tidak akan. Hunter tahu batasan pada 
orang tuanya. Juga dia tidak akan bisa 
melakukan semua sesuka hatinya jika aku 
sudah turun tangan. Anak-anakku memang 
kejam, Lacy. Tapi dia tahu cara 
menghormati wanita yang melahirkannya 
dan jika ada perempuan yang bisa 
menghadapi mereka maka akulah orangnya. 

Ibu mereka.” 
Lacy merasa lebih baik. Dia bahkan 


bernapas dengan lega. 
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X y% | Mikaela bangun dan mengulurkan 
” tangan pada Lacy. “Sekarang ikut 
denganku dan kita hukum pria itu bersama.” 

Lacy tidak mengerti maksud Mikaela. 
Karena dia tidak pernah berniat 
menghukum Hunter. Tapi, Lacy tetap 
meraih uluran tangan atu dan 
menggenggam erat tangan Mikaela. 
Mereka berjalan keluar kelas bersama dan 
dalam diam Lacy melirik ke arah Mikaela. 
Andai saja ibunya adalah Mikaela maka 


Lacy akan menjadi perempuan paling 


bahagia di dunia. 


KKK 
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Chapter Ia 


Perpisahan Ini Perlu 


Mikaela membawanya keluar dari 
ruangan juga keluar dari kampus. Seperti 
dugaan Mikaela, Hunter sudah menunggu 
di tempat parkiran dan seperti biasa, 
anaknya yang sedikit memiliki 
kedurhakaan tidak memperhatikan ibunya. 
Sejak tadi pandangan Hunter terus 


mengarah ke arah perempuan yang 


dicintai. Yang bahkan tidak 

sedang ingin menatapnya. 
Hunter mendekat. Bergerak ! 

untuk menyentuh Lacy dan pu F 

membawanya pergi ke A : k: 

tempat di mana hanya dr 


Enniyy - 243 


7 


+ 


fx akan ada mereka berdua. Tanpa ada orang 


& 


lain yang akan mengusik mereka. 
“Quokka.” 

Lacy bergerak ke belakang tubuh 
Mikaela, meminta perlindungan. Dan 
Mikaela akan menjadi pelindung yang 
tepat. 

Melihat Lacy yang langsung 
menghindarinya, membuat Hunter 
mamandang dengan penuh tidak percaya. 
“Quokka?” 

“Dia akan ikut denganku, Hunter. Kau 
harus menenangkan dirimu,” Mikaela 
bersuara saat Hunter siap menarik Lacy 
untuk ada di jangkau sentuhannya. 

“Aku sudah tenang, Ma. Dan aku 
menginginkan milikku.” 

“Sejak kapan Lacy menjadi milikmu?” 
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“Ma!” 

“Jangan meninggikan suara di depanku, 
Hunter! Kau harus ingat siapa aku.” 

Hunter menatap ibunya dengan tangan 
terkepal kuat. Dia lalu mengarahkan 
matanya pada Lacy. Berusaha mengikat 
kontak dengan perempuan itu, tapi Lacy 
sepenuh hati mengerahkan dirinya untuk 
membuat pandangan mereka tidak bertemu. 

“Jangan menguji kesabaranku, Ouokka. 
Kau mau aku melawan ibuku sendiri?” 

“Kau akan melawanku, Putraku?” 
Mikaela bersedekap. Menantang Hunter 
memberikan perlawanannya. 

Hunter tidak bodoh. Ibunya tidak hanya 
membawa dua orang yang sekarang terlihat. 
Melihat bagaimana ibunya memberikan 


tantangan terbuka, sudah dapat dipastikan 
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£ y% ada bantuan lain yang tidak dapat dilihat 
” oleh Hunter. Dan pria itu dapat dengan 
jelas menebaknya. 

Satu alis Mikaela terangkat. “Takut?” 

“Kau membawa putra pertamamu ikut 
serta dan menantangku untuk memberikan 
tantangan. Hebat, Ma. Kau terlalu hebat 
untuk bisa membuat aku menang 
melawanmu.” 

Satu bibir Mikaela terangkat. “Aku 
tdak membawanya, Putraku. Dia 
mendatangkan dirinya dan sepertinya dia 
sangat ingin bertemu dengan adiknya.” 

Hunter mendengus. Pandangannya 
mengarah ke semua tempat. “Chris! Mau 
sampai kapan kau sembunyi?! Aku tahu 


kau mengintai bagai pemburu sekarang.” 


246 — In The crueles 


ET, 
A 
e 


Tidak ada tanggapan. Pandangan | “s É 
Hunter tertuju ke ibunya. “Suruh dia keluar. x 
Aku tidak suka melawan bayangan.” 

Mikaela mengangkat bahunya dengan 
santai. “Bayangan itu adalah orang yang 
menyayangimu. Dia akan datang saat 
waktunya.” 

“Kau merencanakan sesuatu 
dengannya?” tanya Hunter dengan curiga. 

“Rencana kecil.” 

“Ayah tahu?” 

“Pria yang tergila-gila pada ibumu itu 
tidak perlu tahu. Damian cukup tenang di 
perusahaannya. Jadi kau juga lakukan 
seperti ayahmu. Aku tidak 


menginginkanmu terlibat.” 


Enniyy - 247 


“Aku tidak berniat terlibat. Aku hanya 
ingin milikku dikembalikan sebelum aku 
membuat kekacauan di sini.” 

Mikaela berdecak dengan sedikit 
senyum di bibirnya. “Kau sungguh akan 
melawan wanita yang sudah 
mempertaruhkan nyawanya untuk 
melahirkanmu ke dunia?” 

“Tidak akan kulawan jika kau tidak 
memulainya.” 

“Kau pastinya ingat dengan perjanjian 
kita, Hunter.” Mikaela maju satu langkah. 
“Satu kesalahan maka hukumannya adalah 
tidak melihat perempuan itu. Ingat?” 

“Pria itu menyentuhnya. Sudah 
kukatakan, peraturan itu tidak berlaku jika 
ada yang mengusiknya. Seperti yang aku 


inginkan, aku tidak mengusik ibu tiriku 
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tersayang jadi jangan coba mengatakan | “s É 
peraturan itu di depanku, Ma.” x 

“Kalau begitu, kita buat jadi gampang. 

Jika Lacy ingin menemuimu dan bersama 
denganmu, maka aku tidak akan ikut 
campur. Tapi, jika Lacy ingin bersamaku 
dan menolakmu, kau tidak boleh 
memaksanya dan biarkan aku bawa dia ke 
tempatku. Setuju?” 

“Bukankah kau tahu aku memiliki 
batas sabar, Ma?” 

“Aku cukup baik memberikan pilihan 
padamu, Hunter. Tidak ingin ambil 
kesempatan yang aku berikan maka lawan 
Chris dan aku akan membawanya pergi 


dari Bristol. Kau bahkan tidak akan pernah 


bisa melihatnya lagi.” 
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Hunter mengigit bagian dalam pipinya 
sampai berdarah. Dia sungguh benci 
keadaan di mana dia tidak berdaya dan 
ibunya selalu mampu membuat dia berada 
dalam keadaan tersebut. Ibunya sungguh 
datang di saat yang tidak tepat. 

“Jangan terlalu menyalahkan diri, tapi 
jika ditelaah lagi, semua salahmu, Hunter. 
Harusnya kau tahan dirimu. Atau 
seharusnya kau berhenti saat dia 
memintanya. Waktu tidak pernah dapat 
diputar, Hunter. Kau tahu sendiri seperti 
apa aku mengajarmu soal waktu.” 

“Jelas kau tahu aku tidak bisa 
dihentikan, Ma.” 

“Dia tidak tahu.” 

Hunter menatap Lacy dengan menahan 


diri, sangat menahan diri. Padahal saat ini 
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yang dia inginkan adalah menarik | “s $É 
perempuan itu dan memaksa memandang x 
padanya. Memaksanya ikut dan akan dia 
bangunkan dinding tinggi untuk Lacy agar 

dia tidak bisa kabur lagi. Dia tidak akan 
pernah melepaskannya. 

Dan dia tidak akan bisa melakukannya. 
Ibunya jelas tegas melindunginya. Entah 
apa yang terjadi di dalam sana yang 
membuat Lacy mendapatkan keberpihakan 
ibunya. 

“Quokka, kita harus bicara dan akan 
kukatakan semua tentangku. Apa saja yang 
harus kau lakukan saat aku marah. Dan apa 
pun yang bisa kau lakukan untuk menahan 
amarahku. Memelukku tidak akan cukup, 
Quokka.” 
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Lacy berusaha bersembunyi dibalik 
tubuh Mikaela. Tapi Mikaela ingin 
perempuan itu menghadapi Hunter sendiri. 
Dia diminta untuk memilih. Mikaela sudah 
menyingkir dari depannya. Membuatnya 
berhadapan dengan Hunter dengan jarak di 
mana pria itu tidak akan bisa 
mengambilnya secara paksa. Mikaela 
memperhitungkan jarak mereka. 

Hunter memandang dengan putus asa. 
“Ikut denganku dan kita bicarakan 
semuanya. Hanya kau dan aku.” 

Lacy menggeleng. Tenggorokannya 
tercekat. Untuk pertama kalinya dia harus 
menolak Hunter. Dan bukan hanya Hunter 
yang dia tolak, melainkan juga 
perasaannya yang menginginkannya 


bersama dengan pria tersebut. “Maaf.” 
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“Aku tidak membutuhkan maaf, | 4 w 
Ouokka. Yang kubutukan adalah dirimu.” x 
“Perpisahan ini perlu, Hunter. Untuk 

sementara.” 

“Aku tidak membutuhkan perpisahan 
sementara, ikut denganku sekarang atau 
kau akan menyesali keputusan ini.” 

“Hunter, aku mohon. Aku 
membutuhkan waktu.” 

“Apa maksudmu? Apa bersamaku 
membutuhkan waktu?” 

“Tidak. Bukan itu. Aku membutuhkan 
waktu untuk mencerna semuanya. Aku 
membutuhkan waktu untuk tahu apa 
sebenarnya yang terjadi di antara kita.” 


“Kau meragukan kebersamaan kita?” 
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gy “Tidak, Hunter. Aku tidak 
meragukan ... Hunter!” serunya saat pria itu 
mendekat dan hendak meraihnya. 

Hunter menatapnya seperti siap 
memburunya. Dua orang yang akan 
menghentikannya sudah ada di trotoar. 
Mereka terluka begitu saja dengan gerakan 
Hunter yang sungguh tepat. Jelas seperti 
yang dia katakan, tidak akan ada yang bisa 
menghentikannya saat dia marah. 
Begitulah Hunter. Dan kini kemarahan itu 
tertuju ke Lacy yang siap akan dia ambil 
entah itu suka atau tidak perempuan itu. 

Mikaela berdiri di depan putranya 
dengan tegap. Dia sudah siap mendapatkan 
serangan Hunter, tapi orang lain sudah 
berdiri di depan Mikaela. 


“Chris,” sebut Hunter dengan kesal. 
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“Ingin melukai ibu kita, Adik Kecil?” yg 


Hunter mendengus, dia melirik ibunya 
yang memberikannya senyuman penuh 
kemenangan. Seperti dugaannya, ibunya 
pasti sudah menyiap senjata pribadinya 
sampai berani memberikan tantangan pada 
Hunter. 

Langkah Hunter sudah siap melewati 
pria di depannya, tapi tangan pria itu ada di 
dadanya, menahan. Dan sepertinya tidak 
akan melepaskannya. 

“Kau urus dia, Chris. Aku harus 
pulang,” ucap Mikaela dengan santai. 

“Jaga diri baik-baik, Ma. Aku akan 
pulang beberapa hari lagi dan memberikan 
salam yang sepantasnya untuk kalian 


berdua. Katakan pada Ayah, aku ada 
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fx urusan yang membuatku tidak bisa 
menghampirinya lebih dahulu.” 

“Baik. Ayo, Lacy.” Mikaela sudah 
meraih tangan Lacy dan membawanya 
pergi. 

Hunter menatap perempuan itu. 
“Quokka, aku akan mendapatkanmu. Suka 
atau tidak, kau akan kembali bersamaku. 
Dan saat aku mendapatkanmu nanti, kau 
akan menyesali telah menolak apa yang 
aku tawarkan saat ini.” 

Lacy sudah menyesalinya, tapi dia 
tidak mau tinggal. Apalagi dengan pria 
asing yang bersama Hunter. Meski dia tahu 
kalau pria asing itu adalah kakak dari 
Hunter. Jadi Lacy tetap berjalan dengan 


rasa bersalah di hatinya. Harusnya dia 
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tinggal. Hanya itu yang bisa dia katakan | “s É 
pada dirinya. x 
Saat dia sampai di dalam mobil dengan 
Mikaela, dia tidak bisa berhenti menatap ke 
luar. Jendela mobil hitam pekat. Jadi 
Hunter tidak tahu kalau dia melihat pria itu. 

“Kau tidak apa-apa?” Mikaela 
menyentuh tangannya. 

Lacy menggeleng. “Tidak, aku jelas 
kenapa-napa. Aku sungguh tidak bisa 
meninggalkannya, Mikaela.” 

“Maka kau bisa kembali ke sana. 
Datangi dan peluk dia.” 

Lacy menggeleng. “Pria itu ....” Lacy 
menunjuk ke arah Chris. 


“Dia putra pertamaku. Kakak Hunter.” 
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“Ya, dia. Sepertinya dia ingin bicara 
dengan Hunter. Aku tidak bisa ada di antara 
mereka. Aku melihat pandangan seriusnya.” 

“Chris memang pulang untuk adiknya. 
Dia tidak pernah lama di Bristol, dia selalu 
bepergian.” 

“Ke mana?” 

“Keliling dunia. Itu membuat dia 
merasa lebih baik dan bisa menjaga 
emosinya dengan baik. Melihat kota-kota 
yang berbeda membuat dia merasa bebas 
dan tenang. Jadi kami biarkan dia 
melakukan apa pun yang dia inginkan. 
Sampai waktunya dia harus kembali dan 
mengambil alih bisnis keluarga. 
Setidaknya Chris menjanjikan hal itu 
padanya. Biarkan dia melakukan apa pun 


yang dia inginkan saat dia muda dan saat 
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sudah dewasa, dia harus diam di Bristol dan | 4 w 
menjadi pemimpin perusahaan.” x 

“Oh, begitu.” 

“Kalau Hunter dia akan bebas saat 
sudah menikah. Dia boleh melakukan apa 
pun yang dia inginkan saat sudah memiliki 
istri.” 

Itu makanya Hunter membicarakan 
pernikahan dengannya. Lacy adalah kunci 
untuk mendapatkan kebebasannya. Apakah 
Hunter sungguh memiliki perasaan 
padanya? 


KKK 
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Chapter Ib 


Kau Adalah lujuanku 


Hunter duduk menyandarkan tubuhnya 
di kursi dengan pandangan ke luar. 
Menatap ke arah langit dan terlihat 
wajahnya yang begitu dihiasi mendung. 
Pandangannya menajam beberapa detik 
saat dia mengingat bagaimana Lacy 
memandangnya, menolaknya, juga tidak 


menurut padanya. Dia hampir bisa 


merobek wajah ibunya. 
Seandainya Chris tidak datang, 
Hunter pasti sudah 
melakukannya. Dan dia akan 


menyesalinya. 
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Gelas sudah ada di depannya. | “s É 
Pandangannya terangkat dan menemukan x 
kakaknya di sana dengan senyuman ringan. 

Senyuman itu selalu mampu memikat 
wanita tanpa mereka tahu ada bahaya di 
baliknya. Bahaya yang tidak seharusya 
diusik. Bahkan Hunter tidak pernah suka 
mengusik kakaknya, tapi apa yang 
dilakukan Chris saat ini membuat dia tidak 
memiliki pilihan. Jika kakaknya terus 
berdiri di depan ibunya, menghalangi 
Hunter untuk memberikan apa yang dia 
inginkan. Maka Hunter tidak lagi peduli 
siapa mereka. 

Lacy adalah pedang bermata dua 
baginya. Bisa dijadikan pelindung untuk 
orang lain juga bisa menjadi bilah 


menyakitkan bagi siapa yang membuat 
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fx Hunter tidak memilikinya. Hunter kini 


è. 


sadar sepenting apa perempuan itu baginya. 

“Aku memesan minuman kesukaanmu, 
kau tidak mau mencobanya?” 

Hunter menggulirkan bola matanya ke 
arah minuman di depannya. Dia 
mendengus dengan penuh geli yang jelas 
tidak bahagia. “Kau bisa minum sendiri. 
Aku tidak tertarik memasukkan apa pun ke 
mulutku sekarang.” 

“Cobalah dan akan kubantu kau 
menemui gadis itu.” 

“Kau bercanda? Setelah apa yang kau 
lakukan dan kini kau berkata membantu. 
Penipu ulung.” 

“Adik kecilku tidak pernah sekasar ini. 
Apa yang terjadi padamu?” 
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“Katakan itu pada waktu yang telah Í 4 H 
kaupakai untuk meninggalkanku, x 
meninggalkan kami,” tegas Hunter dengan 
penekanan. 

Chris bersandar di kursinya, dia kini 
menatap langit dan masih memiliki senyum 
tipisnya. “Aku salah dan permintaan maaf 
rasanya tidak akan cukup.” 

“Kau cukup tahu.” 

“Kini aku sudah ada di sini. Tidak akan 
kubiarkan siapa pun menyentuhmu.” 

Hunter menatap dengan bingung, atau 
itu yang coba dia perlihatkan. “Dan apa 
maksudmu? Sejauh yang aku ingat hanya 
Quokka-ku yang menyentuhku. 
Menyakitinya sama dengan menyakitiku. 


Kau ingin menjadi lawanku?” 
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Chris tertawa. Sangat keras hingga 
seluruh ruangan dipenuhi tawanya, tapi 
tidak akan ada yang mengomeli atau 
memandang aneh padanya. Di sana mereka 
hanya berdua. “Perkembangan leluconmu 
cukup baik, Adik Kecil.” 

“Hentikan panggilan itu,” Hunter 
memberikan peringatan. “Jika kau panggil 
aku seperti itu di depan Quokka maka aku 
akan membunuhmu, mengerti?” 

Chris mengangkat tangannya dengan 
menyerah. “Aku tidak datang sebagai 
musuh, Hunter. Kau paham, kan?” 

“Sejak kapan memangnya kau bisa 
dianggap musuh atau kawan. Kau seperti 
berdiri di antara garis tipis keduanya. 
Bukankah itu keahlianmu, menyamar dan 


membuat orang lain salah membacamu?” 
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“Baik, aku paham.” Chris mengangguk | 4 w 
dengan dalam. “Kemarahanmu jelas terlalu x 
banyak saat ini. Sedikit kesalahan dalam 
kataku akan membuatku mendapatkan 
amukan.” 

Dengusan kembali dilayangkan Hunter. 

Dia sudah muak dengan kakaknya yang 
hanya bisa hadir saat dia tidak 
membutuhkannya. Setiap dia 
membutuhkan, Chris malah hilang bagai 
asap. Meninggalkannya sendiri 
menghadapi masalahnya sendiri. 

“Soal Sonja, aku akan mengurusnya.” 

Sonja, ibu tirinya. Perempuan yang 
selalu merasa Hunter adalah pihak lemah 
yang bisa dia usik sesuka hatinya. Seolah 


Hunter tidak sanggup memberikan 


Enniyy - 265 


7 
+ 


fx pembalasan padanya dan Hunter sudah 
membuktikan wanita itu salah besar. 

Hunter sudah membuat luka di tubuh 
wanita itu. Dan itu cukup untuk membuat 
Sonja tidak lagi mengusiknya. 

“Tidak usah repot. Aku sudah 
melakukannya apa yang harus kulakukan. 
Sonja tidak lagi menjadi ancaman. Dia 
sudah tahu tempatnya.” 

“Sayangnya, aku ingin mengakhiri 
eksistensinya di dunia ini.” 

Kini Hunter menatap kakaknya dengan 
penuh ingin tahu. Chris tidak pernah 
terlibat dalam permusuhan yang dibentang 
Sonja pada ibu mereka. Wanita itu malah 
lebih suka mengusik Hunter dan itu 
membuat Chris merasa tidak perlu turut di 


dalamnya. Karena saat Chris turut serta 
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maka hanya darah yang akan | dn É 
mengakhirinya. Seperti saat ini. x 
Chris melemparkan sesuatu ke atas 
meja. Hunter memungut benda kecil itu 
dan mengamatinya. Dia melotot tidak 

percaya. 

“Dia menyewa pembunuh bayaran 
untuk membunuhku.” 

“Apa Ayah tahu?” 

“Belum, tapi cepat atau lambat dia akan 
tahu.” 

“Kau harus mengatakan padanya, dia 
akan mengurusnya.” 

“Tidak. Akan aku urus sendiri. 
Membawa Ayah ke dalam peperangan 
seperti ini akan membuatnya merasa 


bersalah. Bagaimanapun wanita itu pernah 


mengisi hatinya dan membuatnya hangat. 
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fx Bagaimanapun Ayah pasti akan 
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membunuhnya dan membuatnya merasa 
bersalah. Jadi lebih bagus dia tidak terlibat.” 

“Itu makanya kau tidak pulang? Karena 
kau tidak akan melanjutkan apa yang ingin 
kau lakukan saat kau melihat Ayah.” 

“Sangat pintar.” 

Hunter menghela napasnya dengan 
berat. Sonja sungguh membuat kesalahan. 
Entah apa yang membuatnya melangkah ke 
dalam jurang kematian. 

“Jadi lakukan sesuatu untukku.” 

“Sesuatu?” 

Chris mendorong kertas ke depan 
Hunter. “Carikan aku siapa perempuan 
yang ada di dalam foto itu. Kau memiliki 


asisten yang cukup cakap melakukan hal 
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seperti itu. Apalagi Bristol adalah daerah | “s É 
yang kau kuasai. Jadi bantu aku.” x 

Hunter meraih kertas dan menatap akta 
kelahiran. “Melina Dowson? Ada apa 
dengan gadis muda seperti ini? Jika tidak 
salah umurnya saat ini 25 tahun. Apa dia 
kerja sama dengan Sonja?” 

“Tidak. Dia adalah putri dari pria yang 
membantuku.” Chris memainkan 
jemarinya di atas meja. Dia tampak 
bersalah. “Seseorang harus tertembak demi 
melindungiku. Bahkan pria itu tidak kenal 
aku, tapi dia tetap menghadang peluru 
untukku.” 

“Pria yang hebat.” 

“Dan saat dia akan menemui ajalnya, 
dia hanya minta aku mencarikan putrinya 


dan mengatakan betapa dia mencintainya.” 
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“Aku akan mencarinya dan kami 
semua harus berterima kasih padanya. 
Setidaknya dia memiliki ayah yang hebat.” 

“Dan sebagai balasannya, aku akan 
mengatakan di mana Mikaela 
menempatkan Quokka-mu.” 

Senyuman Hunter melebar. “Sungguh?” 

“Kau sangat cinta padanya ya?” 

Tidak ada jawaban dari pria itu, tapi 
semua orang akan bisa melihatnya. Tidak 
perlu konfirmasi darinya. Matanya sudah 
menunjukkan jawaban. 

Chris senang melihat adiknya 
menemukan perempuan yang bisa dia 
jadikan teman dan kekasihnya. Dan 
perempuan yang dilihatnya jelas cocok 
mengisi tempat itu. 


KKK 
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Mikaela membuka pintu kamar untuk | dm É 
Lacy, membiarkan perempuan itu masuk x 
dan melihat kamarnya. Lacy tampak lesu 
dan lelah. Mikaela tahu meninggalkan 
seseorang yang kau cinta memang 
menyiksa dan itu yang dirasakan oleh Lacy. 
Meski tidak mengatakannya, Mikaela bisa 
melihatnya. 

“Kau ingin makan sesuatu? Pelayanku 
akan membuatkan apa pun yang kau 
inginkan?” 

Lacy menggeleng dan tersenyum atas 
kebaikan Mikaela. Dia sudah cukup 
menerima kebaikan itu. Lacy sadar kalau 
Mikaela | melawa putranya tanpa 
kemauannya. Jika saja Lacy tidak 


memohon padanya. 
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Kini bahkan Lacy menyesal telah 
memohon. Dia seharusnya ikut dengan 
Hunter dan menerima apa yang ditawarkan 
pria itu. Sayang sekali, waktu tidak dapat 
diputar kembali. Lacy hanya harus 
menjalani semuanya dengan tenanga. Dia 
akan memikirkan semuanya nanti. 

“Perjalanannya memang jauh, tapi aku 
jamin Hunter tidak akan menemukan 
tempat ini. Aku juga menempatkan 
beberapa penjaga di luar. Dan aku akan 
meninggalkan nomor ponselku di depan 
kulkas. Hubungi jika kau membutuhkan 
sesuatu.” 

“Kau akan meninggalkan aku sendiri, 
Mikaela?” Apa dia merengek? Sial. 

“Aku menempatkan dua pelayan 


bersamamu. Ada yang harus aku urus. Ini 
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mengenai putra pertamaku. Jadi maaf, aku | dn É 
tidak bisa bersamamu di sini.” x 

Lacy mengangguk. Dia jelas mengerti. 

Dia juga bukan anak kecil yang harus 
ditemani. Dia hanya khilaf sesaat. 

“Sungguh tidak apa-apa aku 
meninggalkanmu?” Mikaela tampak 
khawatir. 

“Tidak, Mikaela. Sungguh.” 

Mikaela menyentuh pipi Lacy lembut. 
“Aku tahu kalau kau berat meninggalkan 
Hunter, tapi aku yakinkan kalau keputusan 
yang kau ambil tepat. Hunter perlu tahu 
kalau apa yang dia lakukan bisa 
membuatmu pergi.” 


“Aku seperi salah mengambil 


keputusan.” 
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“Tidak, Lacy. Tidak. Kau sudah benar. 
Hunter akan sadar dan dia akan kembali 
padamu dengan cara yang benar.” 

Lacy menggeleng. Dia ragu akan hal 
itu. 

“Ingin tahu kisah kenapa anak-anakku 
menjadi seperti yang kau lihat hari ini?” 

Lacy memandang dengan tidak 
mengerti. “Apa maksudmu kalau sikap 
Hunter beralasan?” 

Mikaela mengangguk. “Kau tidak akan 
menyinggungku jika kau katakan anakku 
gila. Karena memang itu kenyatannya.” 

“Apa maksudmu, Mikaela?” 

“Saat aku hamil, istri pertama suamiku 
yang memang cemburu padaku, karena aku 
memiliki anak dan dia tidak. Dan Damian 


mencintaiku dan berhenti terlibat 
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dengannya membuat dia melakukan | dn É 
sebuah kesalahan di mana Hunter dan Chris x 
yang harus menanggungnya.” Mikaela 
mengingat masa lalu. Dia tampak ingin 
menangis dan itu membuat Lacy harus 
menggenggam tangan wanita itu untuk 
menenangkannya. “Dia memberikan aku 
obat yang membuat aku hampir keguguran. 
Kandunganku bisa diselamatkan, tapi itu 
membuat kepala mereka tidak berpikir 
dengan normal. Kami tidak tahu saat 
wanita itu meracuniku pada kehamilan 
pertamaku, tapi saat aku hamil Hunter 
barulah aku tahu. Itu menyakitiku, tapi 
pada akhirnya aku tidak bisa berbuat apa 
Lacy meneteskan air mata. “Teganya 


dia.” 
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“Ya. Dia seharusnya melampiaskan 
kemarahan padaku, tapi dia malah 
menyentuh anak-anakku. Wanita itu sangat 
kejam dan bahkan sampa detik ini dia 
tidak menyesalinya.” 

Lacy memeluk Mikaela. Kini 
perempuan itu mengerti kenapa Damian 
dan Mikaela tidak pernah memberikan 
peringatan keras pada kelakukan Hunter. 
Karena mereka tahu kalau apa yang terjadi 


pada Hunter adalah kesalahan mereka. 


KKK 
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Lhapter 17 


Pergi Dariku Menyakitimu 


Hunter menatap pintu di depannya, 
setelah berhasil melumpuhkan semua 
pengawal di luar sana, dia melenggang 
masuk dengan tenang. 

Rumah lama mereka ternyata. 

Hunter tidak tahu kalau ibunya akan 
sehebat ini. Dia tahu kalau Hunter tidak 


akan pernah menyangka rumah ini 


masih bisa dipakai. Karena 
Hunter selalu berpikir kalau 
rumah ini telah dihancurkan, 


tapi Chris mengatakan 


A A 
Mikaela membawa Lacy | \ ` q 
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X y% ie sini dan kakaknya tidak akan berbohong. 
" Benar saja, rumah ini ternyata masih 
berdiri dengan kokoh. Dan sangat 
sentimentil saat ibunya menempatkan Lacy 
di kamar Hunter dulu, membuat pria itu 
tersenyum miring. 

Dia membuka pintu, tidak dikunci. Saat 
dia masuk dan menutup pintu di 
belakangnya, Hunter menemukan 
perempuan itu yang tidur di atas lantai. Dia 
terkejut. Ranjangnya masih bisa digunakan, 
tapi kenapa Lacy memilih lantai? 

Hunter bergerak ke ranjangnya. Duduk 
di sana dan meraba. Masih bisa digunakan. 

Dengan lembut dia membawa 
perempuan itu naik ke ranjang. 
Membaringkannya di sana dan merasakan 


lingkaran tangan Lacy di lehernya yang 
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membuatnya tersenyum. Saat dia akan | dm É 
melepaskan tangan itu, Lacy melingkarkan x 
dengan erat. Membuat Hunter harus diam 
cukup lama di atas perempuan itu karena 

dia tidak mau membangunkannya. 

Diamatinya wajah cantik di depannya 
dengan perasaan yang tidak pernah dia 
rasakan. Perasaan hangat yang 
membuatnya begitu yakin dengan 
perasaannya. Dia tidak akan pernah 
melepas Lacy lagi. Tidak demi apa pun di 
dunia ini. 

Hunter terkejut saat dia melihat satu 
tetes bening mengalir darı sudut mata 
perempuan itu. Hunter mengusap dengan 
lembut. Dia mendesah. 

“Apa mimpi buruk?” tanyanya pada 


wajah sendu di depannya. 
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Tidak ada jawaban. Jelas tidak ada. 
Perempuan itu terlalu pulas dalam lelapnya, 
tapi pulasnya jelas karena dia lelah raga. 

“Kau melakukan hal yang tepat, 
Quokka. Kau menyadarkan aku, bahwa 
hanya dirimu. Tidak akan ada yang lain.” 
Hunter menempelkan dahinya di dahi 
perempuan itu. Deru napasnya menerpa 
wajah tersebut. “Hanya kau yang membuat 
aku takut kehilangan seseorang.” 

Hunter menempelkan bibirnya dengan 
lembut. Melumat pelan bibir itu dan 
memejamkan mata untuk menikmatinya. 
Rasa manisnya membuat dia didera candu 
dan rasanya Hunter ingin sekali 
membangunkan Lacy untuk membuat 
perempuan itu membalas apa yang dia 


lakukan, tapi Hunter menahan diri. 
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“Aku mencintaimu,” ucap Hunter | mi 
kemudian meninggalkan Lacy. x 
Melepaskan tangan perempuan itu dan 
beranjak dari ranjang. Dia bergegas 
meninggalkan kamar karena takut dia akan 
membangunkan perempuan itu, secara 
sengaja atau tidak sengaja. 

KKK 

Lacy terbangun dengan deras air mata 
mengalir. Dia bahkan memegang dadanya 
yang terasa sesak menghimpitnya. Dengan 
gerakan cepat dia turun dari ranjang, 
menatap seluruh ruangan dan tidak 
menemukan apa pun. Air mata terus 
menetes dengan deras dan dia seperti 


kehilangan sesuatu yang sangat berharga. 


Dia bermimpi? Tapi rasanya begitu nyata. 
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Tanpa mau peduli pada apa 
kenyataannya, Lacy segera meninggalkan 
kamar. Berlari ke segala arah dan mencari 
keberadaan pria yang membisikkan kata 
cinta di telinganya. 

Dia tidak akan bisa tenang sebelum dia 
tahu kalau apa yang didengarnya nyata atau 
memang hanya mimpi. Dia butuh 
memastikan. Jadi dia mencari di semua 
sudut rumah dan dia tidak menemukannya. 

Sama sekali tidak ada tanda pria itu di 
rumah tersebut. Dia sampai pada 
kesimpulan bahwa rindunya dan rasa 
sesalnya memberikan gambaran indah 
tersebut. 

Salahnya karena tidak pergi bersama 
pria itu. Harusnya dia langsung meraih 


tangan Hunter begitu tangan itu terulur, 
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tapi dia terlalu pongah dan merasa bahwa | “x w 
perpisahan yang hanya sementara bukan E 
masalah. Kini dia menerima akibatnya. 
Rasa sakit di dadanya terus menggedornya. 

Dia tiba di pintu utama dengan harapan 
yang telah pupus. Berakhır dengan duduk 
di lantai, Lacy memegang dadanya dengan 
kuat. Menunduk dan terus meneteskan air 
mata. Dia tidak akan berhenti menangis 
sampai air matanya kering sendiri. 

Rasanya terlalu sakit dan tangisanya 
bisa membantu melegakan rasa sakit 
tersebut. 

Suara tangis yang tadinya senyap kini 
mendatangkan suara. Awalnya hanya 
isakan pelan, tapi kemudian menjadi 


raungan keras begitu dia ingat kalau pria itu 


bisa saja meninggalkannya selamanya. Dia 
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fx memukul dadanya, berharap itu akan 
membuat jantungnya yang protes berhenti. 

Sentuhan di atas kepalanya membuat 
tangisnya teredam. Gerakan tangannya 
yang memukul dada juga terhenti. 

Lacy mengangkat kepala dan tidak 
percaya dengan pandangannya sendiri. 
Objek yang ada di depannya tampak tidak 
nyata, tapi objek itu jelas hidup dengan 
gerakan jari yang kini menghapus air 
matanya. 

“Pergi dariku menyakitimu, harusnya 
kau tidak melakukannya,” ungkap pria itu 
dengan suara pelan. 

“Kau di sini,” suara Lacy serak. Seperti 
ada gurun di tenggorokannya. 

“Ya. Baru saja datang dan sedang 


mengambil minuman di dapur.” 
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Lacy menatap ke arah pandangan | 4 É 
Hunter. Dapur. Dia lupa memeriksa ke sana x 
dan dengan gampang menyatakan kalau 
Hunter tidak pernah datang. 

“Apa yang kau pikirkan?” 

“Kupikir aku bermimpi.” Lacy 
menggeleng tak percaya dengan dirinya. 
“Tapi sangat nyata.” 

“Mimpi apa?” 

“Kau mengatakan kalau kau ....” Suara 
itu terhenti. Dia tidak akan mengatakannya, 
dia takut kalau Hunter tidak akan suka 
mendengarnya. Setidaknya dia tahu kalau 
kata-kata itu memang seperti ada di dalam 
hatinya, menjadı keinginan terdalamnya. 

“Mengatakan apa?” desak Hunter. 

“Tidak. Lupakan.” Dia menunduk, 


menyembunyikan peras aannya yan 2 
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fx sepertinya akan terbaca dengan mudah 
lewat bola matanya. 

“Jika itu perkataan ‘aku mencintaimu’, 
maka itu bukan mimpi.” 

“Apa?” Lacy ternganga. 

“Aku tadi ke kamar dan kulihat kau 
tidur di lantai. Kenapa tidur di sana padahal 
ranjangnya masih bisa dipakai?” 

Lacy ingin membahas soal pengakuan 
Hunter. Pria itu tidak bisa begitu saja 
mengatakan cinta padanya dan melupakan 
setelahnya, tapi keberanian gadis itu 
menguap disertai dengan ingatannya yang 
meninggalkan pria itu. Dia merasa tidak 
memiliki hak untuk membahas pengakuan 


pria itu. 
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Hunter menyentuh dagu Lacy dan | “s É 
menaikkannya sedikit. “Katakan, kenapa x 
kau tidak menjawab?” 

“Aku merasa perlu menghukum diri.” 

“Apa salahmu?” 

Lacy menatap bola mata gelap di 
hadapannya, mempertanyakan pada mata 
itu apa sebenarnya yang dia inginkan. 
Apakah sebuah pengakuan karena pria itu 
tahu apa salahnya? Atau pria itu hanya 
ingin mendengar alasannya saja tanpa ada 
sesuatu yang lain? 

Dan jelas Lacy tidak menemukan apa 
pun pada bola mata tersebut. Bola mata 
seorang Hunter Robinson sama gelapnya 
dengan kepribadian pria tersebut. 

“Karena meninggalkanmu. Karena 


tidak mengambil kesempatan saat kau 
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fx menawarkan,” jujurnya. Toh percuma 


% 


menipu Hunter yang artinya menipu diri 
sendiri. Tipuan hanya akan berakhir 
membawanya pada luka. 

Hunter menaikkan salah satu sudut 
bibirnya, merasa puas dengan jawaban 
tersebut. “Bagus kau tahu. Tapi, kau tidak 
berhak menghukum dirimu sendiri, 
Quokka.” 

Lacy tidak mengerti. 

“Akulah yang berhak.” 

Gadis tersebut kini paham. “Dan apa 
hukuman untukku?” 

“Ikut denganku.” 

Hunter mengambil tangan Lacy dan 
membawanya berdiri. Mereka berjalan ke 
arah kamar dan masuk ke ruangan itu. 


Hunter menidurkan Lacy di atas ranjang 
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dan menatap tubuh indah tersebut dengan | 4 É 
gerakan cepat menuju atas tubuhnya. x 
Memberikan pandangan gelap sebuah 
hasrat. 

“Katakan kau tidak akan 
melakukannya lagi, Quokka.” 

Lacy meneguk ludahnya. “Tidak akan.” 

“Jika aku memintamu ikut denganku 
maka lakukan seperti yang aku inginkan. 
Jangan lagi membuat aku hilang kendali 
atas diriku.” 

“Lalu berjanji padaku, jangan sakiti 
siapa pun di depanku.” 

Hunter menyeringai. “Kau membuat 
tawaran sekarang?” 

“Tidak, bukan itu maksudku. Aku 
hanya tidak ingin orang lain terluka tanpa 


aku bisa melakukan apa pun.” 
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“Baiklah. Aku mengerti. Tidak akan 
kulakukan di depanmu.” 

“Dan satu lagi,” ucapnya menyela 
tangan Hunter yang sudah masuk ke balik 
pakaiannya. 

“Apa lagi?” 

“Apa yang kau katakan itu benar-benar 
dari dalam hatimu? Bukan karena ada 
alasan lain?” 

“Alasan lain? Alasan apa yang bisa 
membuat aku mengatakan cinta selain 
karena aku memang mencintaimu?” 

“Misalnya karena aku adalah tiket 
bebasmu.” 

“Tiket bebas? Aku tidak sedang di 
penjara sekarang.” 

“Mikaela mengatakan kalau kau hanya 


bisa melakukan apa pun yang kau inginkan 
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jika kau sudah menikah. Jadi aku takut | dn É 
kalau ....” x 

“Jika itu memang alasannya, kenapa 
harus kau? Tidakkah kau tanyakan itu pada 
dirimu?” 

Lacy sudah bertanya pada dirinya, dia 
hanya belum bertanya pada Hunter. “Dan 
kenapa aku?” 

Hunter tersenyum mendengarnya. Dia 
memposisikan dirinya lebih baik. Jika terus 
berada di atas perempuan itu tanpa 
menyentuhnya dan hanya bicara, itu akan 
menyulitkannya. Dia tidak bisa bicara 
sambil menahan gairah. “Karena memang 
kau mencuri perhatianku sejak pertama aku 
melihatmu.” 


“Di rumahku?” 
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“Tentu tidak. Aku pertama bertemu 
denganmu di depan kampusmu. Saat itu 
hujan dan kau berdiri di halte menunggu 
bus. Kau membiarkan tanganmu basah 
terkena hujan dan menampung tiap 
tetesnya. Dengan senyuman yang lebar kau 
membuat aku untuk pertama kalinya 
memikirkan soal pernikahan. 
Senyumanmu  menawanku makanya 
namamu di bibirku adalah Ouokka. Karena 
kau sama dengan Ouokka, kalian memiliki 
senyuman yang akan membuat siapa pun 
yang melihatnya akan jatuh hati.” 

Hati Lacy menghangat. Dia menatap 
pria itu dengan hangat juga. 

“Tapi di rumahmu kau berbeda dan itu 


membuat aku ingin melindungimu dari 
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siapa pun yang menyakitimu. Terutama yg 
keluargamu sendiri.” x 
Dengan penuh perasaan, Lacy menarik 
leher pria itu dan membawa wajah Hunter 
dekat dengan wajahnya. Mencium pria itu 
dengan kuat. Hunter terkejut, tapı tidak 
butuh waktu lama untuk pria itu 
mengendalikan permainan dan mereka 


menghabiskan malam dengan saling 


memuaskan. 


KKK 
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Chapter 18 


Pertemuan Yang Direncanakan 


Hunter menatap rumah di depannya 
dengan gerakan tidak bersemangat. Dia 
sudah meninggalkan secarik kertas di dekat 
tempat tidur dan pastinya sekarang Lacy 
sudah bangun dan melihat kertas tersebut. 
Tapi Hunter tetap merasa tidak tenang 
meninggalkan perempuan itu sendiri di atas 


ranjang dan tanpa dirinya yang 


dilihat saat dia membuka mata. 
Harusnya dia menunggu 
sedikit lebih lama dan bersama 


dengan Lacy ke rumah ini, 


P 


tapi yang dia tahu Lacy 


kelelahan oleh aktivitas 
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mereka semalam dan membuat gadis itu | dm É 
tidur dengan sangat nyenyak. x 

Tidak tega membangunkannya 
membuat Hunter meninggalkannya. 

“Perlukah saya memberi tahu tentang 
kedatangan Anda, Tuan Muda?” tanya 
sopir. 

“Tidak perlu.” 

Hunter keluar dan berjalan ke arah 
pintu yang satu daun pintunya sudah 
terbuka. Hunter bisa saja langsung masuk 
dan tidak akan ada masalah, tapi dia benci 
dengan apa yang akan ditemuinya di dalam 
sana. Jadi dia memutuskan mengetuk. 
Hanya satu ketukan dan dia menunggu. 

Jika tidak ada yang mendengarnya maka itu 


bagus. Dia bisa kembali ke rumah dan 


menghangatkan diri di samping Lacy. 
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Sayangnya dia tidak mendapatkan apa 
yang menjadi inginnya. Asisten rumah 
sudah datang dengan senyuman ramah, 
terlampau ramah. 

“Nona dan Nyonya sudah menunggu 
Anda di dalam,” ucap pelayan. 

Hunter melangkah masuk dan 
mengikuti asisten itu membawanya ke 
dapur. Di atas meja telah disiapkan 
makanan yang sangat banyak. Terlalu 
banyak hingga perut Hunter rasanya 
langsung penuh melihat makanan itu. 

Seperti yang dikatakan si asisten, nona 
dan nyonyanya memang sudah menunggu. 
Benar-benar menunggu di atas meja. 
Dengan tangan bersedekap dan senyuman 


lebar. 
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Hunter menatap Leila dan Lidya | Mn É 
dengan seksama. Dia memiringkan x 
kepalanya. “Kukira kau ingin bicara 
sebentar, Lidya. Kenapa ada makanan di 
meja?” 

Lidya bangun dan mendekat. “Leila 
bangun jam empat hanya untuk 
menyiapkan makanan ini. Kurasa kau 
harus mencicipinya.” 

Hunter menatap Leila. Dan perempuan 
itu tersenyum dengan lebar. Matanya 
bersinar penuh harap. 

“Tidak lapar. Bisa kita bicara sekarang? 
Aku tidak bisa meninggalkan gadisku 
terlalu lama.” 

“Leila yang ingin bicara, bukan aku,” 


sela Lidya. 
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Leila sudah bangun. Dia mendekat ke 
arah Hunter dan langsung menggandeng 
tangan Hunter. Menekan lengan pria itu di 
payudaranya yang lembut dan melirik 
reaksi Hunter yang menatap ke arah 
dadanya dan lengannya sendiri. Satu 
alisnya terangkat tanda tidak mengerti. 
Lalu kemudian pandangan Hunter 
mengarah ke Lidya. 

“Apa 1ni?” tanya Hunter butuh 
penjelasan lebih. 

“Leila ingin mengajakmu ke tempat 
yang akan kau sukai,” jawab Lidya dengan 
suara serak yang jelas menandakan 
ketakutan. 

“Aku tidak sedang ingin ke tempat 
yang kau tunjukkan sekarang,” tolak 


Hunter. Bahkan pria itu sudah menarik 
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lengannya dari dekapan Leila. Dengan | dn É 
agak kasar karena perempuan itu tidak mau x 
melepaskannya. “Jika tidak ada yang 
penting, aku pergi. Dan jangan 
memanggilku untuk hal semacam ini, 
Lidya. Aku tidak menyukainya.” Hunter 
melangkah pergi dengan damai. Dia tidak 
akan memperpanjang atas waktunya yang 
harus bangun pagi dan meninggalkan Lacy. 
Hunter masih mau menghargai Lidya. 

Tapi rupanya Leila berpikiran berbeda, 
dia berdiri di depan Hunter. Bahkan Lidya 
tidak mampu mencegah putrinya membuat 
masalah. 

“Aku lebih bagus di atas ranjang 
daripada adikku, Hunter. Kau tidak 
tertarik?” ucapnya dengan spontan. Tanpa 


mau berpikir jauh. Penolakan Hunter 
Enniyy - 299 


7 
+ 


fx Mm membuat harga dirinya terluka. Dia akan 
melakukan segala cara untuk membuat pria 
itu mau bersamanya. 

“Leila!” hardik Lidya, tapi Leila 
mengabaikannya. Dia bahkan melengos 
saat pandangannya bertemu dengan bola 
mata cemas ibunya. 

“Kau sungguh tidak tertarik? Jangan 
munafik. Dibandingkan aku dan Lacy, 
siapa pun akan tahu siapa yang lebih cantik 
dan bisa memuaskan.” 

Hunter menyeringai. “Benarkah?” 

“Tentu. Kau tidak akan kecewa.” 

“Baiklah. Jika itu yang kau inginkan, 
maka ikut denganku.” Hunter mengulurkan 
tangan. Tersenyum dengan lebar dan 
membuat ketampanannya tampak tanpa 


cacat cela. 
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Leila bahkan tidak membiarkan satu | an É 
detik berlalu. Dia langsung meraih uluran x 
tangan itu dan menatap ibunya dengan 
bangga, menganggap bahwa dirinya 
berhasil. 

Hunter melangkah meninggalkan 
tempat itu, tapi Lidya langsung mengambil 
paksa lengan anaknya. Membuat Hunter 
menatap dengan bingung akan apa yang 
dilakukan Lidya. 

“Aku perlu bicara dengannya sebentar, 
Hunter.” 

“Baik. Aku akan menunggu di luar. 
Waktuku tidak banyak jadi jangan buat aku 
menunggu terlalu lama.” Hunter berjalan 
pergi setelah memberikan kedipan mata 


penuh godaan pada Leila. 
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£ y% Setelah kepergian Hunter, Leila 
langsung menarik lengannya dari tangan 
ibunya. Menatap wanita itu dengan kesal. 

“Leila, dengarkan aku. Sebelum 
semuanya terlambat—” 

“Ibu, kau berlebihan. Sekarang biarkan 
aku melakukan apa yang harus aku lakukan. 
Dia akan menjadi menantumu dan kita 
akan kaya.” 

“Hunter tidak seperti yang kau dugakan. 
Dia akan menghancurkanmu!” 

“Tidak, Ibu. Kau salah. Dia akan 
tergila-gila padaku. Kau tidak ingat berapa 
pria yang sudah jatuh berlutut di bahwa 
kakiku dan mau melakukan apa pun yang 
aku inginkan?” 

“Tapi Hunter berbeda. Dia mengerikan, 


Leila. Kau harus mendengar—” 
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“Ibu, berhenti cerewet, bisa? Kau Í an É 
membuat aku sakıt kepala.” x 

“Tapi—” 

“Kulakukan semua ini demi keluarga 
kita. Kau pikir ayahku akan selamanya 
membela kita saat dia tahu bahwa aku 
bahkan bukan anaknya? Dia akan lari ke 
Lacy dan kembali ke anaknya itu. Itu 
salahmu yang berselingkuh lebih dulu 
dengan sembarang pria. Bahkan aku tidak 
tahu di mana ayahku berada. Kau sungguh 
hebat. Dan dengan munafiknya kau berdiri 
di sini mengatakan banyak hal, harusnya 
kau mengurus dirimu sendiri karena aku 
lebih dari bisa mengurus diri.” 

Mata Lidya berkaca-kaca. Air matanya 
akan tumpah, tapi dia tidak bisa 
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fx JM mengeluarkan sepatah kata. 
Tenggorokannya terasa kering kerontang. 

“Aku pergi dan jangan katakan pada 
Lacy ke mana aku membawanya. Atau kau 
bisa katakan padanya karena aku akan 
pergi ke tempat yang berbeda.” Leila 
tersenyum dengan lebar dan meninggalkan 
ibunya. 

Dia kemudian keluar dari rumah dan 
Hunter menunggu di sana. Hunter sempat 
melirik Lidya dengan penuh pandangan 
mengerikan. Membuat Lidya gemetar di 
tempatnya berdiri dan dia jatuh ke lantai. 
Menangis. 

KKK 
Lacy sampai di rumahnya dan langsung 


masuk mencari Haunter. Dia tidak 
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menemukan Hunter, hanya ada Lidya di | Md É 
sofa dan air mata kesedihannya yang deras. x 
“Di mana Hunter?” tanya Lacy dengan 

bingung. 

Hunter meninggalkan pesan untuknya. 
Mengatakan kalau pria itu akan 
mendatangi Lidya karena Lidya 
mengatakan ingin bertemu untuk 
mengatakan sesuatu. Tapi kini dia malah 
tidak menemukan Hunter. Hanya Lidya 
dan tangisannya yang sungguh tidak 
membuatnya merasa iba sama sekali. 
Mengingat semua yang dilakukan Lidya 
padanya, Lacy tidak sebaik itu untuk 
langsung iba hanya karena satu tangisan 
Lidya. 

“Aku tanya, Lidya, di mana Hunter? 

Apa dia sudah kembali?” 
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X y% Lidya menggeleng, dia berdiri dan 
langsung memegang tangan Lacy. “Tolong 
Leila. Kumohon. Dia hanya tidak mengerti.” 

“Menolongnya? Memangnya apa yang 
dia lakukan kali ini?” 

Tidak ada kata yang sanggup dia 
keluarkan. Lidya tampak tertekan. 

Lacy memegang bahu wanita itu. 
“Katakan! Apa yang dia lakukan? Jangan 
menangis! Kau pikir air mata bisa membuat 
aku tahu apa yang terjadi?” 

“Hunter membawanya pergi.” 

“Kenapa dia membawanya pergi?” 

Lidya menggeleng. Dia tampak frustasi. 

“Katakan ke mana? Kau tahu?” 

“Kurasa aku tahu.” 

“Kalau begitu kita ke sana. Ayo!” Lacy 


langsung berlari keluar dan Lidya mengejar. 
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Mereka melangkah ke arah mobil di mana | “x w 
sopir yang sengaja diberikan Mikaela yang x 
mengantar. 

Lacy pikir mungkin Hunter masih 
marah soal mobil itu jadi dia membawa 
Leila untuk memberikannya pelajaran, tapi 
mereka sudah selesai dengan itu dan 
Hunter tidak pernah mengungkitnya. Apa 
memang Hunter tipe yang memendam 
kemarahannya dan melampiaskannya saat 
sudah waktunya? Lacy ragu akan hal itu. 

“Kau sungguh tidak tahu kenapa 
Hunter membawa Leila?” 

Lidya menggeleng. Dia masih 
menangis dan itu membuat Lacy semakin 
pusing. 

“Sudah berapa lama Hunter 


membawanya?” 
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“Dua atau tiga jam.” 

Lacy menekan kuku pada tangannya. 
Dia tidak tahu apa yang akan dilakukan 
Hunter pada Leila. Dia juga sudah 
mengirim pesan pada Hunter untuk 
menanyakan apa sebenarnya masalahnya 
dengan Leila. Dia sudah menelepon dan 
Hunter tidak menjawabnya. Dia benar- 
benar menyalahkan diri karena tidur terlalu 
lama. 

Saat Lidya meminta sopir berhenti, 
Lacy hanya bisa mengerut. Dia heran 
kenapa Hunter membawa Leila ke gedung 
apartemen Leila. 

“Di sini?” 

“Ya. Seharusnya di sini.” Lidya 
langsung turun tidak memberikan 


penjelasan yang lebih jauh. 
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Lacy juga ikut turun, mereka | “s É 
melangkah ke lift dan segera menekan x 
nomor lantai. Beberapa saat menunggu 
dalam kerisauan, Lacy mendengar suara 
lift terbuka. Dia langsung berlari ke unit 
yang diketahui Lacy sebagai tempat Leila 
tinggal. Pintunya setengah terbuka dan 
perasaan Lacy sangat buruk saat ini. 

Dia masuk dan menemukan Leila ada 
di atas lantai. Telanjang bulat. Pandangan 
Lacy melotot tidak percaya. Apalagi 
dengan tangisan yang memilukan dari 
Leila. 

Lidya langsung mendekap anaknya 
dengan erat. Berusaha menenangkan Leila 
yang berteriak seperti orang kesurupan. 


Lacy hanya mampu menatap dengan dada 


sakit. Apalagi saat dia menemukan banyak 
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fe luka lebam di tubuh Leila. Juga kewanitaan 


& 


Leila yang tampak berdarah yang 
menandakan ada yang memasukinya 
dengan kasar. 

Saat Leila tahu Lacy juga ada di sana, 
tanpa mau menahan diri, dia langsung 
melepaskan ibunya dan memababi-buta 
menyiksa Lacy. Lacy bisa melawannya, dia 
mudah bisa menyingkirkannya, tapi apa 
yang dikatakan Leila sesuai dengan 
ketakutan Leila. 

“Kau sengaja membuat dia 


pp? 


memperkosaku, kan seru Leila 
menjambak Lacy. Menganiaya Lacy 
bahkan sampai rambutnya berantakan 
dengan banyak luka di wajah dan tubuhnya. 
Pakaiannya juga berantakan dan yang bisa 


dilakukan Lacy hanya menerimanya. 
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Bukan luka yang disebabkan Leila | 4 É 
yang membuatnya sakit, melainkan fakta x 
kalau Hunter meniduri saudarinya sendiri. 
Meski dengan kekerasan, Lacy tetap 
merasa tidak menerimanya. 


KKK 
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Chapter 19 


Pemerkosaan Atau Bukan, Apa 
Yang Kau Lakukan letap 
Menyakitkan. 


Lacy berjalan meninggalkan gedung, 
dia tidak melewati depan, melainkan 
menyelinap dari belakang saat dia tau kalau 


Hunter kembali. Mungkin pria itu 


membaca pesannya dan 
mendatangi rumah Lidya. Dia 
memegang dadanya. Ponsel yang 
tadi ada dalam = 


genggamannya telah dia ra 
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buang entah ke mana. Tangis mengiringi x + 
langkahnya. x 
Dia terus melangkah tanpa tahu ke 
mana tujuannya. Saat dia melihat rumah 
sakit besar, seperti dia bisa berada di sana 

tanpa ketahuan. 

Dia masuk rumah sakit dengan banyak 
pandangan orang lain yang melihat miris ke 
arahnya. Lacy menutup mata dengan 
pandangan mereka. Dia masuk ke dalam 
lift dan saat lift akan tertutup, dia melihat 
Hunter juga ada di rumah sakit. Pria itu 
sibuk mencarinya dan tidak melihatnya ada 
di lift. Saat pintu lift hampir tertutup 
barulah dia melihat. Pandangan mereka 


bertemu dan air mata kesedihan mengalir di 


pipinya. 
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X y% Pintu lift tertutup. Dia mencari lantai 
tertinggi. 

Begitu pintu lift terbuka, dengan cepat 
dia bergerak ke salah satu kamar dan 
membuka pintu. Terkejut karena dia 
menemukan pasangan di dalam kamar 
tersebut. 

Pasangan yang seperti sang istri baru 
saja melahirkan. Dia melihat ada box bayi 
di samping ranjang. Setelah mereka sibuk 
memperhatikannya, barulah si pria 
bertanya, “Kau siapa?” 

Lacy tahu kalau Hunter sudah dekat, 
dia segera meletakkan jari telunjuknya di 
belahan bibir, berharap kalau pasangan itu 
akan mengerti. Setidaknya mereka akan 
membantunya. Tanpa meminta izin, Lacy 


langsung bergerak ke arah ranjang. 
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Bersembunyi di dekat ranjang yang bisa | dm É 
menutupnya dekat dengan box bayi. x 

Dia menutup mulutnya menahan 
desahan ingin menangis. Didengarnya 
suara pintu terbuka. Dia yakin Hunter yang 
masuk. 

“Ada yang bisa kubantu?” tanya pria 
yang tadi bertanya pada Lacy, Lacy hafal 
suaranya karena memiliki aksen yang unik. 
“Kau masuk tanpa mengetuk dan kami 
tidak mengenalmu,” tambah pria itu penuh 
penekanan, juga tampak tidak senang. Lacy 
takut kalau kehadirannya membuat mereka 
tidak tenang. 

“Kekasihku. Aku mencarinya, apa dia 
ada di sini?” 

Kekasih? Lacy rasanya ingin keluar 


dan wmenyumpahi pria itu. Berani- 
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£ y% kian dia masih menganggap dirinya 
" kekasih saat dengan entengnya dia 
memasukkan kejantanannya pada 
kewanitaan saudarinya. Sialan! Hunter 
sialan! Dadanya terasa sakit hanya dengan 
membayangkan mereka. 

“Kekasih? Apa kami mengenalnya 
sampai kau mencarinya ke sini?” 

Lacy bersembunyi di tempat yang tepat. 
Pria itu menyembunyikannya. Dia sangat 
beruntung. 

“Tidak. Kalian tidak mengenalnya. 
Aku kira dia lari ke sini.” 

Pria itu kemudian mengusir Hunter 
tanpa perlu melembutkan suaranya dan 
Hunter berlalu pergi membuat Lacy 
mendesah dengan lega. Setelah merasa 


aman, dia keluar dari persembunyiannya. 
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Dia yang sudah hendak berjalan terhenti | dm É 
saat dia melihat box bayi. Dia tersenyum x 
tanpa bisa menahan diri melihat bayi lucu 

di depannya. 

Lacy memuji bayi tersebut dengan 
tulus dan menggumamkan terima kasih. 
Setelah itu dia akan melangkah pergi, tapi 
wanita itu menghentikannya. 

“Hei, dengar ....” Lacy menatap. “Aku 
tidak tahu masalahmu, tapi jika dia yang 
melakukan semua itu padamu, maka 
tinggalkan dia. Kau berhak dapat yang 
lebih baik.” 

Perempuan itu mengacu pada 
penampilan dan lukanya. Sayangnya bukan 
Hunter yang melakukannya. 

Lacy menggeleng. “Aku tidak bisa 


meninggalkannya. Aku terlalu cinta 
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£ y% Padna Setidaknya tahu kalau aku tidak 
” akan mati di tangannya rasanya cukup.” 
Dan Lacy meninggalkan tempat tersebut 
setelah memberikan si perempuan 
senyuman tipis dan memberikan anggukan 
pada suaminya. 

Dia berjalan melewati lorong demi 
lorong. Merasa takjub pada dirinya sendiri 
atas jawaban yang dia berikan. Jika Hunter 
menginginkan Lacy meninggalkannya, 
maka pria itu harus membunuhnya. 

Tapi Lacy tidak bisa menghadapi 
Hunter sekarang. Tidak jika taruhannya 
adalah luka menganga di dadanya. Dia 
tidak sanggup. 

Lift sudah ada di depannya, dia tinggal 
menunggunya terbuka. Dia akan mencari 


tempat untuk menginap beberapa waktu. 
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Mungkin ada unit kosong di pinggiran kota. dm w 
Tidak akan ada yang tahu ke mana dia pergi. x 

Pintu lift terbuka, tapi kaki Lacy 
terpasak di lantai saat dia menemukan pria 
itu ada di dalam ruangan persegi itu. 
Tatapan Hunter memperhatikannya dan 
jika pria itu terkejut dengan penampilannya 
maka dengan sangat bak dia 
menyembunyikannya. 

Lacy mundur satu langkah, dia sudah 
hendak mengambil langkah lari, tapi 
Hunter sudah lebih dulu berhasil meraih 
lengannya dan membawanya masuk ke lift. 

Lacy berontak dengan sekuat tenaga, 
bahkan dia mengabaikan luka-lukanya 
yang sakit karena rontaannya. Mereka 
bergelut di dalam lift yang sudah 


dihentikan pria itu. 
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£ y% Entah berapa lama perang tangan dan 
kaki itu terjadi hingga mereka berakhir 
duduk di lantai dengan Hunter yang ada di 
belakang tubuh Lacy dan memeluknya 
dengan sangat erat. Mengunci seluruh 
perlawanan perempuan itu dengan tangan 
dan kakinya. 

Kedua kaki Hunter ada di atas paha 
Lacy. Sementara tangan Hunter memegang 
tangan Lacy dan  mendekapnya. 
Membiarkan tangannya ada di antara 
tangan Hunter dan dadanya. Wajah mereka 
dekat. 

“Lepaskan aku. Bajingan!” serunya 
dengan amarah. Tidak bisa lagi melawan 
dengan tubuhnya, dia memakai lidahnya 


yang tajam. “Kau tidak berhak 
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menyentuhku, Sialan! Kau tidak memiliki | dm É 
hak!” E 
“Bisa kau tenangkan dirimu, Quokka?” 
“Aku tidak sudi lagi mendengar 
panggilan itu dari mulutmu. LEPAS!” 
“Suaramu sepertinya butuh dibungkam. 
Kau ingin aku menciummu sampa terluka 
di sini?” ancam Hunter dengan kesal juga, 
karena merasa tidak terlalu salah untuk 
mendapatkan perlakuan seperti ini. 
“Kau akan memperkosaku seperti yang 
kau lakukan pada Leila?” tanyanya dengan 
nada sakit. 
“Apa?” 
“Teganya kau! Tega kau mengatakan 
cinta padaku dan meniduri saudariku. 


p? 


Pikirmu aku apa?!” suara Lacy lantang. Air 


Enniyy - 321 


7 


+ 


fx matanya deras. Dadanya sesak dan 


napasnya memburu. 

“Siapa yang mengatakan hal konyol 
seperti itu?” 

Lacy diam. Dia masih berusaha 
melawan, tapi semua sia-sia belaka. 

“Dengar, Quokka. Jika aku akan 
meniduri wanita lan dan bahkan 
memperkosa seperti yang kau tuduhkan. 
Aku akan memilih wanita yang berkelas, 
bukan wanita yang menawarkan diri 
padaku.” 

“Menawarkan diri?” 

“Lidya tidak mengatakan padamu?” 
Hunter mendesah dengan keras. “Tentu 
saja tidak. Yang membuat aku datang ke 
rumahmu adalah Leila. Dia mengatakan 


soal semua orang yang lebih memilihnya 
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dibandingkan denganmu juga dia lebih | an É 
hebat di atas ranjang daripada dirimu. Dia x 
ingin menunjukkan tempat yang bagus, aku 
mengiyakan dan dia membawaku ke 
apartemennya.” 

Lacy diam mendengarkan. Dia tidak 
akan mencuri celah membuat dadanya 
lebih baik. 

“Setelah sampai di unitnya, aku hanya 
mencengkeram lehernya dan mengatakan 
padanya kalau dia tidak boleh macam- 
macam denganku atau denganmu. Aku 
meninggalkannya setelahnya. Jika kau 
melihat luka di lehernya maka itu karena 
aku. Tapi yang lainnya, tentu tidak. Kau 
bisa tanya sopirku berapa lama aku di sana. 
Hanya lima menit kurang, Lacy. Tidak ada 


lebihnya.” 
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“Lalu apa yang terjadi padanya? Luka- 
luka itu?” 

“Kau bisa memeriksa mobilku dan 
mencari bukti di rekaman mobil. Aku akan 
ada di sana. Aku kembali karena aku 
mencarimu di rumahmu dan kau tidak ada 
jadi aku pikir Lidya membawamu ke 
tempat itu.” 

Hunter memutar tubuh Lacy dan 
melihatnya dengan seksama. “Dan siapa 
yang melakukan hal ini padamu? Keparat 
mana yang melakukannya.” 

“Lupakan! Ini bukan apa-apa.” 

“Aku tidak bisa melupakannya. Siapa 
yang melakukannya?” 

Lacy diam menunduk. Dia tidak bisa 


mengatakannya. 
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Hunter mengangkat dagu gadis itu, | an É 
meringis melihat luka di tubuh wajah Lacy x 
yang mengerikan. Tampak seperti 
penganiayaan. “Kau tidak mau 
mengatakannya maka akan kucari sendiri 
dan bisa kau bayangkan apa yang akan 
terjadi saat aku menemukannya nanti.” 

“Tidak, Hunter. Jangan lakukan apa 
pun pada Leila.” 

“Dia yang membuatmu seperti ini?” 
tanya Hunter tidak percaya. “Kenapa dia 
melakukannya? Karena aku menecekiknya? 
Harusnya kubunuh dia.” 

“Tidak. Bukan karena itu. Dia 
mengatakan sesuatu yang aneh. Aku 
bahkan baru memikirkannya. Kenapa dia 


mengatakan itu?” 


“Apa yang dia katakan?” 
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£ y% “Dia mengatakan kalau aku yang 
menmyuruh siapa pun itu memperkosanya. 
Aku melihat banyak luka lebam di 
tubuhnya, Hunter. Juga di tempat itu, dia 
jelas-jelas dipaksa untuk melakukan hal itu. 
Pasti ada yang melakukannya dan jika 
bukan kau, lalu siapa? Kenapa dia 
menyalahkan aku?” 

“Mungkin dia berbohong agar kau 
benci padaku.” 

“Tidak, Hunter. Dia terlihat terlalu 
tertekan untuk berbohong. Dia tampak 
hancur dan apa pun yang dilakukan orang 
itu padanya, itu jelas mengerikan.” 

“Sudah, jangan dipikirkan lagi. Aku 
senang kau sudah mendengar 
kebenarannya dariku. Jangan lari seperti ini 


lagi. Kau membuat aku sakit kepala. Juga 
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kita harus mengobati luka-lukamu di | dm É 
rumah.” x 
“Ini rumah sakit, kenapa tidak diobati 

di sini?” 

“Jika dokter pria, aku akan 
membunuhnya karena menyentuhmu. 
Mengingat luka-luka itu pasti juga ada di 
balik pakaian.” 

Lacy memandang pakaiannya sendiri 
yang berantakan. 

“Leila harus memotong kukunya agar 
tidak bisa melukai orang lain. Jika sekali 
lagi dia menyentuhmu, maka aku akan 
membunuhnya. Aku bersumpah.” 

“Dia berhasil menyentuhku karena aku 
pikir kau sudah melakukan hal buruk 
padanya. Lukaku untuk kompensasinya. 


Jika tidak, aku akan membalasnya dan 
Enniyy - 327 


fe de tidak akan kubiarkan diriku terluka separah 


y 99 


ini. 

Hunter mencium kepala gadis itu 
dengan sayang. “Kau yang terbaik bagiku. 
Hanya dirimu. Hanya milikmu tempat aku 
bisa memasukkan milikku.” 

Pipi itu memerah begitu saja. Saat 
Hunter akan beranjak dari duduknya dan 
membawanya, Lacy malah duduk di 
pangkuan pria itu dan merebahkan 
kepalanya di dada Hunter. “Biarkan seperti 
ini sebentar. Aku sangat bersyukur apa 
yang aku bayangkan tidak menjadi 
kenyataan. Aku hancur beberapa menit 
yang lalu.” 

Hunter balas memeluk perempuan itu 
dengan erat. “Perempuan lain tidak 


membuat aku berselera, Ouokka.” 
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Penjahat Yang Sesungguhnya 


Lacy dan Hunter keluar dari gedung 
rumah sakit. Sopir sudah menunggu di 
depan gedung dan Hunter membukakan 
pintu untuk Lacy, laku tersenyum pada 
gadis itu saat Lacy memberikan sentuhan di 
pipinya. 


“Tuan Muda,” ucap sopir yang 


terlihat baru saja menerima 
panggilan. Pandangan dua orang 
itu tertuju pada sopir. “Dua 
mayat ditemukan di dalam 


mobil.” 
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Lacy terkejut. “Mayat? Mayat siapa?” 

“Ayah dan ibu Anda.” 

Lacy yang mendengarnya langsung 
tumbang. Gadis itu jatuh dan pingsan, 
Hunter membawanya ke dalam 
dekapannya dan mendekap dengan erat. 
Dia terpaksa kembali ke rumah sakit dan 
membiarkan dokter yang merawat 
gadisnya. Setelah dinyatakan syok dan 
tidak ada hal buruk lainnya, Hunter keluar 
dari rumah sakit dan menemui sopirnya. 

“Apa sebenarnya yang terjadi?” 
tanyanya dengan suara dingin. 

“Sepertinya Mr. Snyder sengaja 
menyalakan briket batubara di dalam 
mobilnya dan menghirupnya dengan Mrs. 
Snyder.” 


“Tidak ada paksaan?” 
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“Polisi sedang menyelidiki dan tidak “Á É 
ada tanda-tanda kekerasan. Atau pun x 
percobaan untuk keluar. Mereka seperti 
menghirup dengan sengaja.” 

“Lalu di mana putrinya, Leila Snyder?” 

“Masih dalam pencarian.” 

“Aku ingin kalian menyelidiki lebih 
lanjut. Juga temukan Hans Randall, dia 
harusnya terlibat dengan ini semua. 
Berikan aku kabarnya dengan cepat.” 

“Baik, Tuan Muda.” 

Hunter memijit kepalanya, dia memang 
gila dan keinginan membunuh itu kuat. 
Tapi, bagaimana bisa ada orang yang 
begitu gampangnya mengakhiri nyawa 
seperti itu? Setidaknya Rames Snyder 
harus memikirkan putrinya sendiri. Entah 


apa yang ada di otak pria itu. 
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X y% Seorang suster datang mengatakan 
kalau Lacy sudah siuman. Hunter yang 
berdiri cukup lama di depan gedung rumah 
sakit bergerak untuk masuk. Dia menemui 
Lacy yang terlihat berbaring dengan 
genangan air mata. Meski tidak memiliki 
waktu yang indah dengan keluarganya, 
jelas gadis itu terguncang mendengar kabar 
kematian yang sangat mendadak itu. 

Hunter duduk di kursi dekat ranjang 
dan mengambil tangan gadis itu. 
Meremasnya dengan lembut. “Aku di sini, 
Ouokka. Katakan apa yang kau rasakan? 
Jangan sembunyikan apa pun.” 

Lacy menatap pria itu dengan gerakan 
pelan. Dia meneteskan air mata deras. 
“Bagaimana bisa mereka melakukannya? 


Lidya, sepertinya bukan orang yang akan 
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bunuh diri dengan mudah. Aku tidak | “X $ 
percaya mereka mengakhiri nyawanya x 
sendiri. Oh ayahku, bagaimana dia tega 
meninggalkan aku. Meski dia tidak sayang 
padaku, harusnya dia tidak ....” Lacy 
meraung dalam tangisnya. Hunter terus 
memeluknya dengan erat untuk 
membuatnya merasa lebih baik. 

Tangis perempuan itu hampir tidak 
berhenti sampai malam, tapi Hunter tetap 
setia di sisinya. Lacy juga sudah meminta 
untuk melihat mayat kedua orang tuanya, 
dan Hunter melarangnya. Setidaknya Lacy 
harus tenang terlebih dahulu. 

Hunter tidak mau Lacy ambruk di 
depan mayat ayahnya. 

Suara ketukan pintu membuat Hunter 


berhenti menatap gadis yang tampak 
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fx % melamun itu. Dia menatap ke arah pintu 
dan melihat siapa yang masuk. 

“Apa ini bukan saatnya?” ucap Chris 
dengan ringisan. 

“Masuklah. Apa yang bisa kubantu?” 

Chris menatap Lacy dan gadis itu juga 
menatapnya. “Aku Chris, maaf harus 
bertemu dengan cara seperti ini.” 

Lacy mengangguk. “Maaf juga karena 
tidak bisa menyambut dengan baik. Aku 
tahu kau kakak Hunter.” 

“Dia menceritakannya?” 

Lacy menggeleng. “Mikaela yang 
mengatakannya.” 

Chris menatap Hunter dengan 
tersinggung, tapi jelas ini bukan saatnya 
mereka berdebat. Apalagi hanya karena dia 


tidak dibahas oleh adiknya. “Aku datang 
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untuk mengatakan kalau pembunuh orang | dn É 
tuamu sudah ditemukan. Dia adalah Hans x 
Randall, teman kuliahmu. Kupikir kau 
mengenalnya.” 

Lacy menutup mulutnya dengan kedua 
tangan. “Jadi mereka tidak bunuh diri?” 
tanya Lacy yang semakin hancur hatinya. 

Dia merasakan jantungnya remuk. Kenapa 
Hans harus melakukannya? 

“Tidak. Mereka disuntikkan obat 
penenang. Dan dia masukkan ke dalam 
mobil. Ayahmu yang lebih dulu di dalam 
mobil dan Lidya yang mencari Hans tahu 
kalau pria itu menculik ayahmu jadi dia 
juga membunuh ibumu.” 


“Apa kau tahu motifnya?” tanya 


Hunter. 
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“Harta milik Rames. Dia memalsukan 
dokumen yang sudah ditandatangani oleh 
Rames dengan paksaan darinya. Juga 
pemerkosa Leila adalah Hans. Leila 
mengatakannya setelah tahu kalau orang 
tuanya dibunuh.” 

“Lalu kenapa Leila menyalahkan aku?” 
Lacy tidak mengerti. 

“Karena Hans ingin Leila berpikir kau 
yang menyuruhnya dan itu akan membuat 
kau salah paham pada Hunter. Setidaknya 
dia akan mulus dalam rencananya 
mengambil harta tersebut. Tadinya dia 
ingin membunuh Leila setelah 
memperkosanya, tapi kau dan Lidya datang 
lebih dulu. Dan setelah kau pergi, Lidya 


tahu siapa pelaku yang sebenarnya. Dia 
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mencari Hans dan menemukan suaminya | dn É 
juga ada di tangan Hans.” x 

Lacy jatuh ke pelukan Hunter. Dia 
meneteskan air mata dalam diam. 
Memegang kain baju Hunter dan terus 
menarik kain itu untuk melampiaskan rasa 
sedihnya. Hunter sendiri hanya mengelus 
pundaknya, tidak mengatakan apa pun 
karena tahu Lacy tidak membutuhkanya. 

Pandangan Hunter jatuh pada kakaknya. 
“Terima kasih atas bantuannya. Orangku 
akan kesulitan mencari tahu jika bukan kau 
yang menolong.” 

Chris mengedipkan mata, 
senyumannya lebar. “Kau tahu aku ahli 
dalam hal ini. Tidak perlu terima kasih. 


Aku melakukannya karena kau akan 


membayar setimpal.” 
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Kk y% “Tentu, akan kulakukan.” 
" “Kalau begitu aku pergi. Aku tidak bisa 
ikut berduka dalam hal seperti ini. Jadi kau 
urus sisanya. Aku akan ada di rumahku jika 
kau memang membutuhkan aku.” 

“Belum ingin pulang?” 

Chris berdecak dengan gelengan. 
“Belum waktunya dan kau tahu alasannya.” 

Hunter akhirnya hanya mengangguk 
dan kakaknya pun pergi. Dia kembali sibuk 
dengan gadis dalam dekapannya. Seperti 
yang dikatakan Chris bahwa kakaknya 
tidak pandai berduka dan sayangnya 
Hunter juga seperti itu. Tapi berhubung 
yang berduka adalah kekasihnya, maka 
mau tidak mau dia harus turut serta. 

Jika bisa mengatakan kejujuran, dia 


senang keluarga gadis itu mati. Karena 
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memang tidak ada yang bisa diandalkan. | “X $É 
Bahkan Rames sekali pun sebagai ayah, x 
terlalu merasa bersalah pada istrinya 
membuat dia tidak mau memandang 
anaknya. Sedangkan Lidya selalu sibuk 
menyalahkan Lacy atas kesalahan 
suaminya. Mereka mendapatkan balasan 
yang setimpal. Mereka sendiri yang 
membiarkan Hans masuk ke dalam rumah 
tangga mereka, pada akhirnya Hans yang 
mengakhiri hidup mereka. 

Tapi Hunter cukup peka untuk tidak 
membuat Lacy semakin dirundung duka. 

KKK 

Kacamata gelap yang bertengger di 
wajahnya akhirnya terlepas, 
memperlihatkan mata sembabnya hasil 


menangis dua malam berturut-turut dengan 
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£ y% keknya yang setia mendampinginya. 
” Lacy lebih dari tahu bagaimana sikap 
Hunter dalam menghadapi kematian dua 
orang yang bagi Lacy tetap keluarganya, 
tapi melihat pria itu bahkan tidak mengelus 
setiap waktu basah kemejanya oleh air 
mata membuat hati Lacy menghangat juga. 

Mereka ada di makam Lidya dan 
Rames. Menatap makam itu semakin 
membuat Lacy hancur berantakan. Tapi dia 
tidak bisa mengabaikan begitu saja, apalagi 
dengan Leila yang sudah dimasukkan ke 
rumah sakit jiwa karena terus berteriak dan 
membahayakan orang lain. 

Lacy merasa begitu miris dengan 
keadaannya saat ini. Keluarganya kacau 
balau dan yang tersisa hanya dirinya 


seorang. Jika saat ini tidak ada Hunter di 
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sisinya mungkin Lacy akan hancur | ad É 
berantakan. Dia tidak akan bisa bertahan. x 

Hunter memegang tangannya dengan 
erat, semakin merapatkan tubuh mereka 
untuk menahan Lacy yang bisa jatuh kapan 
saja. 

Setelah menaburkan bunga di kedua 
gundukan tanah itu, Lacy mengangguk. 
Hunter mengerti, pria itu membimbingnya 
jalan meninggalkan tempat tersebut. Lacy 
sempat berhenti dan menatap makam orang 
tuanya, dia kembali berjalan setelah merasa 
lebih baik. 

Mereka kini ada di dalam mobil yang 
dikendarai sendiri oleh Hunter, tapi pria itu 


belum menyalakan mesin mobil. 


Menunggu dan entah apa yang ditunggu. 
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Awalnya Lacy tidak mempedulikan. 
Dia sibuk menatap keluar dan melihat 
langit mendung di atas sana. Tapi karena 
tidak kunjung bergerak, dia akhirnya 
berbalik dan menatap Hunter. 

“Kenapa tidak jalan?” 

Hunter memainkan tangannya di mesin 
kemudi. “Tidak ada. Hanya ingin 
mendengar suaramu. Walau hanya sedikit 
dan aku mendapatkannya.” 

Lacy menyentuh pipi pria itu, 
menempelkan telapaknya yang dingin di 
wajah hangat tersebut. “Aku minta maaf, 
Hunter. Beberapa hai ani aku 
mengabaikanmu dan itu pasti membuatmu 
jengkel. Aku sungguh minta maaf.” 

Hunter memegang tangan Lacy yang 


ada di pipinya, memejamkan mata. “Aku 
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mengerti. Dan sepertinya ini memang x + 
resiko karena aku bersama perempuan x 
yang penuh perasaan sepertimu. Resiko 
yang sungguh sebanding.” 

Lacy tersenyum dan terenyuh 
mendengarnya. Dia sudah merasa lebih 
baik. Kini melihat Hunter dan 
kelembutannya membuat dia tahu kalau dia 
memang kehilangan keluarganya, tapi dia 
mendapatkan keluarga yang lain. 
Setidaknya ada Hunter yang mencintainya 
dan Mikaela yang peduli padanya, yang 
meneleponnya hampir lima kali dalam 
sehari hanya untuk menanyakan kabarnya. 

Juga Chris, yang walau pun tidak terlalu 
mengenalnya, tapi sering mengirim 
bingkisan yang membuat dia merasa 


memiliki seorang kakak laki-laki. 
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Chris sangat hangat dan penyayang. 
Lacy sampai tidak tahu harus berkata apa 
pada mereka semua. Hunter yang 
mengantarkan mereka ke depan Lacy dan 
itu cukup membuktikan kalau Hunter 
memang yang terbaik untuknya. 

“Sudah merasa lebih baik sekarang?” 
tanya Hunter memastikan. 

“Ya. Tentu. Kau bersamaku, sudah 
pasti aku akan merasa lebih baik.” 

Hunter mengangguk dan dia 
menyalakan mesin mobil. Siap membawa 
Lacy pulang ke rumah mereka di mana 
mereka memutuskan untuk menyewa 
apartemen di dekat kampus dan ditinggali 
oleh mereka berdua. Mereka akan membeli 


rumah, tapi nanti setelah mereka menikah 
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dan itu akan terjadi jika Lacy sudah lulus | dg É 
kuliah. E 
“Hunter, jangan pernah tinggalkan aku.” 
Hunter menghentikan kakinya yang 
akan menginjak gas. Dia menatap 
perempuan itu dan segera mendekat lalu 
mencium bibirnya dengan lembut. 
Memberikannya lumatan demi lumatan 
yang membuat perasaan keduanya 

melayang. 

“Tidak akan pernah,” janji Hunter di 
atas bibir Lacy dan Hunter kembali 
mencium dengan gemas. Lacy 


memejamkan mata menikmati. 


KKK 
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Hangat, itu yang dia rasakan. Entah 
benda apa itu, tapi dia yakin kalau dia 
sungguh menyukainya. Cara benda itu 
memberikan kehangatan dan rasa damai 
yang tidak bisa dia abaikan begitu saja. 
Benda itu menyapu kulit bibirnya, 
memberikan gigitan-gigitan kecil yang 


menghanyutkan dan membuatnya 


menggila. Dia meraup benda itu, 
berusaha terus membuatnya 
berada pada belahannya dan dia 
yakin kalau benda itu tahu 
apa yang dia inginkan, 


tapi benda itu malah 
346 — In The crueles 


menjauh. Dia malah tidak menyukainya, | dm á % 
membuatnya ingin protes. x 

“Kau sudah bangun?” 

Suara itu menggedor alam bawah 
sadarnya, dia bangunkan dan segera 
matanya terbuka dengan perlahan. Pelan- 
pelan dia mulai mengenali sekitarnya. 
Mengenali apa yang terjadi padanya dan 
apa yang mereka lakukan atau lebih 
tepatnya apa yang dilakukan pria itu 
terhadapnya. 

Benda? Jelas itu bukan benda 
melainkan bibir. Hunter ada di atasnya 
dengan bibir pria itu menempel di bibirnya. 
Rasanya tadi sungguh luar biasa. Jika tidak 
terlalu malu, Lacy ingin mengatakan pada 


Hunter kalau mereka harusnya 


melanjutkan. 
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X y% Bukan hanya rasa malunya yang 
menahannya untuk bersuara, melainkan 
juga waktu. Dia ada kuliah dan harus 
segera bangun atau dia akan terlambat. Dia 
benci harus melewati kuliahnya lagi hanya 
demi mendapatkan keintiman di pagi hari. 
Meski dia tidak bisa mengabaikan betapa 
suka dia akan hal tersebut. 

Dengan kedua tangannya dia 
menyentuh dada Hunter, mendorong pria 
itu agar menyingkir dari atasnya. Dia 
duduk dan melihat bagaimana pakaian 
mereka berserakan di seluruh lantai. Ah, 
dia ingat sekarang bagaimana percintaan 
panas mereka membuat Lacy bahkan tidak 
mendapatkan tidurnya dengan lelap. Dia 
baru bisa tidur saat pagi hendak menjelang 


dan bahkan Hunter yang sama buruk 
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tidurnya dengannya malah terlihat segar | dm É 
bugar. x 

Sepertinya kekasihnya adalah turunan 
makhluk malam yang tidak perlu tidur. 

Sayangnya dia tidak. 

“Kau akan ke mana?” tanya Hunter 
memegang lengannya, menghentikannya 
yang akan turun dari ranjang. 

“Mandi.” 

“Bagaimana dengan yang kita lakukan 
tadi?” 

“Apa yang kita lakukan tadi?” 

Hunter mendesah dengan keras. Sangat 
keras hingga Lacy berpaling ke arah lain. 
“Ciuman. Kau membalasnya dan 


menikmatinya. Bukankah itu tandanya kita 


harus melanjutkan?” 
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Kk y% “Aku harus kuliah, Hunter. Kita 
lanjutkan nanti.” 

Hunter tampak sangat keberatan. 

“Dan soal aku yang membalas, itu 
karena kukira bibirmu permen. Jadi aku 
tanpa sengaja membalasnya.” 

“Maksudmu jika tahu itu bibirku, kau 
tidak akan membalas?” 

Lacy mengangkat bahunya, 
membiarkan Hunter menjawab sendiri 
pertanyaannya. Dan jawaban tebakan itu 
pasti akan dia dapatkan. 

“Tunggu, kau mengatakan manis. Apa 
bibirku memang manis?” 

Dan Lacy berharap dia tidak 
mengatakannya. Karena jelas perkataannya 
memicu pria itu menahannya. Lengan 


Hunter melingkar di pinggangnya. Dagu 
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pria itu ada di bahunya. Hunter | dm É 
menggerakkan bahu dengan penuh godaan. x 
“Kau tidak ingin mencobanya lagi? Bibir 
manis 101?” 

“Hentikan, Hunter.” 

“Apa yang harus aku hentikan? Aku 
bahkan belum memulainya.” 

Tangan Hunter sudah menyusup ke 
balik selimut, mencari kehangatannya dan 
saat dia menemukannya, tanpa sungkan 
Hunter memasukan dua jarinya langsung. 
Menggosok kewanitaan Lacy yang 
membuat mata gadis itu terbelalak tidak 
percaya. Dia sudah siap menarik diri, tapi 
Hunter membuat dirinya ada di belakang 
Lacy dan gadis itu tidak akan bisa ke mana- 


mana. 
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“Oh, Hunter. Please ....” Lacy bergerak 
dengan geli. Hunter mengaduk 
kewanitaannya dan membuat Lacy tidak 
bisa menolak bagaimana gerakan itu 
sanggup mengusik kewarasannya. 

“Please apa?” 

“Hentikan.” 

“Kau tidak ingin aku berhenti, Ouokka. 
Kau menyukainya. Tidak, kau tergila-gila 
pada sentuhanku.” 

Dan pria itu sangat benar, Lacy bahkan 
sekarang telah membantunya dengan 
melebarkan kedua kakinya. Memberikan 
akses lebih untuk tangan itu menginvasi 
kewanitaannya. Lalu tangan Hunter yang 
satu lagi ada di payudaranya. Meremas 
buah dadanya dan memainkan putingnya 


dengan ibu jari dan jari telunjuknya. 
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Hunter menunduk dan melumat | dn É 
payudara Lacy dengan gemas, x 
mengisapnya dan mengeluarkannya. Dia 
mengulang itu beberapa kali dan membuat 
kegilaan Lacy keluar. 

Tangan Lacy mencari kejantanan pria 
itu, merabanya, dan  mengelusnya, 
memberikan kegilaan yang sama pada 
Hunter. 

Pria itu segera memutar tubuh Lacy, 
membuat gadis itu membelakanginya dan 
tanpa menunggu waktu, dia langsung 
memasukkan kejantanannya. Mengisi 
kekosongan perempuan itu yang membuat 
Lacy langsung mendesah dengan 


senyuamn merekah. Dia begitu suka saat 


milik Hunter ada di dalam dirinya. Rasanya 
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fe A mereka begitu pas dan memang ditakdirkan 


& 


untuk bersama. 

Apalagi saat Hunter mulai bergerak di 
dalam dirinya. Rasanya dia akan gila. 

Desahan demi desahan berubah 
menjadi teriakan nikmat yang membuat 
Lacy selalu bersyukur karena mereka tidak 
memiliki tetangga yang akan mendengar 
teriakan gadis itu. 

Saat mereka sudah mencapai 
puncaknya, Lacy langsung tidur dengan 
terlentang. Dia menatap langit kamar 
dengan desahan lesu. 

“Aku melewati jam kuliahku. Lagi.” 

“Tidak juga.” Pria itu sudah ada di 
atasnya. 


“Apa maksudmu?” 
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“Kau hari ini ada jam kuliah siang. Hari | “X $É 
rabu. Ingat?” x 
Lacy tersenyum dengan lebar. “Aku 
lupa. Aku menggantinya beberapa hari 
yang lalu. Kenapa kau tidak 

mengatakannya sejak awal?” 

“Memangnya apa yang akan terjadi 
Jika aku mengatakannya lebih awal?” 

“In yang akan berbeda.” Lacy 
melingkarkan lengannya di leher pria itu 
dan mencium bibirnya, membuat Hunter 
langsung membalas tanpa diminta. 

Mereka menghabiskan pagi itu dengan 
bibir yang terus menempel. Tidak ada yang 
bisa menghentikan mereka jika keduanya 


sudah mencapai tahap ingin terus saling 


menempel. Seperti yang terjadi saat ini. 


KKK 
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Lacy merogoh ranselnya, berusaha 
mendapatkan dompetnya untuk membayar 
minuman yang baru saja dia beli, tapi dia 
tidak menemukan benda itu meski dia 
sudah coba merogoh sampai ke bawah. 
Kini dia tahu pasti kalau dompetnya 
tertinggal. Sial, dia sangat ceroboh dan apa 


yang harus dia lakukan saat 


minumannya sudah jadi dan 
tinggal dibayar. 

Tapi tangan lain sudah 
menyodorkan lembar uang 
ke meja kasir. Lacy 


menatap pelakunya dan 
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langsung melebar senyumannya begitu dia | dm É 
menemukan Lola di sana. x 

“Lola,” sebutnya. 

“Sekalian dengan minumanmu.” Lola 
mengambil minuman. Dia memberikan 
milik Lacy. 

“Akan kuganti nanti.” 

“Jangan terlalu dipikirkan. Kau juga 
pernah membantuku. Ingat?” 

Alis Lacy mengerut. “Kapan?” 

“Dua hari yang lalu saat aku 
ketinggalan bus. Hunter membantuku dan 
meminta sopirnya mengantarku. 
Sedangkan dia sendiri naik mobil sendiri. 

Jadi itu bayaran untuk bantuan kekasihmu 
tersayang.” 


Lacy hanya mengangguk saja dan 


berterima kasih dalam hati pada Hunter. 
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fx Æ Setidaknya kebaikan pria itu berpengaruh 
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padanya. 

Mereka berjalan ke meja dan 
meletakkan minuman masing-masing. 
Belum terlalu sore untuk pulang dan Lacy 
berharap dia bisa duduk menikmati waktu 
sebentar. Dan Lola sepertinya berpikiran 
sama dengannya. 

“Tidakkah menurutmu kau terlalu 
beruntung, Lacy?” 

“Beruntung?” 

“Mendapatkan Hunter; baik, kaya, dan 
setia. Kau tahu, saat dia memberikan 
tumpangan, kami harusnya satu mobil, tapi 
dia mengoperku ke sopirnya yang jelas saat 
itu tidak sedang bekerja. Seolah mobil yang 
dikendarai hanya boleh kau yang duduk di 


dalamnya. Aku sampai kagum padanya.” 
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Hati Lacy juga menghangat. Dia tahu | Mn É 
kalau Hunter memang akan selalu x 
memegang ucapannya. Dia pernah 
mengatakan kalau dia tidak pernah menjadi 
sopir orang lain, hanya Lacy yang bisa 
menjadikannya sopir. Dan itu berlaku 
untuk selamanya. Sekarang perkataan pria 
itu terbukti dengan apa yang dikatakan 
Lola. Lacy jadi ingin pulang dengan cepat 
dan menemui pria itu untuk 
memberikannya ciuman yang tidak akan 
pernah dia lupakan. 

“Kau sungguh beruntung, Lacy.” 

“Aku tahu.” 

Dan mereka berdua tertawa memenuhi 
ruangan tersebut. Setelah menghabiskan 
minuman, keduanya keluar. Lola sibuk 


bercerita dan Lacy dengan fokus 
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fx mendengarkan. Percakapan itu membuat 
” keduanya tidak memperhatikan sekitar dan 
membuat Lacy yang ada di pinggir jalan 
hampir terserempet mobil yang lewat. 

Hunter mengambil lengan gadis itu, 
menariknya ke dalam pelukannya dan 
menatap dengan kesal ke arah mobil. 

“Kau tidak apa-apa, Lacy?” tanya Lola 
dengan suara cemas. 

Hunter sudah melepaskan pelukannya, 
tapi gantinya pria itu meraih tangannya dan 
menggenggamnya dengan kuat. Tidak 
membiarkan Lacy bahkan menjawab 
pertanyaan Lola karena dia sudah 
membawanya pergi. 

Lacy hanya bisa menatap Lola dengan 
anggukan, menyatakan kalau dia tidak apa- 


apa. 
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Hunter membuka pintu mobil dan | dm É 
tanpa kata Lacy masuk, langsung x 
memasang sabuk pengamannya. Lacy 
menatap Hunter yang juga sudah masuk, 
tapi pria itu hanya diam dengan tangan 
memegang setir kemudi dengan mata 
tertutup seakan menahan diri. 

“Kau ingin menghancurkan mobil yang 
hampir menabrakku?” tanya Lacy dengan 
suara pelan. 

Kepala Hunter terangkat dan 
pandangannya jatuh kesal pada gadis itu. 
“Kau tahu?” 

“Mudah membacanya. Kau tidak 
membaca plat mobil, kan?” 


Hunter memukul setir kemudi dengan 


kesal. “Sayangnya tidak, aku harusnya 
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XX. 
X y% membacanya agar aku tahu ke mana harus 
mencarinya. Sialan!” 

Lacy menyentuh lengan Hunter. “Aku 
di sini dan tidak terluka.” 

“Kalau aku tidak datang tepat waktu ....” 

“Tapi kau datang tepat waktu. Kau 
menyelamatkan aku dan hanya itu yang 
terpenting. Kau akan selalu ada untukku, 
Hunter. Jadi lupakan hari ini. Aku ingin 
mengajakmu ke suatu tempat.” 

“Ke mana?” tanya pria itu dengan 
tertarik. 

Hunter selalu bisa dikendalikan jika 
pria itu diberikan rasa penasaran. Dan Lacy 
sudah lama menerapkan hal itu, membuat 
Lacy harus bisa menggali rasa penasaran 
Hunter. “Kau akan tahu. Jalankan 


mobilnya.” 
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Hunter hanya mendengus, tapi tak ayal | at É 
dia menurut saja. Menjalankan mobil dan x 
meninggalkan pelataran parkir. 

Lacy menatap salah satu mantan 
sahabatnya yang terlihat sedang bertengkar 
dengan kekasihnya. Mantan sahabat yang 
telah menjadi pengikut Leila, dan kini 
bahkan Leila juga sudah tidak ada di 
kampus. Tidak ada lagi yang bisa 
meremehkannya atau memandang hina 
padanya. Yang pada akhirnya membuat 
hidupnya bisa berjalan dengan nyaman. 
Apalagi dengan Hunter di sisinya. 

Tapi Lacy tetap merasa kasihan pada 
Leila yang berakhir di rumah sakit jiwa. 
Tempat yang seharusnya tidak dia kunjungi 
malah jadi tempat tinggalnya. 


Pemerkosaan yang dilakukan Hans telah 
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fx % merenggut jiwanya. Dan itu menyakitkan 
bagi Lacy. 
KKK 

Mereka mengendarai mobil sudah 
setengah jam dan Lacy masih terus 
menunjukkan jalan pada pria itu. Sudah 
sejauh ini dan Hunter masih memerlukan 
dirinya untuk memberi tahu jalannya. Itu 
artinya Hunter tidak tahu di mana 
tempatnya. Kesempatan untuk 
memberikan kejutan lebih besar. 

“Aku mulai ragu kalau kau sungguh 
akan membawa aku ke tempat yang akan 
kusukai,” komentar Hunter setelah dari tadi 
hanya diam dan membiarkan Lacy bicara 
soal arah-arah yang harus mereka lalui. 

“Kau akan menyukainya. Aku jamin.” 


“Apa jaminan?” 
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“Apa pun yang kau inginkan.” 

Hunter melirik sebentar dan kembali 
fokus ke depan, dia menyeringai dengan 
senang. “Tubuhmu.” 

“Tubuhku?” 

“Malam nanti kau tidak boleh tidur? 
Bagaimana? Itu jaminan yang sangat 
pantas.” 

Lacy memutar bola matanya. Sebelum 
dia menjawab dengan menentang, decit 
ban mobil terdengar sangat jelas. Hunter 
mengerem mobilnya secara mendadak 
dengan lengan pria itu ada di depan 
tubuhnya menghalangi Lacy menabrak ke 
depan. 

Lacy menatap Hunter dengan jantung 
berdetak cepat. Dia sangat terkejut, tapi 


pria itu malah dengan santainya hanya 
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fx berdecak dan segera keluar dari mobil. 


& 


Lacy mengikutinya dan melihat seorang 
perempuan yang tergeletak tidak berdaya 
di jalan sepi tersebut. Pakaiannya putih dan 
sepertinya dia melewati jalan yang penuh 
lumpur hingga pakaian itu sangat kotor. 

Saat Lacy melirik ke kaki perempuan 
itu, dia meringis. Luka-luka ada di sana, 
yang jelas itu karena perempuan itu jalan 
tanpa alas kaki. Wajahnya tidak terlihat 
karena tertutup rambutnya. 

“Kau menabraknya, Hunter?” 

“Tidak. Aku menghentikan mobil 
dengan cepat. Tidak ada benturan jadi dia 
tidak tertabrak. Sepertinya memang 
waktunya dia pingsan, dia kelelahan.” 


“Apa yang harus kita lakukan?” 
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“Apalagi, tinggalkan saja. Nanti juga | dn É 
ada yang menemukannya.” x 
Hunter sudah akan kembali ke mobil, 
tapi Lacy yang lebih waras dari pria itu 
segera menghentikannya. “Kita tidak akan 

meninggalkannya.” 

“Lalu kau mau apakan? Buang?” 

“Astaga, Hunter! Tidak. Kita akan 
menolongnya. Kau dan aku akan 
menolongnya,” tekannya. 

“Kenapa harus kita?” 

“Karena itulah salah satu gunanya 
manusia. Saling manusia. Sekarang 
pikirkan, bagaimana cara membawanya 
pergi dari sini.” Lacy menatap mobil pria 
itu. Tidak ada tempat orang lain. 

“Aku tidak akan menghabiskan 


waktuku untuk menolong dia sementara 
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fe kau akan membawaku ke tempat yang aku 


& 


suka. Aku lebih suka bersamamu ke tempat 
itu daripada di sini menolong perempuan 
tidak kukenal.” 

Lacy bersedekap. “Kita tidak akan ke 
mana-mana sampai aku tahu perempuan ini 
aman.” 

“Kau menantangku, Quokka?” 

“Kau bisa menyebutnya apa pun.” 

“Sial! Aku baru tahu kalau aku tidak 
bisa  melawanmu. Aku harusnya 
menarikmu masuk ke mobil dan 
meninggalkan perempuan tidak berguna 
ini.” Hunter merogoh ponselnya. “Bawa 
perempuan di jalan yang pingsan. Bawa dia 
ke pondokku.” Dan setelahnya Hunter 
memasukkan kembali ponselnya. 


“Sopirmu mengikuti kita? Kenapa?” 
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“Agar dia bisa mengatasi jalanan “X $É 
untuk kita. Sekarang kau dapatkan inginmu x 
jadi berikan apa yang aku mau.” 

Lacy tersenyum dan dia mengangguk. 

Setelah perempuan itu dibawa oleh 
sopir Hunter, mereka kembali berkendara 
dan menemukan tebing dengan 
pemandangan yang sangat indah. Seperti 
yang dikatakan Lacy, Hunter menyukainya. 

Pria itu berdiri di belakangnya dan 
memeluknya dengan erat. Mencium 
puncak kepalanya beberapa kali dan 
membuat perasaan Lacy begitu hangat. 

“Bagaimana kau bisa menemukan 
tempat ini?” 

“Aku menjelajah dengan teman.” 


“Pria atau perempuan?” 
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Lacy melebarkan senyuman dengan 
kepala mendongak. “Perempuan.” 

Hunter langsung menyambar mulutnya. 
“Bagus. Sekarang aku tidak mau tahu cerita 
lengkapnya. Aku hanya ingin 
menghabiskan sore ini bersama denganmu. 
Dalam diam dan dengan tubuh sedekat ini.” 

“Ya. Kita perlu melakukan ini. Aku 
menyukainya.” 

Hunter mendekat, mencium pipi Lacy. 
“Aku tidak akan pernah melepaskanmu, 
Quokka. Bahkan jika kau ingin lari dariku, 
aku tidak akan pernah membuat kau berada 
jauh dariku. Sekali menjadi milikku maka 
itu berlaku selamanya.” 

“Dan aku senang bahwa aku adalah 


milikmu, Hunter. Sangat senang.” 
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Mereka berdua akhirnya menghabiskan | “s H 
waktu tanpa ada suara dari keduanya. ox 
Membiarkan langit yang bicara dalam 
keheningan mereka dengan dua hati yang 
berdetak dengan ritme yang sama. 


TAMAT 
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